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ABSTRAK
Nama Penyusun : Syahrir Malle
Nim : 80100210113
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam
Judul Tesis                 : Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Akhlak Mulia Peserta Didik SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Makassar
Tesis ini berkenaan dengan studi tentang peranan guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Makassar. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk memperoleh gambaran
akhlak peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar; (2) Untuk
menganalisis faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan peningkatan akhlak
mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar; (3) Untuk
menjelaskan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan akhlak
mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar.
Penulisan tesis ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan teologis normatif, pedagogis dan psikologis. Adapun instrumen peneli-
tian yaitu pedoman observasi dan pedoman wawancara. Pengumpulan data meng-
gunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengolahan dan analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data yaitu peneliti merangkum beberapa data yang dianggap
penting untuk dianalisis, kemudian dimasukan ke dalam pembahasan. Penyajian
data, yaitu peneliti memperoleh data dan keterangan dari objek yang bersangkutan,
kemudian disajikan untuk dibahas guna menemukan kebenaran yang hakiki.
Verifikasi data, yaitu peneliti membuktikan kebenaran data yang dapat diukur,
diperoleh melalui informan yang memahami masalah yang diajukan, dengan tujuan
menghindari adannya unsur subjektivitas yang dapat mengurangi bobot kualitas
tesis ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Akhlak peserta didik SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan
salat berjamaah sudah berjalan dengan lancar, penerapan budaya salam juga berjalan
sesuai harapan, setiap siswa ketika bertemu dengan warga sekolah selalu mengucap-
kan salam termasuk ketika masuk kelas. Selanjutnya budaya bersih juga berjalan
efektif, karena siswa selalu antusias mengikuti sabtu bersih dan sudah membuang
sampah pada tempatnya; (2) Faktor pendukung pelaksanaan peningkatan akhlak
mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar adalah adanya
dukungan penuh dari kepala sekolah dan guru-guru melalui keteladanan, sarana dan
prasarana yang memadai seperti musallah dan kantin sehat. Sedangkan faktor
penghambat ialah kondisi sosial rumah tangga peserta didik, lingkungan di luar
sekolah dan peserta didik belum paham pentingnya akhlak mulia; (3) Adapun upaya
guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik di SD
vInpres Unggulan BTN Pemda Makassar adalah memberikan contoh yang baik terkait
penerapan budaya salam, budaya bersih dan pembiasaan salat berjama‘ah serta
memberikan sanksi bagi peserta didik yang masuk kelas tanpa mengucapkan salam.
Hal tersebut di atas berimplikasi: Pihak sekolah dalam hal ini kepala sekolah
meningkaatkan kerjasama dengan guru Pendidikan Agama Islam, guru-guru dan
pegawai sekolah untuk menunjukkan semangat kerja, sopan santun dan saling
menghargai guna menjadi panutan dan teladan bagi peserta didik. Membangun
komunikasi dengan stakeholder dan orangtua peserta didik untuk melengkapi sarana
dan prasarana sekolah sebagai solusi mengatasi hal-hal yang dapat menghambat
peningkatan akhlak mulia peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam membangun
upaya yang lebih efektif dan variatif demi terwujudnya akhlak mulia peserta didik
SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar.
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DAFTAR TRANSLITERASI
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad }}}}}}}}}} }}}}}}} }}}  }}}}}}}}}} {{{{{{ {{{{{{{ {{{{{{{ {{{{{{s}}}}}}}} }}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}} }}}}}}} }} }}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}} }}} }}}}}}}}}} }}}}}}}}}} }}}}}}}}} } }}}}}}}}}}} }}}}}}}}}} }}}}}}}{{{ {{}}}}}}}} }}}}}}}}}}} }}}}}}}}}} }}}}}}}}}} }}}}}}}}}} }}}}}}}}}}{ {{{{{{{{{{ {{{{{{{{{{ {{{{{{{{{{ { {{{{{{{{{{ {{{{{{{{{{ {{{{{{{{{{ {{{{{{{{{{ {{{{{{{{{{{ {{{{{{{{{{ {{{{{{{{{{ {{{{{{{{ }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}}} }}}}}} }}}}}}} }}}}}} } } es (dengan titik di bawah)
ض d}ad {{{{{{{{d}} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t}} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z}} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
xiii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َفـْﯾـَﻛ : kaifa
 َل ْوـَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َت َﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َلـْﯾـِﻗ : qi>la
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْوـ
NamaHarkat dan
Huruf
fath}ah dan
alif atau ya
َ ...اَ ... |ى
kasrah dan
ya
ِــﻰ
d}ammah
dan wau
ـُــو
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
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 ُت ُْوـﻣـَﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْط ﻷا ُﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُﺔـَﻧـْﯾِدـَﻣـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُﺔــَﻣـْﻛـِﺣْـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻧَــّﺑَر : rabbana >
 َﺎﻧــَْﯾـّﺟـَﻧ : najjai>na >
 ﱡقـَﺣـْـَﻟا : al-h}aqq
 ﱡﺞـَﺣـْـَﻟا : al-h}ajj
 َمِــّﻌُﻧ : nu“ima
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 ﱞوُدـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَرـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contohnya:
 ُسـْﻣـ ﱠﺷَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَــﻟَزْــﻟ ﱠزَﻟا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
 ُﺔَﻔـﺳْﻠـَﻔـْـَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺑـْـَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُرـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
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 ُءْوـ ﱠﻧـَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُت ْرـِﻣ ُأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُنْـﯾِد di>nulla>h  ِﷲ ِﺎِﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ِﷲ ِﺔَﻣـْــﺣَر ْﻲِﻓ ْم hum fi> rah}matilla>h
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10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala bait wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rak
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
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DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …/…: 4 = Contoh: Q.S. al-Baqarah/2: 4
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ajaran Islam merupakan ajaran yang menyeluruh dan terpadu, karena ia
mengatur seluruh aspek kehidupan, baik urusan dunia maupun yang menyangkut
akhirat. Secara garis besar, terdapat dua arah hubungan yang harus dipelihara oleh
manusia untuk meraih kemuliaan, yaitu hubungan dengan Allah dan hubungan
dengan sesama manusia. Mengenai hal ini dijelaskan oleh Allah swt. dalam firman-
Nya Q.S.A<li ‘Imra>n/3: 112:
 َﻦﱢﻣ ٍﻞْﺒَﺣَو ِﻪّﻠﻟا ْﻦﱢﻣ ٍﻞْﺒَِﲝ ﱠﻻِإ ْاﻮُﻔُِﻘﺛ ﺎَﻣ َﻦَْﻳأ ُﺔﱠﻟ ﱢﺬﻟا ُﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﺖَِﺑﺮُﺿ ُﺔَﻨَﻜْﺴَﻤْﻟا ُﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﺖَِﺑﺮُﺿَو ِﻪّﻠﻟا َﻦﱢﻣ ٍﺐَﻀَِﻐﺑ اوُؤَﺂﺑَو ِسﺎﱠﻨﻟا
 ُﻧﺎَﻛﱠو اﻮَﺼَﻋ َﺎِﲟ َﻚِﻟَذ ﱟﻖَﺣ ِْﲑَِﻐﺑ َءﺎَﻴِﺒَﻧﻷا َنﻮُﻠُـﺘْﻘَـﻳَو ِﻪّﻠﻟا ِتَﺎﻳِﺂﺑ َنوُﺮُﻔْﻜَﻳ ْاُﻮﻧﺎَﻛ ْﻢُﻬـﱠَﻧِﺄﺑ َﻚِﻟَذ َنوُﺪَﺘْﻌَـﻳ ْاﻮ.
Terjemahnya:
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia , dan
mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.1
Ajaran-ajaran yang berkenaan dengan iman tidak banyak dibicarakan, jika
dibandingkan dengan ajaran yang berkenaan dengan amal perbuatan. Ini
menunjukkan bahwa amal merupakan suatu keharusan, sebab semua amal perbuatan
manusia baik dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia (masyarakat), maupun
lingkungan sekitar, berkaitan dengan ruang lingkup amal saleh. Istilah yang biasa
digunakan dalam membicarakan ilmu tentang syariah ini adalah: pertama, ibadah
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Cipta Media, 2005),
h. 262.
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2untuk perbuatan yang berhubungan dengan Allah; kedua, muamalah untuk perbuatan
yang berhubungan dengan selain Allah swt. ketiga, akhlak untuk tindakan yang
menyangkut etika dan budi pekerti dalam pergaulan.2 Saiful Sagala mengemukakan
bahwa etika dan budi pekerti dalam pergaulan sangat menentukan arah kehidupan
individu yang lebih baik yang tentunya ditopang oleh pendidikan yang baik pula.
Pendidikan masuk ke dalam ruang lingkup muamalah karena berkaitan dengan usaha
dalam membentuk kepribadian manusia.3
Hidup tidak bisa lepas dari pendidikan, karena manusia diciptakan bukan
sekedar untuk hidup. Ada tujuan yang lebih mulia dari sekedar hidup yang mesti
diwujudkan, dan itu memerlukan ilmu yang diperoleh lewat pendidikan. Inilah salah
satu perbedaan antara manusia dengan makhluk lain, yang membuatnya lebih unggul
dan lebih mulia. Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki
peranan pokok dalam membentuk generasi mendatang. Dengan pendidikan
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab
serta mampu mengantisipasi masa depan.
Pendidikan dalam makna yang luas senantiasa menstimulir, menyertai dan
membimbing perubahan-perubahan dan perkembangan hidup umat manusia.
Demikian strategisnya peranan pendidikan tersebut, sehingga umat manusia
senantiasa concern terhadap masalah tersebut. Bagi umat Islam, menyiapkan
generasi penerus yang berkualitas dan bertanggung jawab melalui pendidikan itu
merupakan suatu tuntutan dan keharusan. Senada dengan pesan Allah swt. dalam
Q.S. al-Nisa/4:9:
2Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Bumi Aksara, 2004), h. 20.
3 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan Prob-
lematika Belajar dan Mengajar (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2006), h. 98.
3 َﺧ ًﺎﻓﺎَﻌِﺿ ًﺔﱠﻳﱢرُذ ْﻢِﻬِﻔْﻠَﺧ ْﻦِﻣ ْاﻮَُﻛﺮَـﺗ ْﻮَﻟ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﺶْﺨَﻴْﻟَو ًاﺪﻳِﺪَﺳ ًﻻْﻮَـﻗ ْاﻮُﻟﻮُﻘَـﻴْﻟَو َﻪّﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺘَﻴْﻠَـﻓ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْاﻮُﻓﺎ
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di-
belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.4
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam mengembangkan
sumber daya manusia dalam memenuhi tuntutan zaman yang semakin berkembang.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.5
Untuk mencapai pengembangan potensi diri harus diupayakan lewat
pendidikan, termasuk pendidikan agama Islam sebagai  agama yang dirida>i oleh
Allah swt. Manusia tidak akan mudah menjalankan syariat Islam tanpa dibekali oleh
pendidikan keislaman, bantuan serta bimbingan orang lain. Hery Noer Ali
menjelaskan bahwa kata iqra’ dalam al-Qur’an memberikan isyarat manusia harus
belajar membaca, memahami, mencermati, dan menelaah isi al-Qur’an untuk
kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, Islam, iman
dan pendidikan mempunyai hubungan yang sangat erat.6
Hal di atas sesuai firman Allah swt. dalam Q.S. al-Muja>dilah/58:11.
4Departemen Agama RI, op.cit., h. 78.
5Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h. 3.
6Hery Noer Ali, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 1.
4 ِﻗ اَذِإَو ْﻢُﻜَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ِﺢَﺴْﻔَـﻳ اﻮُﺤَﺴْﻓَﺎﻓ ِﺲِﻟﺎَﺠَﻤْﻟا ِﰲ اﻮُﺤﱠﺴَﻔَـﺗ ْﻢُﻜَﻟ َﻞﻴِﻗ اَذِإ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ اوُﺰُﺸﻧَﺎﻓ اوُﺰُﺸﻧا َﻞﻴ
 ُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ُﻪﱠﻠﻟاَو ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ٌﲑِﺒَﺧ َنﻮ
Terjemahnya:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.7
Dari segi kedudukannya, eksistensi pendidikan agama, baik di sekolah umum
maupun sekolah agama, telah semakin mapan dan telah mendapat tempat terhormat.
Hal ini terlihat dari mata pelajaran agama telah bersifat wajib dan menjadi bagian
integral dari kurikulum lembaga persekolahan di semua jenjang pendidikan mulai
tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Namun dalam pelaksanaannya di
lapangan hingga sekarang masih banyak kendala-kendala dan kekurangan yang terus
menerus perlu dicari jalan keluar dan penyempurnaannya.
Kritik dari berbagai kalangan tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
bisa dibedakan dari kalangan guru dan masyarakat. Para guru mengeluh karena
terbatasnya alokasi jam pelajaran yang hanya beberapa jam dalam seminggu,
terbatasnya sarana dan prasarana, serta lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat
yang kurang menunjang. Sementara kritik masyarakat terutama berkenaan dengan
masih banyaknya lulusan sekolah umum yang sudah sekian lama menempuh
pendidikan agama Islam di sekolah dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah
masih belum bisa membaca al-Qur’an apalagi menulis huruf Arab. Keluhan lain
adalah pendidikan agama Islam belum berpengaruh secara signifikan terhadap
perilaku anak. Kenakalan remaja dalam bentuknya yang bermacam-macam, dari
7Departemen Agama RI, op.cit., h. 543.
5tawuran, minum minuman keras dan obat-obatan terlarang, hingga pergaulan bebas
dan pelanggaran seksual, masih menjadi peristiwa yang muncul di berbagai berita,
baik di televisi, radio, maupun media massa.
Dalam realitas kekinian, yang berjalan selama ini dinilai belum mampu
memberikan bekal yang cukup pada siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan.
Memang mereka mengetahui ilmu pengetahuan (umum) dan beberapa keterampilan,
tetapi rapuh kepribadiannya, sehingga mudah sekali terpengaruh efek negatif dari
arus globalisasi yang kini terus melanda.8
Oleh karena itu, perhatian guru dalam dunia pendidikan adalah prioritas.
Untuk melaksanakan tugas dalam meningkatkan proses belajar mengajar, guru
menempati kedudukan sebagai figur sentral. Di tangan para gurulah terletak
kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan belajar mengajar di sekolah,
serta pada tangan mereka pulalah bergantungnya masa depan karier para peserta
didik yang menjadi tumpuan para orang tuanya. Guru memikul tugas dan tanggung
jawab yang tidak ringan. Di samping dia harus membuat pandai muridnya secara
akal (mengasah kecerdasan IQ), dia juga harus menanamkan nilai-nilai iman dan
akhlak yang mulia. Untuk itu, guru harus memahami peran dan tugasnya, memahami
kendala-kendala pendidikan dan cara untuk mengatasinya. Dia harus mempunyai
sifat-sifat positif dan menjauhi sifat-sifat negatif agar bisa memainkan peranannya
dalam memberi pengaruh positif pada anak didiknya di samping sarana dan pra-
sarana, metode dan strategi pendidikan juga harus dikuasainya.
8Muhammad Ismail Yusanto, dkk, Menggagas Pendidikan Islam, (Bogor: al-Azhar, 2004), h.
166.
6Sejalan dengan itu, M. Arifin berpendapat bahwa pendidikan bukan hanya
upaya melahirkan proses pembelajaran yang bermaksud membawa manusia menjadi
sosok potensial secara intelektual (intelectual oriented) melalui transfer of
knowledge (pemindahan pengetahuan) yang kental, tetapi proses tersebut juga
bernuansa pada upaya pembentukan masyarakat yang berwatak, berakhlak, beretika
dan berestetika melalui proses transfer of values (penanaman nilai) yang terkandung
di dalamnya. 9 Memahami pendidikan Islam berarti harus memahami secara
pedagogis suatu aspek utama dari misi agama yang diturunkan kepada umat manusia
melalui Nabi Muhammad saw.  Muslih Usa dan Aden Wijdan Sz mengemukakan
bahwa Islam sebagai petunjuk Allah mengandung implikasi kependidikan yang
mampu membimbing dan mengarahkan manusia menjadi seorang mukmin, muslim,
muhsin, dan muttaqin melalui proses tahap demi tahap.10
Peneliti setuju dengan pendapat beberapa ahli di atas karena prinsip pokok
dalam mengaplikasikan akhlak merupakan sendi-sendi utama yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan manusia, terutama bagi peserta didik, karena kehidupan
mereka sangat labil dan mudah goyah dalam mencari identitas dirinya. Pendidikan
akhlak adalah  mutiara hidup yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya.
Manusia tanpa akhlak akan hilang identitas kemanusiaannya sebagai
mahluk yang paling mulia. Betapa pentingnya pendidikan akhlak melebihi yang
lainnya, sehingga  Rasulullah saw. diutus yang salah satu misinya adalah
menyempurnakan akhlak untuk mengantarkan manusia kepada kebahagiaan.
9 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 20.
10Muslih Usa dan Aden Wijdan Sz, Pendidikan Islam Pada Peradaban Industri (Cet. I;
Yogyakarta: Aditya Media, 1977), h. 10.
7Rasulullah saw. diberikan akhlak yang sempurna oleh Allah swt., sebagaimana
firman Allah swt. dalam Q.S. al-Qalam/68: 4:
        
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung.11
Terminal akhir dari proses pendidikan Islam adalah membentuk peserta didik
menjadi manusia yang memiliki ilmu, iman dan amal yang tangguh, serta teguh
pendirian untuk tetap menjunjung tinggi nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat
berdasarkan ajaran Islam agar manusia dapat menjadi insan ka>mil. Peranan akhlak
dalam kehidupan manusia menduduki peringkat yang paling tinggi, baik
menyangkut kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, maupun dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Akhlak yang terpuji merupakan pilar utama dalam
mewujudkan tujuan nasional, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar Tahun 1945 alinea keempat:
Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial.12
Alinea keempat tujuan nasional tersebut di atas, khususnya dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa, telah dijelaskan secara terperinci dalam UUD
Negara Republik Indonesia 1945 hasil amandemen keempat pada Bab XIII pasal 31
ayat 3 sebagai berikut:
11Departemen Agama RI, op. cit., h. 564.
12Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Cet.
I; Jakarta: Sekertariat Jenderal dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi RI, 2006), h. 4.
8Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dalam Undang-
Undang.13
Pemerintah berusaha mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap
masyarakat dalam hal ini peserta didik agar menjadi manusia yang baik, taat dan
unggul. Di samping itu, fungsi dan tujuan pendidikan dijabarkan  dalam pasal 3
Undang-Undang Sisdiknas dan UUD Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 menyebutkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.14
Mencermati tujuan pendidikan nasional tersebut di atas maka posisi akhlak
sangat penting karena menempati urutan kedua setelah beriman dan bartakwa
kepada Tuhan Yang Mah Esa. Hal ini dapat dibenarkan karena hanya dengan akhlak
mulia maka manusia dapat meraih kebahagiaan hakiki, misalnya dalam kehidupan
pribadi, orang yang memiliki akhlak mulia senantiasa merasa dekat dengan Allah
swt. dan kecintaan kepada Rasulullah saw. akan semakin tinggi.
A. Kadir Djaelani berpendapat bahwa dalam kehidupan keluarga, akhlak
mulia akan memancarkan sinar kebahagiaan dan ketenangan hidup yang abadi,
begitu pun dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, akhlak mulia
13Ibid., h. 55.
14Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Beserta Penjelasannya
(Cet. III; Jakarta Pustaka Pelajar, 2007), h. 2.
9akan melahirkan hubungan yang harmonis antar warga, sehingga menjadi perekat
bagi persatuan dan kesatuan bangsa.15
Said Agil Husin Al-Munawar berpendapat bahwa sejak reformasi bergulir
hampir semua kalangan melakukan perbaikan dalam bidang akhlak, sebab akhlak
yang buruk menyebabkan rendahnya kualitas keimanan dan ketakwaan masyarakat
bangsa Indonesia dan merupakan faktor utama tumbuh suburnya praktek-praktek
kolusi, korupsi, dan nepotisme. Tidak hanya itu, bahkan kemorosotan akhlak ini
memungkinkan berkembangnya kecenderungan kekerasan kriminalitas, serta
merebaknya pornografi dan pornoaksi di tengah-tengah masyarakat.16
Said Agil Husin Al-Munawar menambahkan bahwa krisis akhlak yang
menimpa kalangan terpelajar terlihat dari banyaknya keluhan orang tua, ahli
pendidikan, dan orang yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial,
berkenaan dengan ulah sebagian pelajar yang sukar dikendalikan, nakal, mabuk-
mabukan, keras kepala, sering membuat keonaran, tawuran antar pelajar bahkan
tawuran antar perguruan tinggi serta perilaku kriminal lainnya yang dilakukan oleh
kaum terpelajar.17
Melihat pandangan di atas, maka semestinya hal yang paling utama
diperbaiki dalam dunia pendidikan adalah persolan akhlak. Karena akhlak memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia.
Akhlak yang mulia sangat banyak jumlahnya, namun dilihat dari segi
hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia, serta manusia
15A. Kadir Djaelani, Pengembangan Materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum
(Jakarta: Putra Harapan, 2003), h. 57.
16Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’a>ni dalam Sistem Pendidikan
Islam (Cet. II; Bandung: Ciputat Press, 2005), h. 25.
17Ibid., h. 39.
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dengan lingkungan, maka secara garis besar ada empat macam akhlak mulia yaitu
sebagai berikut:
1. Akhlak terhadap Allah swt.
2. Akhlak terhadap diri sendiri
3. Akhlak terhadap sesama manusia
4. Akhlak terhadap lingkungan
Keempat akhlak tersebut di atas penulis tidak uraikan pada bab ini karena
akan diuraikan lebih lanjut pada bab berikutnya.
Peneliti berpandangan bahwa keempat bentuk akhlak mulia di atas saling
memengaruhi dan saling terkait. Seseorang yang memiliki hubungan yang baik
dengan Allah, sangat penting juga memperbaiki hubungannya dengan sesama
manusia, lingkungan bahkan dirinya sendiri.
Abd. Rahman Getteng memandang bahwa potensi fitrahlah yang
membedakan manusia dengan makhluk Allah lainnya, dan fitrah ini yang membuat
manusia itu istimewa yang sekaligus berarti bahwa manusia adalah makhluk
pedagogik.18 Peneliti sependapat dengan Abd. Rahman Getteng yang memandang
bahwa manusia itu mempunyai fitrah, dengan kelebihan yang dimilikinya maka
manusia mampu melakukan apa saja yang ia inginkan dan yang berperan adalah hati
nurani untuk menjaring perbuatan yang baik. Adapun yang berkaitan dengan hal-hal
yang rasional, maka yang berperan adalah akal manusia.
Akal akan bisa melakukan perannya yang baik, apabila ia dicerdaskan dengan
qur’an. Olehnya itu seorang guru harus mampu menyentuh perilaku anak melalui
nilai-nilai qur’an. Peran guru pendidikan agama Islam harus menjadi agen perubahan
18Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Ujung Pandang: Yayasan
al-Ahkam, 1997), h. 14.
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(agent of change) dalam mengubah perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik.
Hal ini karena dalam pendidikan agama Islam terdapat pesan moral yang didasarkan
pada ajaran luhur ilahiah. Olehnya itu harus ada kiat-kiat yang perlu dipersiapkan
dalam menanamkan nilai-nilai qur’an pada anak. Kiat-kiatnya adalah harus mampu
menyentuh semua ranah pada diri anak, yaitu ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.
Memang tidak adil menimpakan tanggung jawab munculnya kesenjangan
antara harapan dan kenyataan itu kepada pendidikan agama di sekolah saja, sebab
pendidikan agama di sekolah bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan dalam
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Meskipun demikian, perlu diakui
bahwa dalam pelaksanaan pendidikan agama masih terdapat kelemahan-kelemahan
yang mendorong dilakukannya inovasi pembelajaran terus menerus. Olehnya itu
solusi yang tepat pada permasalahan ini adalah orangtua harus aktif membantu
sekolah dalam menanamkan akhlak mulia pada anak.
Setidaknya pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah saat ini
dihadapkan pada dua tantangan besar, baik secara eksternal maupun internal.
Tantangan eksternal lebih merupakan perubahan-perubahan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat karena kemajuan iptek yang begitu cepat. Adapun tantangan
internal di antaranya adalah perbedaan pandangan masyarakat terhadap keberadaan
pendidikan agama Islam. Syahidin  memandang bahwa pendidikan agama Islam
hanyalah sebagai mata pelajaran biasa dan tidak perlu memiliki tujuan yang jelas,
bahkan dikatakan landasan filosofis pelaksanaan pendidikan agama Islam dan
perencanaan program pelaksanaan pendidikan agama Islam kurang jelas.19
19Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 4.
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Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa di  sekolah masih perlu
meningkatkan pembinaan nilai-nilai akhlak, seperti budaya salam, senyum,  sapa,
dan saling menghargai antar sesama peserta didik. Hal ini seiring kurangnya
pendampingan dan pengawasan orangtua di rumah pada saat peserta didik
menyaksikan tayangan televisi. Hal ini berdampak dan memengaruhi peserta didik
dalam pembentukan karakter dan akhlak mereka.
Pada persoalan keagamaan, perlu mendapatkan perhatian lebih dari semua
komponen pendidikan, mengingat waktu pembelajaran secara khusus untuk
pendidikan agama Islam di sekolah relatif sempit, yaitu hanya dua jam pelajaran
dalam seminggu. Hal ini dapat disiasati oleh guru pendidikan agama Islam melalui
pembinaan  keagamaan di luar jam pelajaran. Di SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar telah dilaksanakan berbagai kegiatan keagamaan yang dilakukan di luar
jam wajib tersebut antara lain salat berjamaah dan baca tulis al-Qur’an sebagai
upaya menanamkan nilai-nilai keagamaan bagi peserta didik sebagai dasar
pembentukan akhlak mulia. Namun kegiatan salat berjamaah dan baca tulis al-
Qur’an mengalami penurunan.
Pelaksanaan pembelajaran agama Islam di SD Inpres BTN Pemda Makassar
sudah berjalan sebagaimana mestinya, namun masih perlu peningkatan akhlak
peserta didik untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Hal ini dibuktikan
maksimalnya pengamalan sopan santun, menghargai guru dan warga sekolah,
termasuk pembiasaan budaya salam, budaya bersih, semangat gotong royong,
kebiasaan salat berjamaah, dan kegiatan baca tulis al-Qur’an, serta kebiasaan
bersikap kurang  jujur pada peserta didik.
Akhlak dan perilaku peserta didik yang masih perlu ditingkatkan tersebut
dapat perlu perhatian dari semua komponen sekolah baik kepala sekolah, guru, orang
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tua maupun masyarakat. Peranan guru pendidikan agama Islam sangat dibutuhkan
dalam pembinaan nilai-nilai akhlak mulia tersebut.
Atas dasar  realita tersebut penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih
mendalam peranan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia
peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kecamatan Rappocini Kota
Makassar sebagai salah satu SD Unggulan di Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Pokok Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana peranan guru pendidi-
kan agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar. Dari pokok permasalahan ini, peneliti merumuskan
sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Makassar?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan peningkatan
akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar?
3. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak
mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan pembaca terhadap variabel-variabel
atau kata-kata dan istilah teknis yang terkandung dalam judul, diperlukan definisi
operasional. 20 Tesis ini berjudul “Peranan guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar”.
20UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis
dan Disertasi (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 10.
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a. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
Peranan pendidikan agama Islam yakni bagian yang dilakukan oleh guru
pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai Islam melalui pembelajaran
kepada peserta didik baik dikelas maupun di luar kelas.
Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa:
Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
peserta didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup (way of life).21
Pendapat  tersebut di atas pada intinya menekankan bahwa pendidikan
agama Islam merupakan usaha atau asuhan yang diberikan kepada peserta didik agar
dapat mengamalkan apa yang telah dipelajarinya. Aktivitasnya senantiasa dilandasi
akhlak mulia baik dalam kehidupan di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat.
b. Peningkatan Akhlak Mulia
Akhlak secara etimologi berasal dari Bahasa Arab dengan kata dasar
(khalaqa) yang berarti mencipta, membuat atau menjadikan.22 Dalam kamus Bahasa
Indonesia, kata “akhlak” diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.23
Secara terminologi sebagaimana dikemukakan Abdul Karim Zaidan bahwa
akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa dengan sorotan
dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk untuk
kemudian memilih, melakukan atau meninggalkannya. 24 Dalam penelitian ini,
21Zakiah Daradjat, op. cit., h. 86.
22Achmad Warsom Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. IV;
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 363.
23Departemen Pendidikan Nasional R,I., Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 3 (Cet. I;
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 15.
24Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Cet. XI; Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam (LPPI), 2011), h. 2
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meningkatkan akhlak mulia yang peneliti maksudkan adalah upaya guru pendidikan
agama Islam meningkatan akhlak mulia berupa pembiasaan budaya salam, budaya
bersih dan salat jama‘ah peserta didik di sekolah baik di kelas maupun di luar kelas.
Berdasarkan istilah di atas, secara umum dapat dipahami bahwa penelitian
ini bermaksud mengkaji peranan guru pendidikan agama Islam secara profesional
untuk meningkatkan akhlak mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar. Hal ini merupakan dasar keimanan seseorang yang harus ditanamkan
sejak dini. Pendidikan berbasis agama merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai tingkat keimanan, berilmu, amal saleh, untuk membentuk akhlak mulia.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan “Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin
Makassar 2009” disebutkan bahwa ruang lingkup penelitian berfungsi untuk
menjelaskan batasan dan cakupan penelitian.25 Penelitian akan dilaksanakan di SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar, Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan,
dalam penelitian ini, penulis perlu membatasi ruang lingkup penelitian sebagai
berikut :
Matriks Ruang Lingkup Penelitian
No Sub Masalah Ruang Lingkup Penelitian
1 Bagaimana gambaran
Akhlak peserta didik SD
Inpres Unggulan BTN
Pemda Makassar?
- Kebiasaan budaya salam peserta didik di
dalam dan di luar kelas.
- Kebiasaan hidup bersih peserta didik.
- Kondisi peserta didik  yang pergi salat
berjama‘ah.
25UIN Alauddin Makassar, loc. cit.
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2 Bagaimana faktor
pendukung dan penghambat
pelaksanaan pembentukan
akhlak mulia peserta didik
SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Makassar.
Faktor pendukung
- Keteladanan kepala sekolah dan guru
- Tersedianya sarana dan prasarana
- Dukungan orangtua siswa
Faktor penghambat
- Kondisi sosial rumah tangga
- Lingkungan di luar sekolah
- Peserta didik secara keseluruhan belum
paham pentingnya akhlak mulia
3 Upaya guru pendidikan
agama Islam dalam
meningkatkan Akhlak mulia
peserta didik SD Inpres
Unggulan BTN Pemda
Makassar.
- Membuat aturan sekolah terkait pening-
katan akhlak mulia peserta didik
- Pembiasaan salat berjamaah dhuhur dan
ashar
- Pembiasaan budaya salam
- Keteladanan dari para guru
- Pemberian motivasi dan bimbingan
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui gambaran akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Makassar.
b. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pembentukan akhlak mulia peserta didik dan solusinya.
c. Untuk menganalisis upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
akhlak mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan ilmiah, yaitu sebagai bahan kajian bagi pelaksanaan peran  guru
pendidikan agama Islam dan mengetahui hasil yang dicapai oleh guru tersebut
dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Makassar.
b. Kegunaan praktis, yaitu sebagai masukan bagi Dinas Pendidikan Kota Makassar
atas hasil yang dicapai guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak
mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar khususnya dan
seluruh SD di wilayah Kota Makassar pada umumnya.
E. Kajian Pustaka
Berisi semua karya ilmiah terutama penelitian yang terkait dengan substansi
dan lokasi, berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, belum ada
penelitian yang membahas  peranan guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar. Namun berdasarkan hasil penelusuran peneliti pada berbagai sumber
pustaka, ada yang relevan dengan penelitian ini di antaranya:
Ilham pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dengan judul tesis
Eksistensi Lembaga Pendidikan Islam dalam Upaya Menanggulangi Krisis Akhlak,
Studi Kasus pada DDI Kabupaten Wajo tahun 200326. Penelitiannya menyimpulkan
bahwa yang bertanggung jawab menanggulangi krisis akhlak adalah orang tua, guru,
dan masyarakat, dalam fungsinya sebagai motivator, informator, fasilitator, dan
26Ilham, Eksistensi Lembaga Pendidikan Islam dalam Upaya Menanggulangi Krisis Akhlak,
Studi Kasus pada DDI Kabupaten Wajo, Tesis, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2003,
h. iv.
18
sebagai konselor. Strategi yang digunakan adalah sugesti, pembiasaan, dan
pemberian contoh yang baik (keteladanan).
Selanjutnya Takdir pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dengan judul
tesis Peranan Bimbingan dan Konseling terhadap Peningkatan Akhlak Mulia pada
Siswa SMP Negeri 5 Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai tahun 201127. Hasil
penelitian menunjukan bahwa keadaan akhlak siswa di SMP Negeri 5 Kecamatan
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, sesuai dengan kenyataan bahwa siswa tersebut
berperilaku baik. Pembentukan akhlak mulia dan langkah-langkah strategis paling
ampuh jika pendekatan keagamaan lebih dikedepankan pada setiap kegiatan
interaksi dengan peserta didik.
Nurjannah pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dengan judul tesis
Implementasi Peranan Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Akhlak Mulia pada Siswa SMP Negeri 3 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai tahun
2011 28 . Hasil penelitian ditemukan bahwa Pelaksanaan penerapan peran guru
pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak mulia siswa SMP Negeri 3
Sinjai hanya mengunakan empat peran yaitu sebagai Motivator, Informator,
Konselor dan Organisator, telah terlaksana dengan baik, sementara peran sebagai
fasilitator belum terlaksana secara maksimal.
Moh. Abzah pada Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Makassar,
dengan judul tesis “Peran Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Pembentukan
27Takdir, Peranan Bimbingan dan Konseling terhadap Peningkatan Akhlak Mulia pada Siswa
SMP Negeri 5 Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, Tesis, Program Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar, 2011, h. iv.
28 Nurjannah Implementasi Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Akhlak Mulia pada Siswa SMP Negeri 3 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, Tesis, Program Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar, 2011, h. iiv.
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Perilaku Peserta didik di SMP Negeri 5 Baolan Kabupaten Toli-toli”. Fokus
penelitiannya ialah tentang perkembangan perilaku peserta didik dalam kehidupan
sehari-harinya.29
Selanjutnya A. Mursaha Junaid, mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar dengan judul tesis “\Implementasi Nilai-nilai Qur’an dalam pembentukan
Akhlak Mulia Peserta didik di SMA Negeri I Burau Kabupaten Luwu Timur”. Fokus
penelitiannya ialah bagaimana membentuk akhlak mulia peserta didik khusus yang
beragama Islam melalui implementasi nilai-nilai qur’an di tengah-tengah peserta
didik yang beragam agama.30
Mencermati uraian-uraian di atas, secara umum relevan dengan apa yang
peneliti bahas dalam tesis ini, tetapi secara khusus berbeda karena hanya berupa
konsep tentang akhlak itu sendiri, sedangkan yang peneliti bahas adalah dalam
tataran praktis yakni peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar. Bedanya
dengan yang peneliti bahas adalah Sekolah Dasar, dibawah naungan Dinas
Pendidikan, peserta didik yang beragama heterogen. Hal inilah yang mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian ini dan membahasnya.
A. Garis Besar Isi Tesis
Isi hasil penelitian dalam tesis ini dibuat dalam bentuk laporan yang terdiri
lima bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis-garis besar isi
tesis adalah:
29Moh. Abzah, Peran Guru PAI terhadap Pembentukan Perilaku Peserta didik di SMP Negeri
5 Baolan Toli-toli, tesis Program Pascasarjana Unismuh Makassar, 2010.
30A. Mursaha Junaid, Implementasi Nilai-nilai Qur’an dalam pembentukan Akhlak Mulia
Peserta didik di SMA I Burau Kabauapaten Luwu Timur, tesis Pascasarjana UIN Alauddin Makassar,
2009.
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri atas beberapa sub bab
yaitu: latar belakang masalah yang menjelaskan secara teoretis dan mendeskripsikan
hal-hal yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Kemudian rumusan
masalah yang berisi pokok permasalahan dan beberapa sub masalah yang menjadi
fokus penelitian. Selanjutnya definisi operasional dan ruang lingkup penelitian yang
menjelaskan pengertian operasional dari variabel dan batasan masalah, dilanjutkan
dengan kajian pustaka yang menguraikan beberapa hasil penelitian sebelumnya
sekaligus menegaskan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Kemudian pada
bagian akhir menguraikan tentang tujuan dan kegunaan penelitian baik dari aspek
kegunaan ilmiah maupun kegunaan praktis.
Bab kedua, adalah tinjauan pustaka yang menerangkan tentang hakikat
akhlak mulia. Pada bab ini menguraikan secara mendetail tentang pengertian akhlak
mulia melalui pandangan para ahli. Selain itu, pada bab ini juga membahas tentang
jenis-jenis akhlak mulia meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap manusia,
akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap lingkungan. Pada bab ini dikaji
juga tentang kriteria akhlak mulia. Pada bagian akhir bab ini menguraikan akhlak
mulia, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat peningkatan akhlak mulia
serta upaya yang dilakukan untuk meningkatkan akhlak mulia peserta didik melalui
kerangka pikir.
Bab ketiga, metode penelitian yang menggambarkan secara menyeluruh
metodologi penelitian yang dimulai dari lokasi penelitian serta jenis penelitian.
Penelitian ini berlokasi di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar, jalan A.P.
Pettarani Blok E 19 No. 25 kelurahan Tidung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
Provinsi Sulawesi Selatan. Selanjutnya jenis penelitian ini adalah penelitian
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kualitatif yang menggambarkan peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar. Adapun metode pendekatan yang dipakai oleh peneliti dalam tesis ini
terdiri atas tiga macam, yaitu metode wawancara, metode observasi dan metode
dokumentasi. Kemudian sumber ada dua data yaitu data primer yang diambil
langsung dari informan dan data sekunder yang diambil melalui dokumentasi atau
orang yang tidak terlibat langsung dalam ruang lingkup yang akan diteliti. Terakhir
dari bab tiga ini yaitu teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis
data serta uji keabsahan data.
Bab keempat, adalah pembahasan dari hasil penelitian. Dalam bab ini dije-
laskan sekilas tentang lokasi penelitian yang di dalamnya terdiri atas identitas
sekolah yang dijadikan tempat penelitian, visi misi sekolah dan struktur organisasi
sekolah serta sarana dan prasarana. Selanjutnya gambaran akhlak mulia peserta
didik, yang meliputi budaya salam, budaya bersih dan salat berjamaah. Kemudian
faktor pendukung dan penghambat peningkatan akhlak mulia, serta upaya yang
dilakukan guru PAI dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar.
Bab kelima, merupakan bab penutup. Dalam bab ini dikemukakan
kesimpulan dari hasil penelitian mengenai peranan guru dalam meningkatkan akhlak
mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar. Pada bab ini juga
menguraikan implikasi-implikasi yang dapat dijadikan pertimbangan untuk semua
komponen yang terlibat dalam dunia pendidikan di sekolah khususnya kepala
sekolah sebagai manajer dan guru PAI dalam meningkatkan akhlak mulia peserta
didik.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Hakikat Akhlak Mulia
Akhlak mulia dalam ajaran Islam adalah perangai atau tingkah laku manusia
yang sesuai dengan tuntutan kehendak Allah. Akhlak  dimulai dari akhlak yang
berkaitan dengan diri pribadi, keluarga, sanak famili, tetangga, masyarakat, lalu
akhlak yang berkaitan dengan flora dan fauna hinggal akhlak yang berkaitan dengan
alam yang luas ini. Semua yang tersebut di atas termasuk akhlak yang berkaitan
dengan hubungan manusia kepada Allah.
Akhlak adalah salah satu khazanah intelektual  muslim yang kehadirannya
hingga saat ini semakin dirasakan. Secara historis dan teologis akhlak tampil
mengawal dan memandu  perjalanan hidup manusia agar selamat dunia akhirat.
Tidaklah berlebihan jika misi utama kerasulan Muhammad saw. adalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia dan sejarah mencatat bahwa faktor pendukung
keberhasilan dakwah beliau antara lain karena dukungan akhlaknya yang prima.1
Kepada seluruh umat manusia, khususnya yang beriman kepada Allah
diminta agar akhlak dan keluhuran budi Nabi Muhammad saw. dijadikan sebagai
contoh dalam kehidupan di berbagai bidang. Mereka yang mematuhi permintaan ini
dijamin keselamatan hidupnya di dunia dan akhirat.
Akhlak harus menjadi perhatian pokok bangsa Indonesia, karena saat ini
dihadapkan pada masalah moral dan akhlak yang cukup serius, yang kalau dibiarkan
1 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim) (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.149.
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akan menghancurkan masa depan bangsa Indonesia sendiri. Praktik hidup yang
menyimpang dan penyalahgunaan kesempatan dengan mengambil bentuk perbuatan
sadis dan merugikan orang kian tumbuh subur di wilayah yang tak berakhlak.
Korupsi, kolusi, penodongan, perampokan, pelacuran, pornografi, pornoaksi,
perjudian, pemerkosaan, peredaran dan pemakaian obat-obatan terlarang,
perkelahian, dan tawuran antar warga, pembunuhan, ketidakjujuran, berbagai tindak
kekerasan perampasan hak asasi manusia pada umumnya terlalu banyak yang dapat
dilihat dan disaksikan. Cara mengatasinya bukan hanya dengan uang, ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi harus dibarengi dengan penanganan di bidang
mental spiritual dan akhlak yang mulia.
Selain itu, munculnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern
disamping menawarkan berbagai kemudahan dan kenyamanan hidup, juga membuka
peluang untuk melakukan berbagai tindak kejahatan yang lebih canggih lagi, jika
ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut disalahgunakan, semisal perkembangan
teknologi di bidang kesehatan, makanan, minuman, dan obat-obatan disalahgunakan
untuk kemaksiatan yang berefek menghancurkan masa depan generasi muda.
Tempat-tempat beredarnya obat-obatan terlarang semakin banyak, mudah dan
canggih. Demikian juga sarana yang membawa orang lupa pada Tuhan, dan
kecenderungan maksiat terbuka lebar di mana-mana. Semua itu semakin menambah
beban tugas akhlak.
Di samping itu persaingan hidup yang sangat kompetitif dapat membawa
manusia mudah stress dan frustasi, akibatnya menambah jumlah orang yang sakit
jiwa. Pola hidup materialistis dan hedonistis kini kian digemari, dan pada saat
mereka tidak lagi mampu mengatasi persoalan hidupnya, mereka cenderung
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mengambil jalan pintas, seperti bunuh diri. Semua masalah yang dikemukakan
akarnya adalah karena jiwa manusia telah terpecah belah atau kepribadian mendua.
Mereka perlu diintegrasikan kembali melalui ajaran dari Yang Maha Benar yang
dijabarkan dalam akhlak.2
Melihat pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia, maka tidaklah
mengherankan jika program utama dan perjuangan pokok dari segala usaha
pendidikan adalah pembinaan akhlak. Akhlak harus ditanamkan kepada seluruh
tingkatan masyarakat, dari tingkat atas sampai lapisan bawah, dari cendekiawan
sampai masyarakat awam, dan pemimpin hingga rakyat jelata.
1. Pengertian Akhlak Mulia
Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari bahasa arab yaitu Khuluqun
(perangai, tabiat atau adat), dan Khalqun (kejadian, buatan atau ciptaan).3
Adapun pengertian akhlak secara terminologis, para ulama telah banyak
mendefinisikan, yaitu sebagai berikut:
a. Ibnu Maskawaih
Ibnu Maskawaih dalam bukunya yang berjudul Tahdzib al-akhla>q yang
dikutip oleh Muhammad Alim mengatakan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui
pemikiran dan pertimbangan.4
Sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku manusia yang baik atau
yang buruk merupakan gambaran akhlak manusia itu sendiri. Perbuatan manusia
2Ibid., h. 150-151.
3Ibid.,
4Muhammad Alim, op.cit., h. 151.
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tersebut tidak lagi melalui pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu, karena
sudah menjadi kebiasaan dalam hidupnya.
b. Imam al-Ghazali
Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-Di>n yang dikutip oleh
Muhammad Alim mengatakan akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa
yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.5
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu perbuatan atau sikap
dikategorikan akhlak apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa
seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya.
b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa
pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan suatu perbuatan yang
bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, mabuk atau gila.
c. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dalam diri orang yang
mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.
d. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan
main-main,berpura-pura atau karena bersandiwara.
Akhlak mulia secara sederhana juga dapat diartikan sebagai akhlak yang
berdasarkan ajaran Islam atau akhlak yang bersifat islami. Kata Islam yang
menempati posisi sebagai sifat. Dengan demikian, akhlak islami adalah perbuatan
yang dilakukan dengan sengaja, mudah, mendarah daging dan sebenarnya yang
didasarkan pada ajaran Islam. Dilihat dari segi sifatnya yang universal, maka akhlak
5Ibid.,
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Islami juga bersifat universal. Namun dalam rangka menjabarkan akhlak Islam yang
universal ini diperlukan bantuan pemikiran akal manusia dan kesempatan sosial yang
terkandung dalam ajaran dan etika serta moral.6
Akhlak islami adalah akhlak yang di samping mengakui adanya nilai-nilai
universal sebagai dasar bentuk akhlak, juga mengakui nilai-nilai yang bersifat lokal
dan temporal sebagai penjabaran atas nilai-nilai yang universal itu. Menghormati
orang tua misalanya adalah akhlak yang bersifat mutlak dan universal. Sedangkan
bagaimana bentuk dan cara menghormati kedua orang tua itu dapat dimanifestasikan
oleh hasil pemikiran manusia yang dipengaruhi oleh kondisi dan situasi dimana
orang yang menjabarkan nilai universal itu berada. Namun perlu ditegaskan bahwa
akhlak dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan etika atau moral,
walaupun etika dan moral itu diperlukan dalam rangka menjabarkan akhlak yang
berdasarkan agama (akhlak Islami).
Akhlak islami menurut M. Quraish Shihab adalah akhlak yang mencakup
beberapa hal yang tidak merupakan sifat lahiriah, misalnya yang berkaitan dengan
sikap batin maupun pikiran. Jadi akhlak Islami dapat diartikan sebagai akhlak yang
menggunakan tolok ukur ketentuan Allah. Tolok ukur kelakuan baik mestilah
merujuk kepada ketentuan Allah. Rumusan akhlak islami yang demikian ini kata
Quraish Shihab adalah rumusan yang diberikan oleh kebanyakan ulama. Perlu
ditambahkan, bahwa apa yang dinilai baik oleh Allah, pasti baik dalam esensinya.
Demikian pula sebaliknya, tidak mungkin Dia menilai kebohongan sebagai kelakuan
baik, karena kebohongan esensinya buruk.7
6Abuddin Nata, Akhlak Tasauf (Cet.VIII; Jakarta: Raja Grafindo  Persada,2009), h. 147.
7M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Cet. III; Bandung: Mizan, 1996), h. 261.
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Sehubungan dengan akhlak mulia Sahilun A. Nasir dalam bukunya H. A.
Mustofa, mengatakan bahwa akhlak mulia berkisar pada:
a. Tujuan hidup setiap muslim, ialah menghambakan dirinya kepada Allah, untuk
mencapai keridaan-Nya, hidup sejahtera lahir dan batin dalam kehidupan masa
kini maupun yang akan datang.
b. Dengan keyakinannya terhadap kebenaran wahyu Allah dan sunnah Rasul-Nya,
membawa konsekwensi logis, sebagai standar dan pedoman utama bagi setiap
moral muslim. Ia memberi sangsi terhadap moral dalam kecintaan dan
kekuatannya kepada Allah, tanpa perasaan adanya tekanan-tekanan dari luar.
c. Keyakinannya akan hari kemudian/pembalasan, mendorong manusia berbuat
baik dan berusaha menjadi manusia sebaik mungkin, dengan segala
pengabdiannya kepada Allah.
d. Ajaran akhlak Islam meliputi segala segi kehidupan manusia berdasarkan asas
kebaikan dan bebas dari segala kejahatan. Islam tidak hanya mengajarkan tetapi
menegakkannya, dengan janji dan sangsi Ilahi yang Maha adil. Tuntutan moral
sesuai dengan bisikan hati nurani yang sesuai dengan kodratnya.8
Akhlak islami merupakan suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia.
Karena itu suatu perbuatan baru dapat disebut pencerminan akhlak jika dilakukan
berulang-ulang dan timbul dengan sendirinya. Jadi jika dilakukan sekali saja, atau
jarang, maka belum dikatakan akhlak. Begitupun jika dipikir-pikir dan ditimbang-
timbang terlebih dahulu atau karena terpaksa, perbuatan itu bukanlah pencerminan
akhlak. Dengan demikian akhlak islami adalah keadaan atau perbuatan seseorang
yang sesuai dengan ajaran Islam.
8 Mustofa, Akhlak Tasawuf (cet. V; Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 150-151.
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2. Hubungan Etika, Moral, dan Susila dengan Akhlak Mulia
a. Etika
Dari segi etimologi, etika berasal dari bahasa yunani, ethos yang berarti
watak kesusilaan atau adat.9 Adapun arti etika dari segi istilah telah dikemukakan
para ahli dengan ungkapan yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandangnya.
Adapun pandangan para ahli tersebut ialah sebagai berikut:
1) Ahmad Amin mengartikan etika adalah ilmu yang menjelaskan arti baik dan
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia,
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan
mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang seharusnya
diperbuat.10
2) Soegarda Poerbakawatja mengartikan etika sebagai filsafat nilai, kesusilaan
tentang baik buruk, serta berusaha mempelajari nilai-nilai itu sendiri.11
3) Ki Hajar Dewantara mengartikan etika adalah ilmu yang mempelajari soal
kebaikan dan keburukan di dalam hidup manusia semuanya, teristimewa
mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang dapat merupakan pertimbangan
dan perasaaan sampai mengenai tujuannya yang dapat merupakan
perbuatan.12
9Achmad  Charris Zubair, Kuliah Etika (cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 1980), h. 13.
10Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) (cet. III; Jakrta: bulan Bintang, 1983), h. 3.
11Soegarda Poerbakawatja, Ensklipode Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1979), h. 82.
12Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama Pendidikan (Yogyakarta: Taman Siswa, 1979), h.
138.
29
4) Austin Fogothey mengrtikan etika berhubungan dengan seluruh ilmu
pengetahuan tentang manusia dan masyarakat sebagai antropologi, psikologi,
sosiologi, ekonomi, ilmu politik  dan ilmu hkum.13
5) Frankena mengartikan etika adalah sebagai cabang filsafat, yaitu filsafat
moral atau pemikiran filsafat tentang moralitas, problem moral, dan
pertimbangan moral.14
Dari beberapa defenisi di atas dapat segera diketahui bahwa etika
berhubungan dengan empat hal yaitu sebagai berikut:
a) Dilihat dari segi obyek pembahasannya, etika berupaya membahas perbuatan
yang dilakukan oleh manusia.
b) Dilihat dari segi sumbernya, etika bersumber dari akal pikiran atau filsafat.
Sebagai hasil pemikiran maka etika tidak bersifat mutlak, absolut dan tidak pula
universal. Ia terbatas, dapat berubah, memiliki kekurangan, kelebihan, dan
sebagainya. Selain itu etika juga memanfatkan berbagai ilmu yang membahas
perilaku manusia, seperti ilmu antropologi, psikologi, sosiologi, ilmu poltik, ilmu
ekonomi, dan sebagainya. Hal ini dimungkinkan, karena berbagai ilmu yang
disebutkan itu sama-sama memiliki obyek pembahasan yang sama dengan etika,
yaitu perbuatan manusia.
c) Dilihat dari segi fungsinya, etika berfungsi sebagai penilai, penentu penetap
terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia, yaitu apakah perbuatan
tersebut dinilai baik, buruk, mulia, hina, terhormat dan sebagainya. Dengan
demikian etika lebih berperan sebagai konseptor terhadap sejumlah perilaku yang
13Ahmad Charris Zubair, op.cit., h. 15.
14Ibid., h. 16.
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dilaksanakan oleh manusia. Peranan etika dalam hal ini tampak sebagi wasit atau
hakim, dan bukan sebagai pemain. Ia merupakan konsep atau pemikiran mengenai
nilai-nilai untuk digunakan dalam menentukan posisi atau status perbuatan yang
dilakukan oleh manusia. Etika lebih mengacu kepada pengkajian sistem nilai-nilai
yang ada.
d) Dilihat dari segi sifatnya, etika bersifat relatif yakni dapat berubah-ubah sesuai
dengan tuntunan zaman.15
Dengan ciri-cirinya yang demikian itu, maka etika lebih merupakan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan upaya menentukan perbuatan yang
dilakukan manusia untuk dikatakan baik atau buruk. Berbagai pemikiran yang
dikemukakan para filosof Barat mengenai perbuatan yang baik atau buruk dapat
dikelompokkan kepada pemikiran etika, karena berasal dari hasil berpikir. Dengan
demkian, etika lebih bersifat humanistis, yakni berdasar pada pemikiran manusia dan
diarahkan pada manusia. Dengan demikian, etika adalah aturan atau pola tingkah
laku yang dihasilkan oleh akal manusia.
b. Moral
Adapun arti moral dari segi bahasa berasal dari bahasa latin, mores yaitu
jamak dari kata mos yang berarti adat kebiasaan.16 Adapun dari segi istilah adalah
suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai,
kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah,
baik atau buruk. Dengan demikian pengertian moral mengandung tiga hal yaitu
sebagai berikut:
15Abuddin Nata, op.cit., h. 92.
16Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (cet. I; Jakrta: Rajawali Pers, 1992), h. 8.
31
1) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan benar dan salah, baik dan buruk.
2) Kemampuan untuk memahami perbedaan antara benar dan salah.
3) Ajaran atau gambaran tingkah laku yang baik.
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa moral adalah istilah
yang digunakan untuk memberikan batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai
(ketentuan) baik atau buruk, benar atau salah. Jika dalam kehidupan sehari-hari
dikatakan bahwa orang tersebut bermoral, maka yang dimaksudkan adalah bahwa
orang tersebut tingkah lakunya baik.
Jika pengertian etika dan moral dihubungkan satu dan lainnya, maka etika
dan moral memiliki objek yang sama, yaitu sama-sama membahas tentang perbuatan
manusia untuk selanjutnya ditentukan posisinya apakah baik atau buruk.
Namun demikian, dalam beberapa hal antara etika dan moral memiliki
perbedaan yaitu sebagai berikut:
1) Kalau dalam pembicaraan etika, untuk menentukan perbuatan manusia baik
atau buruk menggunakan tolok ukur akal pikiran manusia atau rasio,
sedangkan dalam pembicaraan moral tolok ukur yang digunakan adalah
norma-norma yang tumbuh dan berkembang dan berlangsung dalam
masyarakat. Dengan demikian etika lebih bersifat filosofis dan berada dalam
tataran konsep-konsep, sedangkan moral berada dalam dataran realitas dan
muncul dalam tingkah laku yang berkembang di masyarakat. Dengan
demikian tolok ukur yang digunakan dalam moral untuk mengukur tingkah
laku manusia adalah adat istiadat, kebiasaan, dan lainnya yang berlaku di
masyarakat. Etika dan moral sama artinya, tetapi dalam pemakaian sehari-
hari ada sedikit perbedaan. Moral atau moralitas dipakai untuk perbuatan
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yang sedang dinilai, sedangkan etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai
yang ada. Dalam perkembangan selanjutnya istilah moral sering pula di
dahului oleh kata kesadaran, sehingga menjadi istilah kesadaran moral.
Kesadaran moral merupakan faktor penting untuk memungkinkan tindakan
manusia selalu bermoral, berperilaku susila, dan perbuatannya selalu sesuai
dengan norma yang berlaku. Kesadaran moral ini didasarkan atas nilai-nilai
yang benar-benar esensial dan fundamental.
2) Kesadaran moral dapat juga berwujud rasional dan objektif yaitu suatu
perbuatan yang secara umum dapat diterima oleh masyarakat, sebagai hal
yang objektif dan dapat diberlakukan secara universal, artinya dapat disetujui
berlaku pada setiap tempat dan waktu bagi setiap orang yang berada dalam
situasi yang sejenis. Dalam masalah rasionalitas kesadaran moral itu,
manusia meyakini bahwa akan sampai pada pendapat yang sama sebagai
suatu masalah moral, dengan ketentuan manusia tersebut bebas dari paksaan
dan tekanan, tidak mencari keuntungan sendiri, tidak berpihak, bersedia
untuk bertindak sesuai dengan kaidah yang berlaku umum, pengetahuan
jernih dan pengetahuan yang berdasarkan infomasi yang objektif. Orang yang
memiliki kesadaran moral akan senantiasa jujur, sekalipun tidak orang yang
melihatnya, tindakan orang yang bermoral tindakan orang yang bermoral
tidak akan menyimpang, dan selalu berpegang pada nilai-nilai tersebut. Hal
ini terjadi karena tindakan orang yang bermoral itu berdasarkan atas
kesadaran, bukan berdasar pada kekuatan apa pun dan bukan juga karena
paksaan, tetapi berdasarkan kesadaran moral yang timbul dalam diri yang
bersangkutan.
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3) Kesadaran moral dapat pula muncul dalam bentuk kebebasan. Atas kesadaran
moralnya seseorang bebas untuk mentaatinya. Bebas dalam menentukan
perilakunya dan di dalam penentuan itu sekaligus terpampang nilai manusia
itu sendiri. Kesadaran moral erat pula hubungannya dengan hati nurani yang
dalm bahasa asing disebut conscience, conscientia, gewissen, dan geweten,
dan dalam bahasa arab disebut qalb, fu’ad. Kesadaran moral itu mencakup
perasaan wajib atau keharusan untuk melakukan tindakan yang bermoral.
Perasaan ini telah ada dalam setiap hati nurani manusia, siapa pun, di
manapun, dan kapan pun. Kewajiban tersebut tidak dapat ditawar-tawar,
karena sebagai kewajiban, maka apabila dalam pelaksanaannya tidak dipa-
tuhi berarti suatu pelanggaran moral. Adanya perasaan wajib ini
menunjukkan bahwa suara batin harus selalu ditaati, karena suara batin justru
sebagai kesadaran bahwa seseorang merasa mempunyai beban atau
keawajiban mutlak untuk melaksanakan sesuatu, tidak ada kekuatan apapun
yang dapat mengganggu atau menghalangi pelaksanaannya. Orang yang
memiliki kesadaran moral dalam bentuk perasaan wajib tersebut akan
senantiasa berusaha mau menegakkan kebenaran, kejujuran, keadilan, dan
kesamaan, walaupun tidak orrang lain yang menyuruhnya. 17
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa moral lebih mengacu
kepada suatu nilai atau sistem hidup yang dilaksanakan atau diberlakukan oleh
masyarakat. Nilai atau sistem hidup tersebut diyakini oleh masyarakat sebagai yang
akan memberikan harapan munculnya kebahagian dan ketenteraman. Nilai-nilai
tersebut ada yang berkaitan dengan perasaan wajib, rasional, berlaku umum dan
17Abuddin Nata, op.cit., h. 95.
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kebebasan. Jika nilai-nilai tersebut sudah mendarah daging dalam diri seseorang
maka akan membentuk kesadaran moralnya sendiri. Orang yang demikian akan
dengan mudah dapat melakukan suatu perbuatan tanpa harus ada dorongan tau
paksaan dari luar. Orang yang demikian adalah orang yang memiliki kesadaran
moral, atau orang yang telah bermoral.
c. Susila
Susila atau kesusilaan berasal dari kata susila yang mendapat awalan ke dan
akhiran an. Kata tersebut berasal dari bahasa sansekerta, yaitu su da sila. Su berarti
baik, bagus dan sila berarti dasar, prinsip, peraturan hidup atau norma.
Kata susila selanjutnya digunakan untuk arti sebagai aturan hidup yang lebih
baik. Orang yang susila adalah orang yang berkelakuan baik, sedangkan orang yang
asusila adalah orang yang berkelakuan buruk. Selanjutnya kata susila dapat pula
berarti sopan, beradab, baik budi bahasanya. Dengan demikian kesusilaan lebih
mengacu kepada upaya membimbing, memandu, mengarahkan, membiasakan, dan
memasyarakatkan hidup yang sesuai dengan norma atau nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat. Kesusilaan menggambarkan keadaan dimana orang selalu
menerapkan nilai-nilai yang dipandang baik.18
Dilihat dari fungsi dan perannya, dapat dikatakan bahwa etika, moral, susila
dan akhlak sama, yaitu menentukan hukum atau nilai dari suatu perbuatan yang
dilakukan manusia untuk ditentukan baik-buruknya. Kesemua istilah tersebut sama-
sama menghendaki terciptanya keadaan masyarakat yang baik, teratur, aman, damai
dan tenteram sehingga sejahtera batiniyah dan lahiriyah. Perbedaan antara etika,
moral dan susila dengan akhlak adalah terletak pada sumber yang dijadikan patokan
18Ibid., h. 96.
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untuk menentukan baik dan buruk. Jika dalam etika penilaian baik buruk
berdasarkan pendapat akal pikiran, dan pada moral dan susila berdasarka kebiasaan
yang berlaku umum di masyarakat, maka pada akhlak ukuran yang digunakan untuk
menentukan baik buruk adalah al-quran dan hadis.
Adapun hubungan etika, moral, susila dan akhlak saling membutuhkan atau
berhubungan. Uraian di atas menggambarkan bahwa etika, moral, dan susila berasal
dari produk rasio dan budaya masyarakat yang secara selektif diakui sebagai yang
bermanfaat dan baik bagi kelangsungan hidup manusia. Sementara akhlak berasal
dari wahyu, yakni ketentuan yang berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan hadis. Dengan
kata lain jika etika, moral, dan susila berasal dari manusia, sedangkan akhlak berasal
dari Tuhan. Kajian-kajian keislaman sudah menunjukkan dengan jelas bahwa
keberadaan wahyu bersifat mutlak, absolut dan tidak dapat diubah. Dengan
demikian akhlak sifatnya juga mutlak, absolut dan tidak dapat diubah. Sementara
etika, moral dan susila sifatnya terbatas dan dapat diubah.19
Dalam pelaksanaannya norma akhlak yang terdapat dalam al-qur’an dan as-
sunnah itu sifatnya dalam keadaan “belum siap pakai”. Jika al-qur’an misalnya
menyuruh manusia berbuat baik kepada ibu bapak, menghormati sesama kaum
muslimin, menyuruh menutup aurat, maka seluruh suruhan tersebut belum dibarengi
cara-cara, sarana, dan bentuknya. Bagaimanakah cara menghormati ibu bapak tidak
dijumpai dalam al-qur’an dan as-sunnah. Demikian pula bagaimana cara
menghormati sesama muslim dan menutup aurat juga tidak di dalam al-qur’an dan
hadis. Cara-cara untuk melakukan ketentuan akhlak yang ada dalam al-qur’an dan
hadis itu memerlukakan penalaran atau ijtihad para ulama dari waktu ke waktu. Cara
19Ibid., h. 98.
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menutup aurat, model pakaian, ukuran dan potongannya yang sesuai dengan
ketentuan akhlak jelas memerlukan hasil pemikiran akal manusia dan kesepakatan
masyarakat untuk menggunakannya.
3. Kegunaan Mempelajari Akhlak Mulia
Adapun kegunaan mempelajari akhlak mulia ialah disebutkan oleh
Muhammad Alim dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Agama Islam.20
a. Kemajuan rohaniah
Tujuan ilmu pengetahuan ialah meningkatkan kemajuan manusia di bidang
rohaniah (mental spiritual). Orang yang berilmu tidaklah sama derajatnya dengan
orang yang tidak berilmu. Dengan demikian tentulah orang yang mengetahui akhlak
mulia lebih utama daripada orang-orang yang tidak mengetahuinya. Dengan
pengetahuan akhlak mulia dapat mengantarkan seseorang kepada jenjang kemuliaan.
Karena dengan ilmu akhlak seseorang akan menyadari mana perbuatan yang baik
dan mana perbuatan yang buruk. Dengan ilmu akhlak yang dimilkinya, seseorang
akan selalu berusaha memelihara diri agar senantiasa berada pada garis akhlak yang
mulia, dan menjauhi segala bentuk tindakan yang tercela yang dimurkai Allah.
b. Penuntun kebaikan
Ilmu akhlak bukan sekedar memberitahukan mana yang baik dan mana
buruk, melainkan juga mempengaruhi dan mendorong manusia supaya membentuk
hidup yang lurus dengan melakukan kebaikan yang mendatangkan manfaat bagi
sesama manusia.
c. Kebutuhan primer dalam keluarga
Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakkan keluaraga sejahtera.
20Muhammad Alim, op. cit., h. 158-160.
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Keluarga yang tidak dibina dengan tonggak akhlak yang baik, tidak akan dapat
bahagia, walaupun kekayaan materialnya melimpah ruah. Sebaliknya terkadang
suatu keluarga serba kekurangan dalam ekonomi namun dapat bahagia berkat
pembinaan akhlak. Keharmonisan keluarga, jalinan cinta kasih dan kasih sayang,
terlahir dari akhlak yang luhur. Segala tantangan dan badai rumah tangga ysng
sewaktu-waktu datang melanda, dapat diatasi dengan rumus-rumus akhlak.
d. Kerukunan antar tetangga
Tidak Cuma dalam keluarga, pada lingkungan yang lebih luas, dalam hal ini
hubungan antar tetangga, pun memerlukan akhlak yang baik. Untuk membina
kerukunan antartetangga diperlukan pergaulan yang baik, dengan jalan
mengindahkan kode etik bertetangga.
e. Pembinaan remaja
Para orangtua, kaum pendidik dan aparat penegak hukum seringkali
dipusingkan oleh masalah kenakalan remaja. Berbagai kasus kenakalan remaja,
seperti penyalahgunaan obat-obatan terlarang, pemerkosaan, perkelahian,
perampokan, dan sebagainya. Masalahnya kembali kepada akhlak remaja itu sendiri.
Remaja yang nakal biasanya remaja yang tidak mengenal akhlak.
Sebaliknya tidak sedikit pula remaja yang menyejukkan pandangan mata,
karena kesopanan dan tingkah lakunya yang baik dan selalu berbuat kebaikan.
Remaja yang demikian adalah remaja yang saleh, yang berakhlak.
Dengan mempelajari akhlak mulia ini akan dapat menjadi sarana bagi
terbentuknya insan kamil (manusia sempurna, ideal). Insan kamil dapat diartikan
sebagai manusia yang sehat dan terbina potensi rohaniahnya sehingga dapat
berfungsi secara optimal dan dapat berhubungan dengan Allah dan makhluk lainnya
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secara benar sesuai dengan ajaran akhlak. Manusia yang akan selamat hidupnya di
sunia dan akhirat.
Adapun ciri-ciri Insan kamil adalah sebagai berikut:
1) Berfungsi akalnya secara optimal
Menurut kaum Mu’tazilah, manusia yang akalnya berfungsi secara optimal
dapat mengetahui bahwa segala perbuatan baik seperti adil, jujur, berakhlak
sesuai esensinya wajib dilakukan, walaupun tidak diperintahkan oleh wahyu.
Manusia yang demikian yang dapat mendekati tingkat insan kamil. Walhasil,
ciri insan kamil adalah manusia yang akalnya dapat mengenali perbuatan
baik dan perbuatan buruk karena hal itu telah terkandung pada esensi
perbuatan tersebut.
2) Berfungsi intuisinya
Insan kamil dapat juga dicirikan dengan berfungsinya intuisi yang ada dalam
dirinya. Intuisi ini dalam pandangan Ibn Sina disebut jiwa manusia (rasional
soul). Menurutnya jika yang berpengaruh dalam diri manusia adalah jiwa
manusianya, maka orang itu hampir menyerupai malaikat dan mendekati
kesempurnaan.
3) Mampu menciptakan budaya
Sebagai bentuk pengamalan dari berbagai potensi yang dimilikinya sebagai
insan, manusia yang sempurna ialah manusia yang mampu mendayagunakan
seluruh potensi rohaniahnya secara optimal. Menurut Ibn Khaldun manusia
adalah makhluk berpikir. Sifat-sifat seperti ini tidak dimiliki oleh makhluk
lainnya. Lewat kemampua berpikirnya itu, manusia tidak hanya membuat
kehidupannya, tetapi juga menaruh perhatian terhadap berbagai cara guna
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memperoleh makna hidup. Proses-proses semacam ini yang melahirkan
peradaban.
4) Menghiasi diri dengan sifat-sifat ketuhanan
Manusia cenderung kepada hal-hal yang berasal dari Tuhan. Sifat-sifat
tersebut menyebabkan mnusia menjadi wakil Tuhan di muka bumi.
Menjadi khalifah merupakan gambaran ideal bagi manusia. Yaitu manusia
yang berusaha menentukan nasibnya sendiri, baik sebagai kelompok
masyarakat mupun sebagai individu.
5) Berakhlak mulia
Sejalan dengan ciri di atas, insan kamil juga adalah manusia yang berakhlak
mulia. Hal ini sejalan dengan pendapat Ali Ayari’ati yang mengatakan bahwa
manusia yang sempurna memiliki tiga aspek, yakni aspek kebenaran, aspek
kebajikan dan keindahan. Dengan kata lain ia memiliki pengetahuan, etika
dan seni. Semua itu dapat dicapai dengan kesadaran, kemerdekaan dan
kreativitas. Manusia yang ideal (sempurna) adalah manusia yang memiliki
otak brilian sekaligus memiliki kelembutan hati.
6) Berjiwa seimbang.
Hakikat manusia terletak pada aspek kedalamannya, yang bersifat permanen,
immortal yang kini telah bereksistensi sebagai bagian dari perjalanan
hidupnya yang teramat panjang. Tetapi sangat disayangkan, kebanyakan dari
manusia lupa akan immortalitas dirinya yang hakiki tadi. Manusia modern
mengabaikan kebutuhannya yang paling mendasar, yang bersifat ruhiyah,
sehingga mereka tidak mendapatkan ketenteraman batin. Ini berarti tidak ada
keseimbangan diri, terlebih bila tekanannya pada kebutuhan materi kian
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meningkat, maka keseimbangan akan semakin rusak. Oleh karena itu,
perlunya sikap seimbang dalam kehidupan, yaitu seimbang antara pemenuhan
kebutuhan material dengan spiritual.21
Uraian di atas belum menjelaskan ciri-ciri insan kamil secara keseluruhan.
Ciri-ciri tersebut jika diamalkan secara konsisten akan mewujudkan insan kamil
sebagaimana yang dimaksud. Ciri tersebut  menunjukkan bahwa insan kamil lebih
tampak apabila pada setiap manusia segenap potensi intelektual, intuisi, rohani, hati
sanubari, ketuhanan, fitrah dan kejiwaannya berfungsi dengan baik. Maka upaya
mewujudkan insan kamil perlu diarahkan melalui pembinaan intelektual,
kepribadian, akhlak, ibadah, dan hubungan kemasyarakatan.
B. Jenis-Jenis Akhlak Mulia
Dalam konteks pendidikan qur’ani rasulullah dijadikan sebagai figur ideal
seorang pendidik yang telah membuktikan dirinya sebagai orang yang mampu
merubah perilaku individu-individu bahkan umat yang terkenal memiliki sifat,
karakter dan budaya yang keras dan kasar. Nabi membimbing mereka menjadi
pribadi-pribadi yang saleh, cerdas, berani dan sifat-sifat terpuji lainnya, bahkan
pribadi-pribadi itu melahirkan budaya yang tinggi dan beradab. Dalam pandangan
pendidikan upaya nabi tersebut dikatakan sebagai suatu tindakan nyata penerapan
metode pendidikan yang tepat dan sesuai dengan sasaran pendidikannya. Bukan
suatu yang hanya kebetulan, melainkan suatu tindakan yang disengaja dan
berlandaskan kepada suatu pandangan yang benar tentang manusia dan nilai-nilai
yang diyakininya.
21Muhammad Alim, op.cit., h. 160-162.
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Butir-butir akhlak di dalam Al-Qur’an dan Hadis bertebaran laksana gugusan
bintang-bintang di langit. Karena banyaknya tidak mungkin semua dicatat, untuk
satu butir saja dapat dilihat dari berbagai segi. Jadi jenis-jenis akhlak dalam ajaran
Islam mencakup berbagai aspek, dimulai akhlak terhadap Allah, hingga kepada
sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak
bernyawa). Adapun jenis-jenis akhlak mulia secara garis besar adalah sebagai
berikut:
1. Akhlak terhadap Allah
Sebagai makhluk yang diciptakan dalam keadaan sempurna, maka sepatutnya
bersyukur kepada-Nya atas pemberian kesempurnaan itu. Sungguh pun Allah telah
memberikan berbagai kenikmatan kepada manusia. Manusia bersyukur atau tidak,
bagi Allah tidak akan mengurangi kemuliaannya. Akan tetapi sebagai manusia sudah
sewajarnya menunjukkkan sikap akhlak yang pas kepada Allah swt. Rasa syukur
adalah salah satu bentuk akhlak terhadap Allah swt. dan sebagai pengakuan  bahwa
tiada Tuhan selain Allah swt. Dia memiliki sifat-sifat terpuji. Demikian agungnya
sifat itu, sehinga bukan saja manusia, malaikat pun tidak akan menjangkau
hakikatnya.
Abuddin Nata dalam bukunya Akhlak Tasawuf mengatakan bahwa sekurang-
kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah22, yaitu
sebagai berikut:
a. Karena Allah yang menciptakan manusia. Dia menciptakan manusia dari dari air
yang ditumpahkan ke luar dari antara tulang punggung dan tulang rusuk.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Thariq/86:5-7.
22Abuddin Nata, op.cit., h. 149-150.
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ﻖِﻠُﺧ ﱠﻢِﻣ ُنﺎَﺴﻧ ِْﻹا ُِﺮﻈﻨَﻴْﻠَـﻓ.. ِﺐِﺋَاﺮﱠـﺘﻟاَو ِﺐْﻠﱡﺼﻟا ِْﲔَـﺑ ﻦِﻣ ُُجﺮَْﳜ.ٍﻖِﻓاَد ءﺎﱠﻣ ﻦِﻣ َﻖِﻠُﺧ
Terjemanya:
Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan. Dia
diciptakan dari air yang dipancarkan, yang keluar dari antara tulang sulbi laki-
laki dan tulang dada perempuan.23
Pada ayat tersebut di atas Allah mengatakan bahwa manusia diciptakan dari
tanah yang kemudian diproses menjadi benih yang disimpan dalam tempat yang
kokoh (rahim), setelah ia menjadi segumpal darah, dijadikan tulang dan dibalut
dengan daging, dan selanjutnya diberi roh.
b. Karena Allah yang telah memberikan perlengkapan pancaindera, berupa
pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, di samping anggota
badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia. Perlengkapan itu diberikan
kepada manusia agar manusia mampu mengembangkan ilmu pengetahuan.
Penglihatan dan pendengaran adalah sarana observasi, yang dengan bantuan akal
mampu mengamati dan mengartikan kenyataan empiris. Hanya dengan proses
generalisasi empiris ini akan mengarahkan manusia bersyukur kepada pencipta-
Nya. Bersyukur berarti mampu memanfaatkan perlengkapan pancaindera
tersebut menurut ketentuan-ketentuan yang telah digariskan Allah swt. Hal ini
sesuai firman Allah dalam Q.S. al-Nahl/16:78.
 َﺪِﺌْﻓَﻷاَو َرﺎَﺼَْﺑﻷاَو َﻊْﻤﱠﺴْﻟا ُﻢُﻜَﻟ َﻞَﻌَﺟَو ًﺎﺌْﻴَﺷ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ْﻢُﻜِﺗﺎَﻬﱠُﻣأ ِنُﻮُﻄﺑ ﻦﱢﻣ ﻢُﻜَﺟَﺮْﺧَأ ُﻪّﻠﻟاَو َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َة .
Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur .24
23Departemen Agama RI, al-Hikmah al-Qur’an dan Terjemahan (Cet. VI; Bandung: CV.
Penerbit Dipenegoro, 2007), h. 591.
24Ibid., h. 275.
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c. Karena Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang
berasal dari tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya. Sebagaimana
firman Allah swt. dalam Q.S. al-Ja>tsiyah/ 23:12-13.
 ِِﻩﺮْﻣَِﺄﺑ ِﻪﻴِﻓ ُﻚْﻠُﻔْﻟا َِيﺮْﺠَِﺘﻟ َﺮْﺤَﺒْﻟا ُﻢُﻜَﻟ َﺮﱠﺨﺳ يِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﰲ ﺎﱠﻣ ﻢُﻜَﻟ َﺮﱠﺨَﺳَو .َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟَو ِﻪِﻠْﻀَﻓ ﻦِﻣ اﻮُﻐَـﺘْﺒَِﺘﻟَو
 ُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ٍمْﻮَﻘﱠﻟ ٍتَﺎﻳَﻵ َﻚِﻟَذ ِﰲ ﱠنِإ ُﻪْﻨﱢﻣ ًﺎﻌﻴَِﲨ ِضْرَْﻷا ِﰲ ﺎَﻣ َِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا َنو
Terjemahnya:
Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat
berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia-
Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan Dia telah menundukkan
untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat)
daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.25
d. Karena Allah yang telah memulikan manusia dengan kemampuannya menguasai
daratan dan lautan. 26 Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isra>/ 17:70.
 ْﻢُﻫﺎَﻨْﻠﱠﻀَﻓَو ِتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا َﻦﱢﻣ ﻢُﻫﺎَﻨْـﻗَزَرَو ِﺮْﺤَﺒْﻟاَو ﱢﺮَـﺒْﻟا ِﰲ ْﻢُﻫﺎَﻨَْﻠَﲪَو َمَدآ ِﲏَﺑ ﺎَﻨْﻣﱠﺮَﻛ ْﺪَﻘَﻟَو ًﻼﻴِﻀْﻔَـﺗ ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ْﻦﱠﱢﳑ ٍﲑِﺜَﻛ ﻰَﻠَﻋ
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan , Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan.27
Banyak cara yang dilakukan dalam berakhlak kepada Allah dan kegiatan
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah. Diantara nilai-nilai ketuhanan yang
sangat mendasar adalah sebagai berikut:
25Ibid., h. 499.
26Abuddin Nata, op.cit.,
27Departemen Agama RI, op.cit., h. 289.
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a. Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Tuhan yang kemudian
meningkat menjadi sikap mempercayai Tuhan dan menaruh kepercayaan
kepada-Nya.
b. Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa hadir
atau bersama manusia di manapun manusia berada. Dengan menyadari bahwa
Allah selalu mengawasi manusia, maka manusia harus berbuat, berlaku dan
bertindak menjalankan sesuatu dengan sebaik mungkin dan penuh rasa
tanggungjawab, tidak setengah-setengah dan tidak dengan sikap sekadarnya
saja.
c. Taqwa, yaitu sikap sadar penuh bahwa Allah selalu mengawasi manusia.
Kemudian manusia berusaha berbuat sesuatu yang diridhai Allah dengan
menjauhi atau menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhai-Nya. Taqwa inilah
yang mendasari budi pekerti luhur.
d. Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan semata-mata demi
memperoleh keridhoan Allah dan bebas dari pamrih lahir dan batin baik di
tempat tertutup maupun terbuka. Dengan sikap ikhlas manusia akan mampu
mencapai tingkat tertinggi nilai karsa batinnya dan karya lahirnya, baik pribadi
maupun sosial.
e. Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan penuh harapan
dan keyakinan bahwa Dia yang akan menolong manusia dalam mencari dan
menemukan jalan yang terbaik. Karena manusia mempercayai atau menaruh
kepercayaan kepada Allah, maka tawakkal suatu kemestian.
f. Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan atas semua nikmat
dan karunia yang tidak terhitung banyaknya yang dianugerahkan Allah kepada
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manusia. Bersyukur sebenarnya sikap yang optimis dalam hidup dan senantiasa
mengharap bantuan kepada Allah. Karena itu bersyukur kepada Allah pada
hakikatnya bersyukur kepada diri sendiri. Karena manfaat yang besar akan
kembali kepada yang bersangkutan.
g. Sabar, yaitu sikap tabah dalam menghadapi segala kepahitan hidup, besar kecil,
lahir dan batin, fisiologis maupum psikologis, karena keyakinan yang tak
tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya.
Dengan kata lain, sabar adalah sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan
asal dan tujuan hidup, yaitu Allah swt.28
Hal serupa disampaikan oleh Mohammad Daud Ali dalam bukunya yang
berjudul Pendidikan Agama Islam, bahwa akhlak terhadap Allah dapat diwujudkan
dengan delapan cara, yaitu sebagai berikut:
a. Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapa pun juga dengan
mempergunakan firman-firman-Nya di dalam al-Qur’an sebagai pedoman hidup.
b. Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya.
c. Mengharapkan dan berusaha memperoleh keridaan Allah.
d. Mensyukuri nikmat dan karunia Allah.
e. Menerima dengan ikhlas semua qada’ dan qadar Allah setelah berikhtiar
maksimal (sebanyak-banyaknya, hingga batas tertinggi).
f. Memohon ampun hanya kepada Allah.
g. Bertaubat hanya kepada Allah. Taubat yang paling tinggi adalah taubatan
nasu>ha>>, yaitu taubat yang benar-benar taubat, tidak lagi melakukan perbuatan
serupa yang dilarang Allah.
28Muhammad Alim, op.cit., h. 153-154.
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h. Tawakkal atau berserah diri kepada Allah.29
Butir-bitir akhlak kepada Allah swt. yang dikemukakan di atas merupakan
jalan untuk memenuhi apa yang menjadi hak Allah atas manusia. Karena dalam
kehidupan manusia ada dua hak yang harus dipenuhi yaitu hak-hak Allah sebagai
Tuhan dan hak-hak manusia sebagai sesama makhluk.
2. Akhlak terhadap Manusia
Nabi Muhammad saw. ditetapkan sebagai figur ideal tidak hanya diakui oleh
orang muslim, namun ditunjuk langsung oleh Allah swt. Sehingga sosok rasulullah
sebagai  standar perilaku berbuat kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.
Manusia adalah makhluk sosial yang kelanjutan eksistensinya secara fung-
sional dan optimal banyak tergantung kepada orang lain. Untuk itu ia perlu
bekerjasama dan tolong menolong dengan orang lain. Islam menganjurkan berakhlak
yang baik kepada saudara, karena ia berjasa dan menyertai dalam kehidupan
keseharian dengan cara memberikan bantuan, memuliakannya, memberi-kan
pertolongan, dan menghargainya.30
Nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia sangat banyak. Adapun nilai-
nilai yang sepatutnya diamalkan dalam kehidupan sehari-hari utamanya ketika
bergaul atau berinteraksi dengan sesama manusia, yaitu sebagai berikut:
a. Silaturahmi, yaitu menyambung rasa cinta kasih sesama manusia, khususnya
antara saudara, kerabat, handai taulan,  tetangga dan seterusnya. Sifat utama
Tuhan adalah kasih (rahim, rahmah), sebagai satu-satunya sifat Ila>hi yang
29Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. 10; Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h.356-357.
30H. Moh. Ardani, Akhlak Tasauf (Cet. II; Bandung: Mitra Cahaya Utama, 2005), h 50.
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diwajibkan sendiri atas Diri-Nya. Maka manusia pun harus cinta kepada
sesamanya .
b. Persaudaraan (ukhuwwah), yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih antar
sesama kaum beriman (biasa disebut ukhuwah Islamiyah). Intinya adalah agar
manusia tidak mudah merendahkan orang lain, tidak saling menghina, saling
mengejek, banyak berprasangka, suka mencari-cari kesalahan orang lain dan
suka mengumpat (membicarakan) keburukan orang lain.
c. Persamaan (al-musawah), yaitu pandangan bahwa semua manusia itu sama
harkat dan martabatnya. Tanpa memandang jenis kelamin, ras ataupun suku
bangsa. Tinggi rendahnya manusia hanya berdasarkan ketakwaannya yang
penilaian dan kadarnya hanya Tuhan yang tahu. Prinsip ini dipaparkan dalam
kitab suci sebagai kelanjutan dari prinsip persaudaraan di kalangan kaum
beriman. Jadi, persaudaraan berdasarkan iman (ukhuwah Islamiyah) diteruskan
dengan persaudaraan berdasarkan kemanusiaan (ukhuwah inssaniyah).
d. Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam memandang, menilai, atau
menyikapi sesuatu atau seseorang. Jadi, tidak secara apriori menunjukkan sikap
positif  atau negatif. Sikap kepada sesuatu atau seseorang hanya dilakukan
setelah mempertimbanagkannya dari berbagai segi secara jujur dan seimbang,
penuh iktikad baik dan bebas dari prasangka. Sikap ini juga disebut sikap tengah
(wasth), dan al-qur’an telah menyebutkan bahwa kaum beriman telah dirancang
menjadi golongan pertengahan (ummatan wasathan) agar dapat menjadi saksi
untuk sekalaian umat manusia sebagai kekuatan penengah.
e. Baik sangka (khusnudhon), yaitu sikap penuh baik sangka kepada orang lain.
Berdasarkan ajaran agama, pada hakikat aslinya bahwa manusia itu adalah baik,
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karena diciptakan oleh Allah dan dilahirkan atas fitrah atau kejadian asal yang
suci. Sehingga manusia adalah makhluk yang memiliki kecenderungan kepada
kebenaran dan kebaikan.
f. Rendah hati (tawa>dhu’), yaitu sikap yang tumbuh karena kesadaran bahwa
segala kemuliaan hanya milik Allah. Maka, tidak sepantasnya mengklaim
kemuliaan kecuali dengan pikiran dan perbuatan yang baik, yang itu pun hanya
Allah yang menilainya. Sikap rendah hati selaku orang yang beriman adalah
suatu kemestian, hanya kepada mereka yang jelas-jelas menentang kebenaran,
manusia dibolehkan untuk bersikap tinggi hati.
g. Tepat janji (al-wafa>’), yaitu selalu menepati janji apabila membuat perjanjian.
Dalam masyarakat dengan pola hubungan yang lebih kompleks dan luas, sikap
tepat janji merupakan unsur budi luhur yang amat diperlukan dan terpuji.
h. Lapang dada (insyira>f), yaitu sikap penuh kesadaran menghargai pendapat dan
pandangan orang lain. Al-qur’an menuturkan sikap insyiraf ini merupakan
akhlak  nabi saw. Sikap terbuka dan toleran serta kesediaan bermusyawarah
secara demokratis erat sekali kaitannya dengan sikap ini.
i. Dapat dipercaya (al-ama>nah), yaitu penampilan diri yang dapat dipercaya
sebagai salah satu konsekwensi iman. Amanah sebagai budi luhur adalah lawan
dari khianat yang amat tercela.
j. Perwira (‘iffah dan ta’affuf), yaitu sikap penuh harga diri namun tidak sombong,
tetap rendah hati, dan tidak mudah menunjukkan sikap memelas atau iba dengan
maksud mengundang belas kasihan dan mengharapkan pertolongan orang lain.
k. Dermawan, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki kesediaan yang besar
untuk menolong sesama manusia, terutama mereka yang kurang beruntung
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dengan mendermakan sebagian dari harta benda yang dikaruniakan dan
diamanatkan Tuhan kepada mereka. Sebab manusia tidak akan memperoleh
kebajikan sebelum mendermakan sebagian dari harta benda yang dicintainya.
l. Hemat (qawamiyah), yaitu sikap tidak boros dan tidak kikir dalam
menggunakan harta. Dermawan, yaitu sikap memiliki kesediaan yang besar
dalam menolong sesama manusia.31
Sama halnya dengan nilai-nilai ketuhanan yang membentuk ketakwaan,
maka nilai-nilai kemanusiaan yang membentuk akhlak mulia di atas tentu masih
dapat ditambah dengan deretan nilai yang banyak sekali, kiranya apa yang
disampaikan di atas dapat menjadi pijakan ke arah pemahaman
Lain halnya yang dikemukakan oleh Mohammad Daud Ali dalam bukunya
yang berjudul Pendidikan Agama Islam, akhlak terhadap manusia ia bagi ke dalam
lima macam, yaitu sebagai berikut:
a. Akhlak terhadap Rasulullah
1) Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti sunnahnya
2) Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri tauladan dalam hidup dan
kehidupan
3) Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukan apa yang dilarangnya
b. Akhlak terhadap orangtua
1) Mencintai mereka melebihi kecintaan kepada kerabat lainnya
2) Merendahkan diri terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang
3) Berkomunikasi dengan kedua orangtua dengan khidmat, mempergunakan
kata-kata dengan lemah lembut
31Muhammad Alim, op.cit., h. 155-156.
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4) Berbuat baik kepada ibu bapak dengan sebaik-baiknya
5) Mendoakan keselamatan dan keampunan mereka kendatipun seorang atau
keduanya telah meninggal dunia
c. Akhlak terhadap keluarga, karib kerabat
1) Saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam keluarga
2) Saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak
3) Mendidik anak dengan kasih sayang
4) Memelihara hubungan silaturrahmi dan melanjutkan silaturrahmi yang
dibina oleh orangtua yang telah meninggal dunia
d. Akhlak terhadap tetangga
1) Saling mengunjungi
2) Saling bantu diwaktu senang lebih-lebih tatkala susah
3) Saling memberi
4) Saling menghormati
5) Saling menghindari pertengkaran dan permusuhan
e. Akhlak terhadap masyarakat
1) Memulikan tamu
2) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat bersangkutan
3) Saling menolong dalam kebajikan dan takwa
4) Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sendiri berbuat baik dan
mencegah diri sendiri dan orang lain melakukan perbuatan jahat
5) Memberi makan fakir miskin dan berusaha melapangkan hidup dan
kehidupannya
6) Bermusyawarah dalam segala urusan mengenai kepentingan bersama
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7) Mentaati putusan yang telah diambil
8) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan kepercayaan yang
diberikan seseorang atau masyarakat kepada kita
9) Menepati janji32.
Jika berbicara tentang akhlak terhadap Allah swt. dalam kehidupana sehari-
hari mungkin banyak orang yang mampu tunaikan, namun jika berbicara tentang
akhlak terhadap manusia, maka di sinilah banyak orang yang tidak dapat
memenuhinya karena hak-haknya tidak dapat ia tunaikan.
3. Akhlak terhadap Diri Sendiri
Hubungan manusia terhadap dirinya sendiri dapat dipelihara dengan jalan
menghayati benar patokan-patokan akhlak yang disebutkan Tuhan dalam berbagai
ayat al-Qur’an.
Akhlak terhadap diri sendiri disebutkan cara-caranya di dalam al-Qur’an dan
dicontohkan dengan keteladanan Nabi Muhammad. Di antaranya dengan senantiasa
berlaku sabar, pemaaf, berani, adil, ikhlas, memegang amanah, mawas diri, dan
mengembangkan semua sikap yang terkandung dalam akhlak atau budi pekerti yang
baik.33
Adapun secara terperinci akhlak terhadap diri sendiri dapat diwujudkan
melalui hal-hal sebagai berikut:
a. Memelihara kesucian diri
b. Menutup aurat (bagian tubuh yang tidak boleh kelihatan, menurut hukum dan
akhlak Islami
32Mohammad Daud Ali, op.cit., h. 357-358.
33Ibid., h. 370-371.
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c. Jujur dalam perkataan dan perbuatan
d. Ikhlas
e. Sabar
f. Rendah hati
g. Malu melakukan perbuatan jahat
h. Menjauhi dengki
i. Menjauhi dendam
j. Berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain
k. Menjauhi segala perkatan dan perbuatan sia-sia.34
Akhlak terhadap diri sendiri perlu mendapat perhatian setiap individu.
Karena dalam diri manusia memiliki dua unsur yang harus mendapat pelayanan
seimbang, yaitu fisik dan rohani. Terkadang ada manusia bagus pelayanannya
terhadap fisik namun terhadap rohani tidak maksimal atau sebaliknya.
4. Akhlak terhadap Lingkungan
Nilai-nilai akhak terhadap lingkungan ini bersumber dari fungsi manusia
sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan
sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman,
pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.
Dalam pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah
matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal itu berarti tidak memberi
kesempatan kepada makhluk untuk mencapai penciptaanya. Ini berarti manusia
dituntut untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang berjalan, dan
terhadap semua proses yang sedang terjadi. Hal ini mengantarkan manusia
bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan pengrusakan, bahkan dengan kata
34Ibid.,
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lain, setiap pengrusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai pengrusakan pada
diri manusia sendiri.35
Binatang, tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa semuanya diciptakan
oleh Allah swt., dan menjadi milik-Nya serta semuanya memiliki ketergantunga
kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan seorang muslim untuk menyadari bahwa
semuanya adalah umat Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik.
Mohammad Daud Ali dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Agama Islam
mengatakan, bahwa akhlak terhadap lingkungan hidup adalah sebagai berikut:
a. Sadar dan memelihara kelestarian hidup
b. Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, fauna dan flora,
(hewan dan tumbuh-tumbuhan yang diciptakan Allah untuk kepentingan
manusia dan makhluk lainnya).
c. Sayang pada sesama makhluk.36
Dengan tertanamnya jenis-jenis akhlak dalam diri peserta didik antara lain:
akhlak terhadap Allah swt., terhadap manusia, terhadap diri sendiri dan terhadap
lingkungan akan mampu membentuk kepribadian peserta didik, yakni berkepribadian
muslim.
C. Pola Pembentukan Akhlak Mulia
1. Makna Pembentukan Akhlak Mulia
Pembinaan akhlak adalah proses perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai
perilaku budi pekerti, perangai, tingkah laku baik terhadap Allah swt. sesama
manusia, diri sendiri dan alam sekitar yang dilakukan secara berdaya guna dan
berhasil guna untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
35Muhammad Alim, op.cit., h. 158.
36Mohammad Daud Ali, op.cit., h. 359.
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Berbicara masalah pembentukan akhlak mulia sama dengan berbicara tentang
tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak mulia. Pendapat
para ahli tersebut adalah sebagai berikut:
a. Muhammad Athiyah al-Abrasyi mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan
akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.37
b. D. Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah identik
dengan tujuan hidup setiap Muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yakni
hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama
Islam.38
Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui berbagai
lembaga pendidikan dengan menggunakan beberapa metode terus dikembangkan. Ini
menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina. Pembinaan ini terbukti membawa
hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada
Allah dan rasul-Nya, hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk
Tuhan dan seterusnya.
Dari uraian tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan hasil
usaha dalam mendidik dan membina dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai
potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program pendidikan dan
pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik, sistematik dan dilaksanakan dengan
37Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (cet. II; Jakarta:
Bulan Bintang, 1974), h. 15.
38Ahmad D. marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (cet. IV; Bandung: Al-Ma’arif,
1980), h. 48-49.
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sungguh-sungguh, maka akan menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik
akhhlaknya.
Dengan demikian pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sunguh-
sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan
dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh dan konsisten. Pembinaan akhlak ini dilakukan dengan asumsi bahwa
akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.
2. Faktor-Faktor  yang Memengaruhi Pembentukan Akhlak Mulia
Untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan akhlak
pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang amat populer,
yaitu sebagai berikut:
a. Aliran Nativisme
Menurut aliran ini, faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan
diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa
kecenderungan, bakat, akal dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan
atau kecenderungan kepada yang baik, maka dengan sendirinya orang tersebut
menjadi baik.
Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang ada dalam diri
manusia, dan hal ini kelihatannya erat kaitannya dengan pendapat aliran intusisme
dalam hal penentuan baik dan buruk. Aliran ini tampak kurang menghargai atau
kurang memperhitungkan peranan pembinaan dan pendidikan.
b. Aliran Empirisme
Faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah
faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang
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diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik,
maka baiklah anak itu. Demikian juga sebaliknya. Aliran ini tampak begitu percaya
kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran.
c. Aliran Konvergensi
Aliran ini berpendapat bahwa pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor
internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan
pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan
sosial. Fitrah dan kecenderunggan ke arah yang baik yang ada di dalam diri manusia
dibina secara intensif melalui berbagai metode.39
Hal senada disampaikan oleh H.A. Mustofa dalam bukunya yang berjudul
akhlak tasawuf, ia mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan akhlak ada enam macam yaitu:
a. Instink
Defenisi instink oleh ahli jiwa masih ada perselisihan pendapat, namun
menurut James, instink ialah suatu alat yang dapat menimbulkan perbuatan yang
menyampaikan pada tujuan dengan berpikir lebih dahulu kea rah tujuan itu dan tidak
dengan didahului latihan perbuatan itu.
Untuk lebih mendekatkan pengertian instink, maka ada beberapa sifatnya:
1) Kekuatan instink ini berbeda menurut perbedaan orang dan bangsanya, ia kuat
dan lemah menurut ketinggian akal bagi seseorang atau bangsa, dan
mengingat keadaan yang meliputinya. Instink yang bermacam-macam ini
kadang menjadi timbulnya perselisihan di antara manusia.
39H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 113.
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2) Saat tampaknya instink yang bermacam-macam ini tidak terbatas dan tidak
teratur dalam manusia, sebagaimana tidak teraturnya dalam binatang.
3) Banyak terjadi pertentangan antara insting-insting, sehingga menimbulkan
kegoncangan dan keragu-raguan dalam kelakuan manusia, seperti orang yang
mempunyai insting suka memiliki serba kuat dan ia mempunyai juga insting
yang kuat untuk menghasilkan kebaikan bagi pergaulan umum.
4) Instink-instink itu kelihatan dalam bentuk pendorong untuk berbuat, instink
marah mendorong timbulnya kata yang tajam atau membalas dendam.
5) Instink itu adalah asas bagi perbuatan manusia. Dia melakukan perbuatan
yang bermacam-macam dalam sehari-harinya.
Adapun macam-macam instink yang penting dipelajari oleh seseorang dalam
rangka mengembangkan kepribadian yang dimilikinya adalah sebagai berikut:
1) Instink menjaga diri sendiri
2) Instink menjaga lawan jenis
3) Instink merasa takut40
Ketinggian akal dan kemajuan peradaban manusia, dapat menghilangkan
yang menyebabkan takut. Tidak sedikit orang yang berusaha mendorong dirinya
untuk hasil yang gemilang di dalam hidup, karena takut dari kegagalan. Demikian
pula akhlak dan kebaikan , akan rusak kalau tidak dijaga oleh instink takut karena
mendapat celaan dan kehinaan dari orang lain.
b. Pola dasar bawaan (turunan)
Pada awal perkembangan kejiwaan primitif, ada pendapat yang mengatakan
kelahiran manusia itu sama, dan yang membedakan adalah faktor pendidikan. Tetapi
40A. Mustofa, op.cit., h. 82-86.
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ada pendapat yang mengatakan tidak ada dua orang yang ke luar di alam ini sama
dalam tubuh, akal dan akhlaknya.
Adapun teori yang mengemukakan masalah turunan ini adalah sebagai
berikut:
1) Turunan (pembawaan) sifat-sifat manusia. Dimanapun berada setiap orang
membawa turunan dengan beberapa sifat yang bersamaan. Seperti bentuk
pancaindera, perasaan, akal dan kehendak. Dengan sifat-sifat manusia yang
diturunkan ini, manusia dapat mengalahkan alam di dalam beberapa perkara,
sedang seluruh bianatang tidak dapat menghadapinya.
2) Sifat-sifat bangsa. Selain adat kebiasaan tiap-tiap bangsa, ada juga beberapa
sifat yang diturunkan (dibawa) sekelompok orang dahulu kepada kelompok
orang sekarang. Sifat-sifat ini ialah yang menjadikan beberapa orang dari
tiap-tiap bangsa berlainan dengan beberapa orang dari bangsa lain, bukan saja
dalam bentuk mukanya bahkan juga dalam sifat-sifatnya yang mengenai
akal.41
Sifat-sifat manusia atau bangsa terdiri atas positif  dan negatif, sifat yang
positif perlu dilestarikan dan dipertahankan, sifat yang negatif perlu diupayakan
untuk dapat mengubahnya ke hal yang baik.
c. Lingkungan
Lingkungan ada dua macam yaitu sebagai berikut:
1) Lingkungan alam
Tubuh yang hidup, tumbuhnya bahkan hidupnya tergantung pada keadaan
lingkungan yang ia hidup di dalamnya. Kalau lingkungan alam tidak cocok
41Ibid., h. 88-89.
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kepada tubuh, maka tubuh tersebut akan lemah dan mati. Udara, cahaya,
logam di dalam tanah, letaknya negeri dan apa yang ada padanya dari lautan,
sungai, dan pelabuhan adalah mempengaruhi kesehatan penduduk dan
keadaan mereka mengenai akal dan akhlaknya.
2) Lingkungan pergaulan
Lingkungan pergaulan ini mengandung susunan pergaulan yang meliputi
manusia, seperti rumah, sekolah, pekerjaan, pemerintah, syiar agama, ideal,
keyakinan, pikiran-pikiran, adat istiadat, pendapat umum, bahasa,
kesusastraan, kesenian, pengetahuan dan akhlak. Manusia dalam masa
kemunduran dan kemajuannya dapat dilihat dari lingkungan pergaulannya
sehari-hari.42
Akhlak seseorang dapat berubah menjadi baik atau buruk karena adanya
pengaruh dari lingkungan pergaulan. Olehnya itu perlu untuk melakukan terobosan
baru, yakni mewarnai lingkungan yang tidak baik menjadi baik dan jangan
membiarkan diri untuk diwarnai oleh lingkungan pergaulan.
d. Kebiasaan
Ada pemahaman singkat, bahwa kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-
ulang terus sehingga mudah dikerjakan oleh seseorang, seperti kebiasaan berjalan,
berpakaian, berbicara, berpidato, dan mengajar.
Orang yang berbuat baik atau berbuat jahat disebabkan oleh dua faktor dari
kebiasaan yaitu sebagai berikut:
1) Kesukaan hati terhadap suatu pekerjaan
42Ibid., h. 91-92.
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2) Menerima kesukaan itu, yang akhirnya menampilkan perbuatan dan diulang-
ulang terus menerus.
Orang yang hanya melakukan tindakan dengan cara berulang-ulang tidak ada
manfaatnya dalam pembentukan kebiasaan. Akan tetapi, hal ini harus dibarengi
dengan perasaan suka di dalam hati. Dan sebaliknya tidak hanya senang/suka hati
saja tanpa diulang-ulang, karena tidak akan menjadi kebiasaan. Maka kebiasaan
dapat tercapai karena keinginan hati (kesukaan hati) dan dilakukan berulang-ulang.
Dari sinilah kebiasaan akan membawa manfaat.
Adapun manfaat kebiasaan yaitu sebagai berikut:
1) Memudahkan perbuatan
Berjalan dan berbicara adalah dua hal yang sangat berat bagi anak yang masih
kecil. Namun hal ini akan terasa mudah jika dia belajar dan belajar terus
sehingga menjadi sebuah kebiasaan bagi dirinya. Ketika kebiasaan sudah
terbentuk dalam diri, maka berbicara atau berpidato di depan umum akan
terasa tidak sukar sedikitpun.
2) Menghemat waktu dan perhatian
Dengan perbuatan yang diulang-ulang dan menjadi kebiasaan, maka seseorang
dapat melakukan dalam waktu yang lebih singkat. Seperti menulis,
membutuhkan perhatian yang sempurna dan mempersiapkan segala pikiran
yang ada. Akan tetapi setelah menjadi kebiasaan dapatlah seseorang menulis
beberapa halaman dalam waktu yang sangat singkat.43
Kesuksesan seseorang tergantung kemampuan ia mengatur waktunya dengan
baik dan tidak terjerumus kepada hal-hal yang tidak mendatangkan manfaat bagi
43Ibid., h. 96-97.
61
dirinya. Kebiasaan mengatur waktu dengan baik akan berefek pada kebiasaan hidup
teratur dan disiplin yang pada akhirnya mengantarkannya pada keberhasilan hidup.
e. Kehendak
Kehendak adalah suatu kekuatan dari beberapa kekuatan. Seperti uap dan air,
maka kehendak adalah penggerak manusia dan dari padanya timbul segala perbuatan
yang merupakan hasil dari kehendak, dan segala sifat manusia dan kekuatannya
seolah-olah tidur nyenyak sehingga dibangunkan oleh kehendak. Maka kemahiran
penggunaan, kekuatan akal ahli pikir, kepandaian pekerja, mengetahui apa yang
seharusnya dan tidak seharusnya dilakukan, kesemuanya ini tidak mempengaruhi
dalam hidup, bila tidak didorong oleh kekuatan kehendak dan semua tidak ada
harganya bila tidak dirubah oleh kehendak menjadi perbuatan.44
Untuk mencapai hasil yang maksimal, maka setiap orang hendakanya
mengawali kegiatannya dengan program yang matang. Program yang matang
kemudian dijabarkan dalam bentuk-bentuk kegiatan operasional sesuai pertimbangan
akal dan analisa yang tepat.
f. Pendidikan
Dunia pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap perubahan perilaku
atau akhlak seseorang. Berbagai ilmu diperkenalkan, agar siswa memahaminya dan
dapat melakukan suatu perubahan pada dirinya. Semula anak belum tahu
perhitungan, setelah memasuki dunia pendidikan sedikit banyak ia tahu tentang
perhitungan. Kemudian dengan bekal ilmu tersebut, mereka memiliki wawasan luas
dan diterapkan ke hal tingkah laku ekonomi. Begitu pula apabila siswa diberi
44Ibid., h. 104.
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pelajarn akhlak, maka ia akan paham tentang bagaimana manusia bertingkah laku,
bersikap terhadap sesamanya dan penciptanya yaitu Allah swt.45
Akhir-akhir ini ditemukan bahwa faktor yang paling penting berdampak pada
karakter atau akhlak seseorang disamping genetik ada faktor lain yaitu makanan,
teman, orangtua, dan tujuan merupakan faktor yang dapat mewarrnai karakter
seseorang. Dengan demikian jelaslah bahwa karakter atau akhlak itu dapat dibentuk
dan ditingkatkan.
3. Metode Pembentukan Akhlak Mulia
Secara teoretik nilai moral/karakter berkembang secara psikologis dalam diri
individu mengikuti perkembangan usia dan konteks sosial. Dalam kaitannya dengan
usia. Piaget merumuskan perkembangan kesadaran dan pelaksanaan aturan dengan
membagi menjadi beberapa tahapan dalam dua domain yakni kesadaran mengenai
aturan dan pelaksanaan aturan.
Adapun penjelasan dari dua domain tersebut adalah sebagai berikut:
a. Tahapan pada domain kesadaran aturan
1) Usia 0-2 tahun: aturan dirasakan sebagai hal yang tidak bersifat memaksa
2) Usia 2-8 tahun: aturan disikapi bersifat sakral dan diterima tanpa pemikiran
3) Usia 8-12 tahun: aturan diterima sebagai hasil kesepakatan
b. Tahapan pada domain pelaksanaan aturan
1) Usia 0-2 tahun: aturan dilakukan hanya bersifat motorik
2) Usia 2-6 tahun: aturan dilakukan dengan orientasi diri sendiri
3) Usia 6-10 tahun: aturan dilakukan sesuai kesepakatan
4) Usia 10-12 tahun: aturan dilakukan karena sudah dihimpun
45Ibid., h. 109.
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Bertolak dari teorinya tersebut, Piaget menyimpulkan bahwa pendidikan di
sekolah seyogianya menitikberatkan pada pengembangan kemampuan mengambil
keputusan dan memecahkan masalah dan membina perkembangan moral/akhlak
mulia dengan cara menuntut peserta didik untuk mengembangkan aturan
berdasarkan keadilan/kepatuhan. Dengan kata lain, pendidikan nilai berdasarkan
teori Peaget adalah pendidikan nilai moral atau nilai etis yang dikembangkan
berdasarkan psikologi perkembangan moral kognitif.46
Dalam pandangan Islam tahapan-tahapan pengembangan dan pembentukan
karakter/akhlak mulia dimulai sedini mungkin. Dengan kata lain, pendidikan
karakter anak harus disesuaikan dengan tahap-tahap pertumbuhan dan
perkembangan anak.
Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya yang berjudul Pendidikan
Karakter Prespektif Islam menyebutkan bahwa ada enam tahap atau metode dalam
membentuk karakter/akhlak mulia seseorang, yaitu sebagai berikut:
a. Tauhid (usia 0-2 tahun)
Ibnu al-Qayyim dalam kitabnya Ahkam al-Maulad, menjelaskan bahwa
apabila anak telah mampu mengucapkan kata-kata, maka diktekan kepada mereka
kalimat “La>ila>ha illalah>, Muhammadarrasu>lulla>h”. Dan jadikan suara pertama kali
didengar oleh anak berupa pengetahuan tentang keesaan Allah.
Kesanggupan mengenal Allah adalah kesanggupan paling awal dari manusia.
Ketika Rasulullah bersama Siti Khadijah salat, Sayyidina Ali yang masih kecil
datang dan menunggu sampai selesai, untuk kemudian menanyakan “apakah yang
sedang anda lakukan?”. Dan Rasulullah menjawab, “kami sedang menyembah Allah,
46Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam (Cet II; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 21.
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Tuhan pencipta alam seisinya ini.” Lalu Ali spontan menyatakan ingin bergabung.
Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan dan kecintaan yang kita pancarkan kepada
anak, serta modal kedekatan yang kita bina dengannya, akan membawa mereka
mempercayai pada kebenaran perilaku, sikap dan tindakan kita. Dengan demikian,
menabung kedekatan dan cinta kasih pada anak, akan memudahkan kita nantinya
membawa mereka pada kebaikan-kebaikan.
b. Adab (usia 5-6 tahun)
Menurut Hidayatullah, pada fase ini, hingga berusia 5-6 tahun anak dididik
budi pekerti, terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter sebagai berikut:
1) Jujur, tidak berbohong
2) Mengenal mana yang benar dan mana yang salah
3) Mengenal mana yang baik dan mana yang salah
4) Mengenal mana yang diperintahkan (boleh dilakukan) dan mana yang dilarang
(tidak boleh dilakukan).
Pendidikan kejujuran merupakan nilai karakter yang harus ditanamkan pada
anak sedini mungkin. Karena nilai kejujuran merupakan nilai kunci dalam
kehidupan. Pendidikan kejujuran harus diintegrasikan ke dalam kehidupan keluarga,
masyarakat, maupun sekolah. Jika pendidikan kejujuran ini dapat dilakukan secara
efektif berarti kita telah membangun landasan yang kokoh berdirinya suatu bangsa.
Bangsa kita dewasa ini sedang mengalami krisis kejujuran sehingga berdampak pada
melandanya perilaku korupsi di mana-mana bahkan telah dinyatakan bahwa korupsi
sudah menjadi budaya.
Pada fase ini anak juga harus dididik mengenai karakter benar dan salah,
karakter baik dan buruk. Lebih meningkat lagi anak dididik atau dikenalkan apa-apa
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yang boleh dilakukan dan apa-apa yang tidak boleh dilakukan. Targetnya adalah
anak telah memiliki kemampuan mengenal mana yang benar dan mana yang salah,
mana yang baik dan mana yang buruk. Sebagai contoh ada seorang anak bertanya
pada ibunya: “Bu saya boleh melakukan ini tidak?”, “saya boleh mengambil ini
tidak?”, dan lain-lain.
c. Tanggung jawab diri (7-8 tahun)
Perintah agar anak usia 7 tahun mulai menjalankan salat menunjukkan bahwa
anak mulai dididik untuk bertanggung jawab, terutama dididik bertanggung jawab
pada dirinya sendiri. Anak mulai diminta untuk membina dirinya sendiri, anak mulai
dididik untuk memenuhi kebutuan dan kewajiban dirinya sendiri.
Hal-hal yang terkait dengan kebutuhan sendiri sudah harus mulai
dilaksanakan pada usia tersebut. Implikasinya adalah berbagai aktivitas seperti
makan sendiri, mandi sendiri, berpakaian sendiri, dan lain-lain dapat dilakukannya
pada usia tersebut. Pada usia ini anak juga mulai dididik untuk tertib dan disiplin,
karena pelaksanaan salat misalnya menuntut anak untuk tertib, taat, dan disiplin.
Mendidik salat berarti membina masa depannya sendiri. Sebagai
konsekwensinya berarti anak dididik untuk menentukan pilihan masa depan,
menentukan cita-cita, dan sekaligus ditanamkan system keyakinan. Artinya, cita-
cita itu akan tercapai jika dilandasi dengan keyakinan yang kuat. Keyakinan ini akan
terwujud jika dilandasi upaya yang sungguh-sungguh yang dilakukan secara terus-
menerus, tertib dan disiplin.
d. Peduli (9-10 tahun)
Setelah anak dididik tentang tanggung jawab diri, maka selanjutnya anak
dididik untuk mulai peduli pada orang lain, terutama pada teman-teman
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sepergaulannya setiap hari yang sebaya dengannya. Menghargai orang lain (hormat
kepada orang yang lebih tua dan menyayangi kepada orang yang lebih muda),
menghormati hak-hak orang lain, bekerja sama di antara teman-temannya,
membantu dan menolong orang lain, dan sebagainya merupakan aktivitas yang
sangat penting pada masa ini.
Di sisi lain, kegiatan bekerja sama juga berdampak pada sebuah pendidikan
akan pentingnya bertanggung jawab kepada orang lain. Oleh karena itu, nilai-nilai
kepemimpinan mulai tumbuh pada usia ini. Sebagai teladan yang telah dicontohkan
oleh Nabi sewaktu Nabi mulai dipercaya menggembala kambing orang Makkah.
Sebagaimana yang tertulis dalam sebuah riwayat yang menyatakan: “ketika Nabi
berusia kurang lebih empat tahun, pada saat ia berada di bawah asuhan Halimah di
kampungnya, Nabi mulai ikut menggembala kambing milik ibu asuhnya itu. Pada
saat itu, Nabi ditemani oleh anak Halimah yang bernama “Abdullah”. Selanjutnya
dikisahkan juga: “setelah ditinggal ibunya, Nabi pernah bekerja menggembalakan
kambing milik orang Makkah.
Ditinjau dari segi usia, pekerjaan menggembala itu dilakukan sebelum Nabi
berusia 12 tahun. Kira-kira berusia 9-11 tahun.  Oleh karena itu, pada usia ini
tampaknya tepat jika anak dilibatkan dengan nilai-nilai kepedulian dan tanggung
jawab pada orang lain, yaitu mengenai aspek kepemimpinan.
e. Kemandirian (11-12 tahun)
Berbagai pengalaman yang telah dilalui pada usia-usia sebelumnya makin
mematangkan karakter anak sehingga akan membawa anak pada kemandirian.
Kemandirian ini ditandai dengan kesiapan dalam menerima resiko sebagai
konsekuensi tidak menaati aturan. Proses pendidikan ini ditandai dengan: jika usia
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10 tahun tidak mau salat maka pukullah, dan pisahkan tempat tidurnya dari
orangtuanya.
Kemandirian ini juga berarti bahwa anak telah mampu, bukan hanya
mengenal mana yang benar dan mana yang salah, mampu membedakan mana yang
baik dan mana buruk. Sebagai contoh, ada anak yang bermain bersama teman-
temannya, tiba-tiba ada salah seorang anak berkata jorok  dan berbicara kotor,
kemudian secara spontan ada anak yang mengingatkan dan berkata: “Hai, jangan
berkata kotor seperti itu, itu perbuatan dosa. Kalimat ini menujukkan bahwa anak
tersebut telah memiliki kemampuan membedakan mana yang benar dan mana yang
salah.
Pada fase kamandirian ini anak telah mampu menerapkan terhadap hal-hal
yang menjadi perintah atau yang diperintahkan dan hal-hal yang menjadi larangan
atau yang dilarang, serta sekaligus memahami konsekuensi resiko jika melanggar
aturan.
f. Bermasyarakat (13 tahun ke atas)
Pada tahap ini, anak dipandang telah siap memasuki kondisi kehidupan di
masyarakat. Dalam hal ini, anak telah siap bergaul di masyarakat dengan berbekal
pengalaman-pengalaman yang dilalui sebelumnya. Setidaknya ada dua nilai penting
yang dimiliki oleh anak walaupun masih bersifat awal atau belum sempurna, yaitu
integritas dan kemampuan beradaptasi.
Sejarah telah menunjukkan ketika Nabi Ibrahim diperintahkan oleh Allah
untuk menyembelih anaknya Ismail, dan pada saat itu Ismail berusia 13 tahun. Jika
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tahap-tahap pendidikan karakter ini bisa dilakukan dengan baik, maka pada tingkat
usia berikutnya tinggal menyempurnakan dan mengembangkan.47
Perhatian Islam dalam pembinaan atau pembentukan akhlak dapat dianalisis
pada muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam. Ajaran Islam
tentang keimanan misalnya sangat berkaitan erat dengan mengerjakan serangkaian
amal salih dan perbuatan terpuji. Iman yang tidak disertai dengan amal salih dinilai
sebagai iman yang palsu, bahkan dianggap sebagai kemunafikan. Hal ini sesuai
firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2:8.
 ﱠﻨﻟا َﻦِﻣَو.َﲔِﻨِﻣُْﺆِﲟ ﻢُﻫ ﺎَﻣَو ِﺮِﺧﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟِﺎﺑَو ِﻪّﻠﻟِﺎﺑ ﺎﱠﻨَﻣآ ُلﻮُﻘَـﻳ ﻦَﻣ ِسﺎ
Terjemahnya:
Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan
Hari kemudian ," pada hal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman.48
Ayat di atas menunjukkan dengan jelas bahwa iman yang dikehendaki Islam
bukan iman yang hanya sampai pada ucapan dan keyakinan, tetapi iman yang
disertai dengan perbuatan dan akhlak yang mulia.
Pembentukan akhlak dalam Islam juga terintegrasi dengan pelaksanaan rukun
Islam. Hasil analisis Muhammad al-Ghazali terhadap rukun Islam yang lima telah
menunjukkan dengan jelas, bahwa dalam rukun Islam yang lima terkandung konsep
atau metode pembentukan akhlak.
Rukun Islam yang pertama adalah mengucapkan dua kalimat syahadat,
kalimat ini mengandung pernyataan bahwa selama hidupnya manusia hanya tunduk
dan patuh pada aturan Allah dan Rasul-Nya. Rukun Islam yang kedua adalah
47Ibid., h. 23-27.
48Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3.
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mengerjakan salat lima waktu. Salat akan membawa pelakunya terhindar dari
perbuatan yang keji dan munkar.
Selanjutnya dalam rukun Islam yang ketiga, yaitu zakat juga mengandung
didikan akhlak, yaitu agar orang yang melaksanakannya dapat membersihkan dirinya
dari sifat kikir, mementingkan diri sendiri, dan membersihkan hartanya dari hak
orang lain. Begitu juga Islam mengajarkan ibadah puasa sebagai rukun Islam yang
keempat, bukan hanya sekedar menahan diri dari makan dan minum dalam waktu
yang terbatas, tetapi lebih dari itu merupakan latihan menahan diri dari keinginan
melakukan perbuatan keji yang dilarang. Selanjutnya rukun Islam yang kelima
adalah ibadah haji. Dalam ibadah haji ini pun nilai pembentukan akhlaknya lebih
besar lagi dibandingkan dengan nilai pembentukan  akhlak yang ada pada ibadah
dalam rukun Islam lainnya. Hal ini bisa dipahami karena ibadah haji adalah ibadah
dalam Islam bersifat komprehensif  yang menuntut persyaratan yang banyak, yaitu
disamping menguasai ilmunya, juga harus sehat fisiknya, ada kemauan keras,
bersabar dalam menjalankannya dan harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit,
serta rela meninggalkan tanah air, harta kekayaan dan lainnya.49
D. Kriteria Akhlak Mulia
Menurut Richard Eyre dan Linda sebagaimana dikemukakan Abdul Majid
dan Dian Andayani bahwa akhlak yang mulia adalah akhlak yang menghasilkan
suatu perilaku dan perilaku ini berdampak positif  baik bagi yang menjalankan
maupun orang lain. Inilah prinsip yang yang memungkinkan tercapainya
49Abuddin Nata, op.cit., h. 160-163.
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ketentraman atau tercegahnya kerugian atau kesusahan. Ini sesuatu yang membuat
orang lain senang atau tercegahnya orang lain sakit hati.50
Kejujuran didefenisikan sebagai akhak mulia, karena perilaku
menguntungkan baik bagi yang mempraktikkan maupun bagi orang lain yang
terkena akibatnya. Begitu pula halnya dengan kasih sayang, keramahan, keadilan
dan sebagainya.
Indonesia Heritage Foundation merumuskan Sembilan kriteria akhlak mulia
yang juga merupakan tujuan pendidikan akhlak mulia tersebut. Kesembilan kriteria
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya
2. Tanggung jawab, disiplin dan mandiri
3. Hormat dan santun
4. Jujur
5. Kasih sayang, peduli, dan kerja sama
6. Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah
7. Keadilan dan kepemimpinan
8. Baik dan rendah hati
9. Toleransi, cinta damai dan persatuan.
Sementara Character Counts di Amerika mengidentifikasikan bahwa kriteria
akhlak mulia adalah sebagai berikut:
1. Dapat dipercaya
2. Rasa hormat dan perhatian
3. Tanggung jawab
50Abdul Majid dan Dian Andayani, op.cit., h. 42.
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4. Jujur
5. Peduli
6. Kewarganegaraan
7. Ketulusan
8. Berani
9. Tekun
10. Integritas
Kemudian Ari Ginanjar Agustian dengan teori ESQ menyodorkan pemikiran
bahwa setiap akhlak mulia sesungguhnya akan merujuk kepada sifat-sifat mulia
Allah, yaitu al-Asma> al-Husna >. Ari merangkumnya dalam 7 kriteria akhlak mulia,
yaitu: (1) Jujur; (2) Tanggung jawab; (3) Disiplin; (4) Visioner; (5) Adil; (6) Peduli;
(7) Kerja sama.51
Dari uraian di atas menggambarkan bahwa kriteria akhlak mulia memiliki
banyak indikator atau tolok ukur untuk mengetahui suatu perbuatan dianggap mulia
dalam pandangan Allah dan manusia. Tidak boleh kriteria akhlak mulia diukur
dengan pandangan manusia seperti adil, jujur, tanggung jawab dan yang lainnya.
Namun semua ini harus merujuk pada pandangan al-qur’an sebagai sumber hukum
dari Tuhan untuk keselamatan hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat.
Al-qur’an merupakan pedoman manusia yang dapat membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk. Boleh jadi manusia memandang baik sesuatu, namun
dalam pandangan qur’an hal itu tidak baik. Sebaliknya terkadang manusia
memandang sesuatu itu tidak baik,  tetapi baik dalam pandangan qur’an, seperti
seseorang yang tertimpa musibah. Musibah terkadang ada manusia yang
memandangnya sebagai sesuatu yang tidak baik, padahal boleh jadi musibah itu
51Ibid., h. 43.
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merupakan cara Allah untuk mengembalikan manusia pada jalan yang dicintai oleh
Allah.
Akhlak mulia dapat bertahan dan mendarah daging dalam diri seseorang
manakala mereka paham apa yang menjadi kriteria dari akhlak mulia tersebut.
Sebaliknya bisa terkikis jika banyak melakukan kebiasaan-kebiasaan yang
bertentangan dengan kriteria akhlak mulia di atas.
Lebih lanjut Abdul Majid dan Dian Andayani menuturkan dalam bukunya
yang berjudul Pendidikan Karakter dalam Prespektif Islam, bahwa ada empat
kebiasaan yang bisa mengikis akhlak mulia seseorang, yaitu sebagai berikut:
1. Kebiasaan-kebiasaan memperlakukan diri sendiri
a. Meremehkan waktu
b. Bangun kesiangan
c. Terlambat masuk kantor
d. Tidak disiplin
e. Suka menunda-nunda
f. Melanggar janji
g. Menyontek
h. Kebiasaan meminta
i. Melayani stress
j. Menganggap berat suatu masalah
k. Pesimis terhadap diri sendiri
l. Terbiasa mengeluh
m. Merasa hebat
n. Meremehkan orang lain
o. Tidak sarapan
p. Tidak terbiasa antri
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q. Banyak tidur
r. Banyak nonton televisi
s. Terlena dengan kenyamanan52
2. Kebiasaan memperlakukan lingkungan
a. Merokok di sembarang tempat
b. Membuang sampah di sembarang tempat
c. Corat-coret
d. Kendaraan mengotori udara
e. Jalan bertabur iklan
f. Konsumsi plastik berlebihan
g. Tidak terbiasa mengindahkan aturan pakai
h. Abai dengan pohon
i. Menganggap remeh daur ulang53
3. Kebiasaan-kebiasaan yang merugikan ekonomi
a. Konsumtif
b. Pamer
c. Silau dengan kepemilikan orang lain
d. Boros listrik
e. Kecanduan game
f. Tidak menyusun rencana kehidupan
g. Tidak berpikir kreatif
h. Mengabaikan peluang54
4. Kebiasaan-kebiasaan dalam bersosial
a. Tidak mau membaca
52 Ibid., h. 54.
53Ibid., h. 55.
54Ibid.,
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b. Jarang mendengar pendapat orang lain
c. Nepotisme
d. Shopaholic
e. Suap menyuap
f. Politik balik modal
g. Canggung dengan perbedaan
h. Beragama secara sempit
i. Lupa sejarah
j. Demo pesanan/bayaran
k. Tawuran
l. Tidak belajar dari pengalaman
m. Provokatif
n. Birokratif
o. Meniru
p. Tidak berkata “tidak”
q. Berambisi menguasai55
Tak terasa krisis moral atau kebiasaan-kebiasaan di atas sudah merambah ke-
mana-mana, dan bahkan anak yang masih duduk di bangku sekolah pun sudah dapat
saling menyakiti di jalanan. Lebih jauh lagi antar anak bangsa sudah mulai saling
curiga mencurigai, misalnya yang berbeda etnis, agama dan kelas sosial.
Adanya kebiasaan-kebiasaan yang mengikis akhlak mulia disebabkan karena
semakin merebaknya nilai-nilai dan perilaku memperoleh kekayaan tanpa bekerja,
kesenangan tanpa hati nurani, pengetahuan tanpa karakter, bisnis tanpa moralitas,
ilmu pengetahuan tanpa kemanusiaan, agama tanpa pengorbanan, dan politik tanpa
prinsip.
55Ibid., h. 54-56.
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E. Kerangka Pikir
Tesis ini bertitik tolak dari kerangka pikir yang bersumber dari al-Qur’an dan
hadis bahwa peran guru merupakan pengejawantahan nilai-nilai ajaran Islam. Nilai-
nilai universal yang bersumber dari ajaran Islam tersebut, ditopang dengan lahirnya
berbagai perangkat perundang-undangan, mulai dari Pembukaan Undang-Undang
- UUD 1945
- UU RI No. 20 Th. 2003 tentang Sisdiknas
- UU RI No. 14 Th.2005 tentang Guru dan
Dosen
- PP RI No. 19 Th.  2005 tentang SNP
Al-Qur’an dan Hadis
SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Makassar
Guru PAI
Akhlak Mulia
Upaya peningkatan akhlak
mulia pesrta didik
Peserta didik berakhlak mulia
di lingkungan sekolah dan
masyarakat  sesuai ajaran
al-Qur’an dan hadis
Faktor Pendukung dan
Penghambat
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Dasar 1945. Dijabarkan lebih lanjut dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistim Pendidikan Nasional dan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen serta Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan yang bertujuan mewujudkan akhlak mulia peserta didik
sesuai tujuan pendidikan nasional.  SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
Kecamatan Rappocini Kota Makassar sebagai tempat (place) kegiatan proses
pembelajaran. Kemudian didukung oleh aktivitas (activity) guru pendidikan agama
Islam dan peserta didik dalam meningkatkan akhlak mulia. Peneliti menganalisis
faktor pendukung, penghambat, dan upaya peningkatan akhlak mulia di sekolah agar
peserta didik berakhlak mulia di lingkungan sekolah dan masyarakat sesuai ajaran
al-Qur’an dan Hadis.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kota Makassar yang merupakan pusat
pemerintahan Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun yang menjadi pertimbangan
sehingga peneliti menetapkan SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar adalah,
Sekolah ini merupakan salah satu sekolah unggulan di Kota Makassar yang
diharapkan menjadi barometer mutu pendidikan Sekolah Dasar di Makassar.
2. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni mengumpulkan informasi
mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya tentang
suatu variabel, gejala, dan keadaan.1 Penelitian ini menggambarkan tentang peranan
guru pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak mulia peserta didik di SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pendekatan teologis normatif yang pada prinsipnya adalah pendekatan dasar
yang diturunkan dari ajaran agama Islam.2
2. Pendekatan pedagogis, pendekatan ini digunakan untuk mengkaji pendapat
atau pemikiran praktisi pendidikan yang berhubungan dengan faktor
1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 310.
2Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006),
h. 47.
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pendukung dan penghambat pelaksanaan pembentukan akhlak mulia peserta
didik serta    peranan guru pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak
mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar.
3. Pendekatan psikologis, pendekatan ini digunakan untuk menganalisis peranan
guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia peserta
didik di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer yang diambil langsung dari para informan, yaitu kepala sekolah,
guru pendidikan agama Islam, guru kelas dan peserta didik. Cara menetapkan orang-
orang yang akan diwawancarai  adalah  dengan  menggunakan pusosive  sampel atau
sampel bertujuan.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumentasi atau melalui orang yang
tidak terlibat langsung dalam ruang lingkup yang akan diteliti. 3 Penelitian ini
dibutuhkan data tertulis yang menjadi landasan teori untuk mendukung data
lapangan meskipun penelitian ini jenis penelitian lapangan.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam melaksanakan
penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Peneliti mengunakan
beberapa jenis instrumen yaitu:
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. III; Bandung: Alfabeta,
2008), h. 193.
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1. Pedoman observasi adalah alat bantu berupa pedoman pengumpulan data
yang digunakan pada saat proses penelitian.
2. Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-catatan pertanyaan yang
digunakan dalam mengumpulkan data.
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk menjaring data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, akan
menggunakan metode pengumpulan data, sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya
mengumpulkan data penelitian. 4 Observasi atau pengamatan difokuskan pada
aktivitas kegiatan guru pendidikan agama Islam, serta guru kelas, dalam proses
pembelajaran, dan peranan guru pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak
mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar. Observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung participant
observation. Peneliti langsung ke lapangan untuk mengamati kondisi objektif SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar dan mencatat berbagai data yang ada untuk
keperluan pembahasan.
2. Wawancara
Wawancara terstruktur susunan pertanyaanya sudah ditetapkan sebelumnya
dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah disediakan. Wawancara tidak terstruktur
biasa disebut wawancara mendalam indepth interview, dan wawancara terbuka.5
4Djam’an Satori, dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009),
h. 105.
5Lihat Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial lainnya) (Cet. VI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 180.
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Peneliti melakukan kegiatan wawancara langsung terhadap sumber data, yakni guru
pendidikan agama Islam dan sumber data pendukung lainnya yaitu kepala sekolah,
guru kelas, dan peserta didik, tata usaha, bujang sekolah, dan orangtua peserta didik.
Wawancara dengan informan dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan dalam
pedoman yang telah disiapkan, penulis dalam kegiatan wawancara ini
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan sebagai penjelasan dari poin-poin pertanyaan yang telah diberikan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata  dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Dalam menggunakan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti peraturan-paraturan, profil sekolah, catatan harian dan dokumentasi
lainnya.6 Dokumen dalam arti luas dapat berupa gambar, foto, prasasti, patung, film
dan sebagainya. 7 Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data
tertulis yang ada di lapangan yang relevan dengan pembahasan ini, yaitu: sejarah
pendirian sekolah, profil sekolah, program sekolah, dokumen tentang guru dan
peserta didik, pelaksanaan program pendidikan akhlak mulia peserta didik, serta
proses pembelajaran di sekolah, dan foto-foto penyelenggaraan kegiatan yang
mengambarkan aktivitas guru kelas, dan guru pendidikan agama Islam dalam
membentuk akhlak mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar.
6Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 158.
7Sugiyono, op. cit., h. 239.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni penyusunan
data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data maupun sesudah pengumpulan data. Analisis deskriptif ini
dimaksudkan untuk menemukan dan mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan pembentukan akhlak mulia peserta didik serta peranan
guru pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak mulia peserta didik di SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar. Penelitian ini mendeskripsikan serta meng-
interpretasikan secara faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada.
Proses pengolahannya mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana
yang dikutip oleh Sugiyono bahwa proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data (data display), dan verifikasi/penarikan kesimpulan.8
Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Reduksi data, yaitu peneliti merangkum beberapa data yang
dianggap penting untuk dianalisis, kemudian dimasukan ke dalam pembahasan.
Penyajian data, yaitu peneliti memperoleh data dan keterangan dari objek yang
bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas guna menemukan kebenaran yang
hakiki. Verifikasi data, yaitu peneliti membuktikan kebenaran data yang dapat
diukur, diperoleh melalui informan yang memahami masalah yang diajukan, dengan
tujuan menghindari adannya unsur subjektivitas yang dapat mengurangi bobot
kualitas tesis ini.
8Ibid., h. 337.
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G. Uji Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data, peneliti menggunakan tiga macam
triangulasi, yaitu tiangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
1. Triangulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
lapangan penelitian melalui sumber yang berbeda.
2. Triangulasi dengan menggunakan metode dilakukan dengan cara
membandingkan hasil data observasi dengan data hasil wawancara, sehingga
dapat disimpulkan kembali untuk memperoleh derajat dan sumber sehingga
menjadi data akhir autentik sesuai dengan masalah penelitian ini.
3. Triangulasi dengan menggunakan waktu dilakukan dengan cara pengecekan
wawancara, observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda untuk
menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah penelitian.9 Bila hasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang
oleh peneliti sampai ditemukan kepastian datanya.
9Sugiyono, op. cit., h. 373-374.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
a. Visi: Menjadi Sekolah yang berprestasi berdasarkan IPTEK dan IMTAK
b. Misi:
1) Menerapkan manajemen berbasis sekolah yang partisipatif
2) Mengembangkan berbagai inovasi, pembelajaran yang bermakna
3) Mengembangkan lingkungan sekolah yang kondusif sebagai komunitas
belajar
4) Melaksanakan pembelajaran profesi guru
5) Melaksanakan pembinaan keagamaan secara kontinyu
6) Menggalang peran serta masyarakat
SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar merupakan sekolah yang
berstatus negeri dengan kategori sekolah unggulan yang ada di Makassar. Adapun
identitas lengkap dari sekolah tersebut adalah sebagai berikut:
1) Nama Sekolah :  SD Inpres Unggulan BTN Pemda
2) Nama Kepala Sekolah :  Drs. H. Mansjur S, MA.
3) NIP Kepala Sekolah : 19521105.197701.1.005
4) Nomor Statistik Sekolah/NPSN :  101 196 004 112 / 40307235
5) Alamat Sekolah/Madrasah :
a) Jalan :  AP. Pettarani Blok E 19 No. 25
b) Desa/Kelurahan :  Tidung
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c) Kategori Wilayah :  Perkotaan
d) Kecamatan :  Rappocini
e) Kabupaten / Kota :  Makassar
f) Propinsi :  Sulawesi Selatan
g) Kode Pos :  90222
h) Kode Area / No. Telp. :  (0411) 840822
6) Status Sekolah / Madrasah :  Negeri
7) Waktu Penyelenggaraan :  Pagi – Siang
8) Gugus Sekolah :  Imbas
9) Kategori Sekolah :  Unggulan
10) Riwayat Sekolah :
a) Tahun Pendirian :  1978
b) Tahun Peresmian/Beroperasi :  1979
11) Jumlah Rombongan Belajar :  14
c. Daftar Nama Guru Kelas SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
Tahun Pelajaran 2011/2012
1) Kelas I A :  Nakirah, S.Pd. /NIP 19670328 198911 2 001
2) Kelas I B : Raja Pati /NIP 19540627 198012 2 001
3) Kelas II A :  Hj. Yosephina Halia /NIP 19580103 197910 2 003
4) Kelas II B : Nurrahma Kadir N, S.Pd. / NIP 19790205 200701 2 013
5) Kelas III A : Irmawati, S.Pd. /NIP 19710908 198911 2 001
6) Kelas III B :  Sunarti Suwadi, S.Pd / NIP 19840414 201001 2 066
7) Kelas IV A :  Achmad Pahri, A.Ma. /19790519 200701 1 018
8) Kelas IV B :  Isma Nurhilal, S.Sos /NIP 19711103 199307 2 003
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9) Kelas IV C :  Andi Nurhadaya, S.Pd./NIP 19700911 1999 03 2 005
10) Kelas V A :  Muniro Baso, A.Ma. /NIP 19840119 200604 2 009
11) Kelas V B :  Mukmin Talib, S.Pd./NIP 19690524 200103 2 004
12) Kelas VI A :  Muchlis, S.Pd./NIP 19801218 200701 1 001
13) Kelas VI B :  Syahrani, S.Pd./NIP 19831130 200901 2 006
14) Kelas VI C : Baharuddin, S.Pd.I/ -
d. Data Keadaan Peserta Didik Bulan Mei Tahun Pelajaran 2011/2012
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Keterangan
I 31 29 60 2 kelas
II 34 39 73 2 kelas
III 40 35 75 2 kelas
IV 51 49 100 2 kelas
V 49 41 90 2 kelas
VI 56 40 96 3 kelas
Jumlah 261 233 494 14 Rombel
e. Sarana dan Prasarana SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar 2011/2012
Prasarana
KELAS
JUMLAH
I II III IV V VI
Buku Pokok 9 9 9 10 10 10 57
Buku
Penunjang
80 80 76 50 53 47 368
Buku Bacaan 40 40 63 57 73 77 350
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Alat Peraga/Media
No Mata Pelajaran Jenis Alat Jumlah Kelas
Keadaan Ket
Baik Rusak
1. PPKN
Gambar
masjid
1 I 
2. Bhs. Indonesia Kartu huruf 1 set I, II 
3. Matematika
Bangun datar
& bangun
ruang
6 set
6 set
I-IV
IV-VI

4. IPS Globe & peta 11 IV-VI 
5. IPA KIT IPA 1 set V-VI 
6. Kertakes
Pianika Alat
Qasidah
1 set
1 set
IV-VI

7. Penjas
Radio dan
raket
1 set III-VI 
8. Pend. Agama
Huruf
Hijayyah
4 set I-VI 
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2. Gambaran Akhlak Mulia Peserta Didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar
a. Kondisi budaya salam  peserta didik kelas IV, V dan VI terhadap guru-guru di
dalam dan di luar kelas SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
Mansjur S, memberi keterangan yang jelas tentang kondisi budaya salam
peseta didik SD Inpres BTN Pemda Makassar, berikut penuturannya:
“Akhlak peserta didik kelas IV, V dan VI SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar ini sudah bagus, hal ini ditandai dengan sikap peserta didik sebelum
masuk kelas mereka memberi salam kepada guru dan teman-temannya”.1
Hal serupa disampaikan oleh Hartini, tentang kondisi budaya salam peserta
didik kelas IV, V, dan VI SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar,  berikut
penuturannya:
“Menurut pandangan saya, kondisi budaya salam  peserta didik kelas IV, V dan
VI terhadap guru-guru di dalam dan di luar kelas SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Makassar sudah bagus, karena setiap mereka ketemu dengan kepala
sekolah, guru dan warga sekolah selalu memberi salam.2
Adapun pernyataan peserta didik kelas IV SD Inpres BTN Pemda Makassar
terkait dengan kondisi budaya salam ialah diwakili Reisya Alayda Zulfikar, berikut
penuturannya:
“Sikap teman-teman kami sudah sudah bagus, karena saya dan teman-teman
kami sudah menerapkan budaya salam selama kami belajar di sekolah ini.
Kami dan teman- teman selalu memberi salam di dalam kelas setiap ketemu
kepala sekolah dan guru-guru kami. Namun di luar kelas ketika bertemu
dengan guru-guru kami kadang salam kadang tidak”. 3
1Mansjur S, Kepala sekolah SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar, wawancara oleh
penulis di Makassar, 28  Maret 2012.
2 Hartini, Guru PAI kelas IV, V, dan VI  SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar,
wawancara oleh penulis di Makassar, 14 Maret 2012.
3Reisya Alayda Zulfikar, peserta didik kelas IV SD Inpres BTN Pemda Makassar, wawancara
oleh penulis di Makassar, 31 Maret 2012.
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Isma Nurhilal selaku guru kelas IV SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan tentang kondisi budaya salam peserta didik kelas IV,
berikut penuturannya:
“Sejujurnya budaya salam di kalangan siswa kelas IV belum benar-benar
digalakkan. Untuk di dalam kelas siswa memang telah dibiasakan untuk
mengucapkan salam, tapi di luar kelas dan terutama ketika bertemu guru atau
orang yang dituakan, siswa belum maksimal membiasakan diri untuk member
salam, walaupun mereka telah diajarkan untuk itu”.4
Selanjutnya penuturan dari peserta didik yang mewakili kelas V SD Inpres
BTN Pemda Makassar terkait dengan kondisi budaya salam, berikut penuturannya:
“Menurut saya, akhlak  peserta didik kelas V SD Inpres BTN Pemda Makassar
ini  sudah sangat baik, utamanya penerapan budaya salam. Setiap peserta didik
ketemu dengan warga sekolah, apakah kepala sekolah, guru, dan satpam selalu
memberi salam setiap ketemu di jalan atau di mana saja”.5
Mukmin Thalib selaku guru kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan tentang kondisi budaya salam peserta didik kelas V,
berikut penuturannya:
“Penerapan budaya salam pada siswa kelas V kondisinya sudah baik. Untuk di
dalam kelas, sebelum pelajaran berlangsung siswa dibiasakan untuk
mengucapkan salam, begitu juga di luar kelas, terutama ketika bertemu dengan
bapak dan ibu guru, siswa dibiasakan untuk member salam”.6
Selanjutnya penuturan peserta didik yang mewakili kelas VI SD Inpres BTN
Pemda Makassar terkait dengan kondisi budaya salam, berikut penuturannya:
“Saya selaku  peserta didik kelas VI SD Inpres BTN Pemda Makassar  ini
berani mengatakan bahwa akhlak peserta didik di sekolah kami ini sudah bagus
dan bisa dijadikan panutan oleh sekolah lain, karena budaya salam sudah
4Isma Nurhilal, guru kelas IV SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar, wawancara oleh
penulis di Makassar, 2 April 2012.
5 Dwi Citra kartini, peserta didik keslas V SD Inpres BTN Pemda Makassar, wawancara oleh
penulis di Makassar, 31 Maret 2012.
6Mukmin Thalib, guru kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar, wawancara oleh
penulis di Makassar, 2 April 2012.
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diterapkan dengan baik.  Setiap peserta didik ketemu dengan warga sekolah,
selalu memberi salam”.7
Muniro Baso selaku guru kelas VI SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan tentang kondisi budaya salam peserta didik kelas IV,
berikut penuturannya:
“Penerapan budaya salam untuk siswa kelas VI sudah cukup baik, baik pada
saat mereka berada di dalam kelas maupun diluar kelas, dan ditunjang juga
dengan adanya program di kelas agar senantiasa menerapkan budaya salam”.8
Dari uaraian di atas menggambarkan bahwa budaya salam di SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar  sudah cukup baik. Hal ini terwujud karena adanya
program di kelas agar senantiasa menerapkan budaya salam, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas.
Program yang diterapkan di dalam kelas ialah dibiasakannya siswa atau
peserta didik untuk mengucapkan salam sebelum pelajaran dimulai. Hal ini
diharapkan agar peserta didik terbiasa dalam  memberikan salam. Adapun program
di luar kelas adalah anak dididik untuk memberi salam kepada siapa saja yang
bertemu dengannya, apakah itu kepala  sekolah, guru, satpam atau temannya sendiri.
Pembiasaan-pembiasaan yang baik seperti sangat efektif ditananmakan bagi seorang
anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar. Mereka tidak butuh terlalu banyak
penjelasan materi sebab hal demikian akan mengundang rasa bosan dalam diri anak.
Anak ingin langsung terlibat dalam mengaplikasikan nilai dan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.
7Syadza Zahirah, peserta didik kelas VI SD Inpres BTN Pemda Makassar, wawancara oleh
penulis di Makassar, 31 Maret 2012.
8Muniro Baso, guru kelas VI SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar, wawancara oleh
penulis di Makassar, 2 April 2012.
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Dua program di atas dilakukan atas kerjasama yang baik antar kepala sekolah
dan guru serta peserta didik agar budaya salam di lingkungan sekolah atau di SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar dapat terwujud sesuai harapan bersama
sebagaimana termaktub dalam visi dan misi.
b. Kondisi kebiasaan hidup bersih peserta didik kelas IV, V dan VI SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar
Mansjur S, memberi keterangan yang jelas tentang kondisi budaya bersih
peseta didik SD Inpres BTN Pemda Makassar, berikut penuturannya:
“Saya, selaku kepala sekolah SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar ini
menyatakan bahwa budaya bersih sudah di terapkan  di sekolah ini. Hal ini
dapat dibuktikan dengan kegiatan rutinitas peserta didik. Setiap hari sabtu
pagi peserta didik melakukan kerja bakti membersihkan halaman sekolah dan
dikoordinir oleh guru kelasnya masing-masing. Di samping itu setiap kelas
masing-masing mempunyai jadwal membersihkan kelas dan halaman
kelasnya”.9
Hal serupa disampaikan oleh Hartini selaku guru PAI kelas IV, V, dan VI
tentang kondisi budaya bersih peserta didik SD Inpres BTN Pemda Makassar,
berikut penuturannya:
“Kondisi budaya bersih  peserta didik kelas IV, V dan VI SD Inpres BTN
Pemda Makassar sudah bagus. Karena setiap hari sabtu selalu ikut dalam
kegiatan sabtu bersih.  Peserta didik juga selalu membuang sampah pada
tempatnya, walaupun masih ada siswa yang terkadang buang sampah bukan
pada tempatnya”.10
Adapun pernyataan peserta didik kelas IV SD Inpres BTN Pemda Makassar
terkait dengan kondisi budaya bersih ialah diwakili Reisya Alayda Zulfikar , berikut
penuturannya:
“Saya dan teman-teman selalu berusaha menerapkan budaya bersih di sekolah
kami ini. Setiap hari sabtu saya ikut kegiatan sabtu bersih yang merupakan
9Mansjur S, op.cit.,
10Hartini, op.cit.,
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kegiatan rutinitas. Saya dan teman masing-masing mempunyai jadwal
tersendiri untuk membersihkan kelas dan halaman kelas”.11
Isma Nurhilal selaku guru kelas IV SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan tentang kondisi budaya bersih peserta didik kelas IV,
berikut penuturannya:
“Dalam budaya bersih, siswa kelas IV sudah cukup baik, namun masih perlu
ditingkatkan. Karena masih ada saja sebagian yang tidak menjaga kebersihan
di dalam dan di luar kelas”.12
Selanjutnya pernyataan peserta didik yang mewakili kelas V SD Inpres BTN
Pemda Makassar terkait dengan kondisi budaya bersih, berikut penuturannya:
“Saya mewakili kelas V SD Inpres unggulan BTN Pemda Makassar,
menyatakan bahwa banyak teman-teman yang sudah taat  membuang sampah
pada tempatnya tetapi masih ada juga yang terkadang buang sampah
sembarangan sehingga dapat teguran dari  guru dan kepala sekolah”.13
Mukmin Thalib selaku guru kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan tentang kondisi budaya bersih peserta didik kelas V,
berikut penuturannya:
“Penerapan budaya hidup bersih siswa kelas V secara umum sudah baik,
namun hal ini masih perlu ditingkatkan. Karena masih ada beberapa siswa
yang belum peduli pada kebersihan”.14
Selanjutnya pernyataan peserta didik yang mewakili kelas VI SD Inpres BTN
Pemda Makassar terkait dengan kondisi budaya bersih, berikut penuturannya:
“Saya selalu menjunjung tinggi budaya bersih yaitu membuang sampah pada
tempatnya. Dan setiap kegiatan sabtu bersih saya tidak pernah alpa.”.15
11Reisya Alayda Zulfikar, op.cit.,
12Ismi Nurhilal, op.cit.,
13Dwi Citra kartini, op.cit.,
14Mukmin Thalib, op.cit.,
15Syadza Zahirah, op.cit.,
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Muniro Baso selaku guru kelas VI SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan tentang kondisi budaya bersih peserta didik kelas IV,
berikut penuturannya:
“Dalam budaya hidup bersih, siswa kelas VI juga sudah memperlihatkan
kondisi yang cukup baik”.16
Dari uaraian di atas menggambarkan bahwa budaya bersih kelas IV, V, dan
VI SD Inpres BTN Pemda Makassar  sudah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat
dari antusias peserta didik mengikuti kegiatan sabtu bersih, disamping itu peserta
didik juga sudah terbiasa membuang sampah pada tempatnya serta rajin
membersihkan kelas dan halaman kelas sesuai jadwal masing-masing. Namun secara
personal, masih ada sebagian peserta didik yang belum maksimal menjaga
kebersihan.
Budaya bersih merupakan budaya yang diajarkan dalam Islam, sebab ia
merupakan bagian dari iman. Maka sangat pantaslah jika budaya bersih ini
digalakkan di lingkungan sekolah sebagai implementasi dari keimanan seseorang.
SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar salah satu sekolah yang sudah berupaya
menjaga kebersihan sebagai salah satu cara menjaga budaya bersih di sekolah
tersebut.
Budaya bersih yang digalakkan di SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar perlu untuk terus ditingkatkan dalam rangka mendapatkan hasil yang lebih
baik. Tentu para guru dan kepala sekolah selalu mencanangkan program-program
yang membantu terwujudnya budaya bersih di sekolah tersebut. Namun satu hal
yang paling penting yang perlu menjadi perhatian dari pihak sekolah, bahwa budaya
16Muniro Baso, op.cit.,
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bersih tidak hanya terjadi dan dilaksanakan di dalam sekolah, tapi guru harus
mendorong peserta didik untuk tetap menjaga kebersihan di rumahnya masing-
masing atau di manapun ia berada.
Untuk menanamkan pada diri anak akan cinta pada kebersihan di mana saja
berada, maka ini membutuhkan usaha dan kerja keras yang serius dari dewan guru,
mulai dari penanaman kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan sampai
pembuatan kartu kontrol kebersihan di rumah. Di samping itu kerja sama yang baik
dengan orang tua siswa dengan guru juga sangat membantu pihak sekolah dalam
membiasakan anak manjaga kebersihan di manapun ia berada.
c. Kondisi salat berjamaah peserta didik kelas IV, V dan VI SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Makassar
Mansjur S, memberi keterangan yang jelas tentang kondisi salat berjamaah
peseta didik SD Inpres BTN Pemda Makassar, berikut penuturannya:
“Kondisi salat berjamaah peserta didik di sekolah ini khususnya kelas IV, V,
dan VI  di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar, Alhamdulillah sudah
berjalan lancar. Saya selaku kepala sekolah bersama guru-guru di sini selalu
mengontrol salat jamaah mereka”.17
Hal serupa disampaikan oleh Hartini selaku Guru PAI kelas IV, V, dan VI
tentang kondisi salat berjamaah peserta didik,  berikut penuturannya:
“Kondisi salat berjamaah peserta didik kelas IV, V dan VI SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Makassar sudah bagus. Karena peserta didik rajin pergi ke
Musallah apabila adzan sudah dikumandangkan”.18
Adapun pernyataan peserta didik kelas IV SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar terkait dengan kondisi salat berjamaah peserta didik ialah diwakili Reisya
Alayda Zulfikar , berikut penuturannya:
17Mansjur S, op.cit.,
18Hartini, op.cit.,
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“Saya dan teman-teman selalu rajin ke Musallah apabila tiba waktu salat.
Setiap peserta didik masing-masing membawa peralatan salat. Apabila ada
teman yang tidak ke Masjid biasa ditegur langsung oleh guru utamanya guru
PAI atau kepala sekolah”.19
Isma Nurhilal selaku guru kelas IV SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan tentang kondisi salat berjamaah peserta didik kelas IV,
berikut penuturannya:
“Saat belajar sore, siswa kelas IV rutin atau disiplin salat asar, walaupun
mereka kadang mengerjakannya sendiri-sendiri, dikarenakan tidak ada guru
yang menjadi imam salat. Lain halnya salat duhur peserta didik diimami oleh
guru sehingga salat berjamaah lancar”.20
Selanjutnya pernyataan peserta didik yang mewakili kelas V SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar terkait dengan kondisi salat berjamaah peserta
didik, berikut penuturannya:
“Terkait dengan kondisi salat berjamaah, saya dan teman-teman selalu ke
Masjid apabila tiba waktu salat, bahkan saya sering memanggil teman-teman
ke Masjid untuk salat berjamaah, namun masih ada juga teman-teman yang
tidak ke Masjid”.21
Mukmin Thalib selaku guru kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan tentang kondisi salat berjamaah peserta didik kelas V,
berikut penuturannya:
“Kondisi salat berjamaah untuk siswa kelas V sudah baik, pada saat salat tiba
siswa diarahkan untuk melaksanakan salat berjamaah di masjid ”.22
Selanjutnya pernyataan peserta didik yang mewakili kelas VI SD Inpres BTN
Pemda Makassar terkait dengan kondisi salat berjamaah, berikut penuturannya:
“Kondisi salat berjamaah peserta didik sudah bagus karena hampir semua
peserta didik  pergi salat berjamaah. Apabila tiba waktu salat guru
19Reisya Alayda Zulfikar, op.cit.,
20Isma Nurhilal, op.cit.,
21Dwi Citra kartini, op.cit.,
22Mukmin Thalib, op.cit.,
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menghentikan proses belajar mengajar kemudian mengarahkan peserta didik
untuk ke Masjid salat berjamaah”.23
Muniro Baso selaku guru kelas VI SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan tentang kondisi salat berjamaah peserta didik kelas VI,
berikut penuturannya:
“Kondisi salat berjamaah untuk siswa kelas V sudah cukup baik, sudah ada
jadwal salat berjamaah yang telah dibuat”.24
Dari uaraian di atas menggambarkan bahwa salat berjamaah peserta didik
kelas IV, V dan VI SD Inpres BTN Pemda Makassar sudah berjalan dengan baik.
Ketika adzan sudah dikumandangkan di Masjid, maka guru menghentikan proses
pembelajaran dan mengarahkan peserta didik untuk salat berjamaah khususnya kelas
IV, V dan VI. Karena penerapan salat berjamaah hanya untuk kelas IV ke atas.
Arahan guru PAI pun membuahkan hasil. Hal ini ditandai semua peserta didik
bergegas menuju masjid untuk salat berjamaah. Bahkan di antara mereka saling
memanggil untuk ke Masjid. Adapun peserta didik yang kedapatan dengan sengaja
tidak ke masjid untuk salat berjamaah, maka ia langsung ditegur oleh guru atau
kepala sekolah.
Kondisi salat berjamaah di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar yang
sudah berjalan dengan baik perlu dan terus di tingkatkan. Karena dengan berbagai
macam peningkatan  dan perubahan era globalisasi, maka dibutuhkan penanganan
yang lebih baik dari sebelumnya. Apalagi semangat siswa tidak selamanya berada
pada frekuensi yang tinggi setiap harinya. Olehnya itu semuanya harus diantisipasi
23Syadza Zahirah, op.cit.,
24Muniro Baso, op.cit.,
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dengan berbagai macam program yang mendukung penerapan salat berjamaah
semakin hari semakin ada peningkatan.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Peningkatan Akhlak Mulia
Peserta Didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
a. Faktor pendukung
1) Keteladanan kepala sekolah dan guru
Metode yang paling efektif untuk menanamkan akhlak mulia pada diri siswa
adalah metode keteladanan. Hal inilah yang dimiliki oleh kepala sekolah dan
guru di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar, sehingga menjadi faktor
pendukung terwujudnya akhlak mulia di sekolah tersebut. Keteladanan
kepala sekolah dan guru SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar dapat
terlihat dari pelaksanaan salat berjamah, dimana mereka tidak pernah
ketinggalan untuk salat berjamaah di masjid. Begitu pula penerapan budaya
salam di sekolah tersebut serta budaya bersih. Dengan adanya keteladanan
dari pihak sekolah, maka peserta didikpun sangat antusias dalam persolan
salat berjamaah dan penerapan budaya salam serta budaya bersih.
2) Tersedianya sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang dimaksud oleh peneliti adalah adanya kantin sehat
yang disediakan oleh pihak sekolah. Di samping itu terdapat pula musallah
yang digunakan oleh siswa salat berjamaah. Dengan adanya kantin sehat
tentu salah satu faktor pendukung untuk mewujudkan budaya bersih di
sekolah tersebut. Begitu pun dengan adanya musallah sebagai tempat ibadah
peserta didik, tentu hal ini sangat membantu anak jika ada kegiatan yang
akan dilakukan di sekolah tersebut.
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3) Dukungan orang tua siswa
Peningkatan akhlak mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar tidak lepas dari dukungan orang tua siswa. Setiap ada rapat penting
tentang pembiasaan akhlak mulia siswa, maka orang tua turut terlibat dalam
memberikan pandangan atau masukan positif. Sehingga terwujud kerja sama
yang baik antar pihak sekolah dengan orang tua siswa. Adanya dukungan dari
orang tua siswa dalam peningkatan akhlak mulia di SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Makassar merupakan cara untuk menolak pandangan bahwa
urusan akhlak itu tugasnya pihak sekolah. Karena pandangan semacam ini
sepertinya sudah ada dalam diri setiap orang tua, sehingga orang tidak lagi
memperhatikan apalagi mengarahkan anaknya pada hal-hal yang positif.
Tiga faktor pendukung peningkatan akhlak mulia peserta didik SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar di atas, merupakan penuturan dari Mansjur S,
berikut penuturannya:
“Faktor  pendukung  pelaksanaan peningkatan akhlak mulia peserta didik
adalah: (1) Saya dan guru-guru memperlihatkan kepada peserta didik karakter
budaya salam, budaya bersih, dan budaya salat jamaah; (2) Tersedianya sarana
dan prasarana berupa Masjid dan kantin sehat; (3) Adanya dukungan dari
orang tua peserta didik; (4) Lingkungan sekolah dengan Masjid berdekatan
sehingga jika ada kegiatan yang tidak dimuat di Musallah dapat menggunakan
Masjid yang ada di samping sekolah”.25
Hal serupa disampaikan oleh Hartini selaku Guru PAI kelas IV, V, dan VI
tentang faktor pendukung peningkatan akhlak mulia peserta didik,  berikut
penuturannya:
“Faktor pendukung peningkatan akhlak mulia peserta didik adalah: (1) Aturan
sekolah tentang salat jamaah, budaya salam, dan budaya bersih (sabtu bersih);
(2) Sarana dan prasaran sekolah dapat membantu pelaksanaan pembentukan
25Mansjur S, op.cit.,
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akhlak mulia peserta didik seperti tempat wudhu tersedia, pepustakaan, kantin
sehat, tempat sampah di depan kelas masing-masing”.26
Adapun pernyataan peserta didik yang mewakili kelas IV ialah Reisya
Alayda Zulfikar tentang faktor pendukung peningkatan akhlak mulia peserta didik,
berikut penuturannya:
“Faktor pendukungnya adalah kepala sekolah mendukung kegiatan ini, guru
sering mengingatkan dan menegur jika peserta didik tidak melaksanakan
aturan”.27
Isma Nurhalil selaku guru kelas IV SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan terkait faktor pendukung penerapan budaya salam,
budaya bersih dan salat berjamaah adalah sebagai berikut:
“Faktor pendukung pembiasaan budaya salam, budaya bersih dan salat
berjamaah sudah cukup memadai, terutama dari pribadi siswa sendiri, mereka
bisa disiplin, asalkan rutin dibimbing dan dipantau pelaksanaannya serta selalu
diingatkan”.28
Selanjutnya pernyataan peserta didik yang mewakili kelas V SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar tentang faktor pendukung peningkatan akhlak
mulia peserta didik, berikut penuturannya:
“Musallah yang di dalamnya tersedia al-qur’an dan peralatan salat merupakan
faktor pendukung pelaksanaan peningkatan akhlak mulia peserta didik”.29
Mukmin Thalib selaku guru kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan terkait faktor pendukung penerapan budaya salam,
budaya bersih dan salat berjamaah adalah sebagai berikut:
“Faktor pendukung penerapan budaya salam, budaya bersih dan salat
berjamaah, adanya kerja sama yang baik antara semua stakeholder”.30
26Hartini, op.cit.,
27Reisya Alayda Zulfikar, op.cit.,
28Isma Nurhilal, op.cit.,
29Dwi Citra kartini, op.cit.,
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Selanjutnya pernyataan peserta didik yang mewakili kelas VI SD Inpres BTN
Pemda Makassar tentang faktor pendukung peningkatan akhlak mulia peserta didik,
berikut penuturannya:
“Kalau berbicara faktor pendukung pelaksanaan pembentukan akhlak mulia
peserta didik banyak sekali faktornya diantaranya musallah, Masjid berdekatan
dengan sekolah, bimbingan dari guru PAI, tata tertib sekolah dan lain-lain”.31
Muniro Baso selaku guru kelas VI SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan tentang faktor pendukung penerapan budaya salam,
budaya bersih dan salat berjamaah adalah sebagai berikut:
“Faktor pendukung penerapan budaya salam, budaya bersih dan salat
berjamaah sudah cukup baik. Karena sudah terjalin kerja sama yang baik antar
semua stakeholder yang terlibat di dalamnya”.32
Dari uaraian di atas menggambarkan bahwa faktor pendukung pelaksanaan
peningkatan akhlak mulia peserta didik ialah adanya dukungan dari kepala sekolah,
guru-guru dan orang tua siswa serta aturan yang dibuat oleh pihak sekolah terkait
peningkatan akhlak mulia peserta didik. Selanjutnya sarana dan prasarana yang ada,
seperti Musallah dan Masjid dekat sekolah, tempat wudhu, dan kantin sehat. Satu
hal yang sangat mendukung dari penerapan budaya salam, budaya bersih dan salat
berjamaah adalah adanya kerja sama yang baik antar semua stakeholder.
b. Faktor penghambat
1) Kondisi sosial rumah tangga
Kondisi sosial rumah tangga peserta didik memiliki peran yang sangat
penting dalam peningkatan akhlak mulia, sehingga kondisi yang tidak
30Mukmin Thalib, op.cit.,
31Syadza Zahirah, op.cit.,
32Muniro Baso, op.cit.,
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nyaman bagi anak tentu akan menjadi faktor penghambat terbentuknya
akhlak mulia pada diri siswa. Kondisi rumah tangga yang dimaksud, seperti
keadaan ekonomi dan pendidikan orang tua.
2) Lingkungan di luar sekolah
Peserta didik banyak diwarnai oleh lingkungan di luar sekolah, sehingga
kondisi lingkungan yang tidak posistif  tentu akan berpengaruh pada diri
anak. Olehnya itu anak harus dibekali pemahaman tentang pentingnya
mewarnai lingkungan bukan diwarnai oleh lingkungan.
3) Jam pelajaran PAI yang belum cukup
Melihat alokasi waktu yang disiapkan untuk mata pelajaran PAI, sepertinya
tidak cukup untuk pembinaan anak. Karena muatan dari mata pelajaran PAI
tidak hanya berupa teori, namun yang paling penting bagaimana
mendemonstrasikan materi tersebut kepada anak. Misalnya praktik wudu,
shalat dan praktik-praktik keagamaan lainnya.
4) Peserta didik belum paham pentingnya akhlak mulia
Penanaman akhlak mulia pada diri siswa tidak lepas juga dari kemampuan
pendidik untuk memberikan pemahaman yang mudah dicerna oleh anak.
Sebab anak yang paham akan pentingnya akhlak mulia tentu berusaha untuk
memiliki akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.
Empat faktor penghambat peningkatan akhlak mulia peserta didik di atas,
merupakan data yang didapat oleh peneliti lewat wawancara dengan Mansjur S,
berikut penuturannya:
“Adapun faktor penghambat pelaksanaan peningkatan akhlak mulia peserta
didik adalah: (1) Kondisi sosial rumah tangga peserta didik; (2) Pengaruh
lingkungan luar sekolah; (3) Jam pelajaran PAI belum cukup untuk pembinaan
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secara maksimal sehingga sebagai solusisnya diadakan pembinaan ekstra
kurikuler”.33
Hal serupa disampaikan oleh Hartini selaku Guru PAI kelas IV, V, dan VI
tentang faktor penghambat peningkatan akhlak mulia peserta didik,  berikut
penuturannya:
“Adapun faktor penghambat pembentukan akhlak mulia peserta didik adalah
kurangnya jam pelajaran PAI di setiap kelas dan lingkungan keluarga yang
tidak semuanya mendukung, serta lingkungan masyarakat yang tidak kondusif
untuk siswa”.34
Adapun pernyataan peserta didik yang mewakili kelas IV ialah Reisya
Alayda Zulfikar tentang faktor penghambat peningkatan akhlak mulia peserta didik,
berikut penuturannya:
“Adapun faktor yang menghambat peningkatan akhlak mulia peserta didik
adalah  peserta didik banyak belum paham pentingnya akhlak mulia sukanya
hanya main-main”.35
Selanjutnya pernyataan peserta didik yang mewakili kelas V SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar tentang faktor penghambat peningkatan akhlak
mulia peserta didik, berikut penuturannya:
“Lingkungan keluarga dan masyarakat yang tidak bagus dapat menghambat
pelaksanaan peningkatan akhlak mulia peserta didik”.36
Selanjutnya pernyataan peserta didik yang mewakili kelas VI SD Inpres BTN
Pemda Makassar tentang faktor penghambat peningkatan akhlak mulia peserta
didik, berikut penuturannya:
“Adapun faktor penghambat peningkatan akhlak mulia peserta didik adalah
lingkungan di luar sekolah dan karakter masing-masing peserta didik yang
tidak sama”.37
33Mansjur S, op.cit.,
34Hartini, op.cit.,
35Reisya Alayda Zulfikar, op.cit.,
36Dwi Citra kartini, op.cit.,
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Dari uaraian di atas menggambarkan bahwa faktor penghambat pelaksanaan
peningkatan akhlak mulia peserta didik ialah lingkungan siswa di luar sekolah yang
kurang mendukung, seperti lingkungan rumah tangga dan masyarakat. Selanjutnya
jumlah jam pelajaran PAI yang masih belum cukup, serta belum pahamnya siswa
akan pentingnya akhlak mulia.
4. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia
Peserta Didik Di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
Adapun upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan akhlak mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar adalah sebagai berikut:
a. Membuat aturan sekolah terkait pembentukan akhlak mulia
Upaya yang paling pertama dilakukan oleh seorang pendidik dalam
meningkatkan akhlak mulia anak adalah adanya aturan yang jelas dan tidak menjadi
beban berat bagi si anak. Hal ini telah dilakukan oleh guru PAI di SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar, sehingga memudahkan sekolah tersebut untuk
memiliki siswa yang berakhlak mulia.
b. Pembiasaan salat berjamaah Duhur dan Asar
Peserta didik di SD Inpres Uggulan BTN Pemda Makassar  dibiasakan salat
Duhur dan Asar secara berjamaah, sebagai salah satu upaya meningkatkan akhlak
mulia di sekolah tersebut. Pelaksanaan salat berjamaah ini tidak lepas dari arahan
guru dan kepala sekolah. Ketika waktu salat telah masuk, siswa pun diarahkan untuk
berwudu dan bergegas menuju musallah untuk salat berjamaah.
37Syadza Zahirah, op.cit.,
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c. Pembiasaan budaya salam
Siswa yang masuk kelas tanpa memberi salam terlebih dahulu akan diberi
sanksi bagi guru kelas. Hal ini sangat efektif di SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makasar untuk membiasakan siswa memberi salam setiap masuk kelas.
d. Keteladanan dari para guru
Keberhasilan dakwah rasul saw. adalah adanya keteladanan yang bisa
dicontoh oleh masyarakat. Begitupun jika dalam dunia pendidikan ingin
mewujudkan sekolah yang memiliki siswa yang berakhlak mulia, maka yang pertama
berakhlak mulia adalah para pengelola pendidikan. SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar salah satu sekolah yang mengedepankan keteladanan dalam mengajarkan
akhlak mulia pada peserta didik. Dengan demikian akhlak mulia pun dapat
diwujudkan di sekolah tersebut.
e. Pemberian motivasi dan bimbingan
Motivasi dan bimbingan yang diberikan kepada anak sangat efektif untuk
menyentuh perasaan anak yang sangat butuh akan motivasi dan bimbingan dari para
pendidik. Dengan memberingan bimbingan pada anak, tentu anak akan merasa
senang dengan mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari guru. Hal inilah yang
dilakukan oleh guru PAI di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar untuk
meningkatkan akhlak mulia peserta didik.
Lima upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam meningkatkan akhlak
mulia peserta didik di atas, merupakan keterangan yang di sampaikan oleh Mansjur
S. berikut penuturannya:
“Adapun upaya yang kami lakukan untuk meningkatkan akhlak mulia peserta
didik ialah membuat aturan tentang pembentukan akhlak mulia peserta didik
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yang saat ini sudah ada di sekolah ini. Aturan itu sudah tercantum di dalam
kurikulum dan di ekstrakurikuler”.38
Hal serupa disampaikan oleh Hartini selaku Guru PAI kelas IV, V, dan VI SD
Inpres BTN Pemda Makassar tentang upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
akhlak mulia peserta didik,  berikut penuturannya:
“Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan akhlak mulia peserta
didik ialah:
1. Pembiasaan salat jamaah duhur dan asar bagi kelas IV, V, dan VI
2. Pembiasaan budaya salam setiap ketemu dengan guru, kepala sekolah dan
warga sekolah
3. Peserta didik yang terlambat tidak boleh langsung masuk ke dalam kelas
tetapi mengetuk pintu, memberi salam dan berdoa di depan pintu
4. Jika melanggar aturan diberi sanksi seperti menulis surah al-fa>tihah,
menghapal bacaan salat dan lain-lain
5. Dilarang buang sampah sembarangan tempat
6. Mengatur jadwal  peserta didik yang bertugas sebagai muadzin”.39
Isma Nurhalil selaku guru kelas IV SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar juga menuturkan upaya yang dilakukan dalam menerapkan budaya salam,
budaya bersih dan salat berjamaah, berikut penuturannya:
“Upaya dari guru kelas IV untuk bisa menggalakkan budaya salam, budaya
bersih dan salat berjamaah adalah:
1. Membiasakan siswa sebelum belajar membersihkan kelas, dan halaman
sekitar kelas
2. Membiasakan memberi salam setiap memasuki kelas, sebelum memulai
pelajaran dan akhir pelajaran
3. Membiasakan salat asar pada waktu giliran belajar siang”.40
Sedangkan penuturan Mukmin Thalib selaku guru kelas V SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar terkait upaya yang dilakukan untuk menerapkan
budaya salam, budaya bersih dan salat berjamaah adalah sebagai berikut:
38Mansjur S, op.cit.,
39Hartini, op.cit.,
40Isma Nurhalil, op.cit.,
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“Senantiasa memberikan contoh yang baik kepada siswa, serta memberikan
motivasi dan bimbingan agar dapat melaksanakan sesuatu yang bermanfaat
bagi diri sendiri dan orang lain”.41
Adapun penuturan Muniro Baso selaku guru kelas VI SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Makassar tentang upaya yang dilakukan dalam menerapkan budaya
salam, budaya bersih dan salat berjamaah adalah sebagai berikut:
“Upaya dari guru kelas untuk dapat menggalakkan kebiasaan budaya salam,
budaya bersih dan salat berjamaah ialah senantiasa memberikan contoh
tauladan yang baik dan senantiasa memberikan arahan, bimbingan dan
motivasi agar dapat melaksanakan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan
orang lain”.42
Dari uraian di atas menggambarkan bahwa upaya yang dilakukan pihak
sekolah dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik SD Inpres BTN Pemda
Makassar secara umum dan kelas IV, V dan VI secara khusus ialah membuat aturan
terkait peningkatan akhlak mulia di sekolah tersebut yang tercantum di dalam
kurikulum dan ekstrakurikuler. Selanjutnya siswa dibiasakan salat berjamaah di
Masjid, budaya salam dan budaya bersih serta memberi sanksi bagi siswa yang
melanggar aturan. Di samping itu siswa diperlihatkan contoh yang baik dan
memberikan pengarahan serta bimbingan, supaya siswa bisa bertindak atau
melakukan sesuatu yang bermanfaat.
B. Pembahasan
1. Gambaran Akhlak Peserta Didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
Menjadi guru di sekolah adalah kebanggaan tersendiri. Bisa berinteraksi
dengan anak-anak yang akan menjelang remaja. Para gurulah yang mengarahkan
mereka menjadi orang baik dan cerdas. Bukan hanya cerdas otak, tapi juga cerdas
41Mukmin Thalib, op.cit.,
42Muniro Baso, op.cit.,
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watak. Menjadikan manusia yang siap menghadapi tantangan melalui budaya
sekolah yang terus dikembangkan dan disempurnakan.
Melihat kenyataan sekarang tingkah laku seorang anak sudah tidak wajar
atau tidak tercermin terhadap pendidikan yang sedang dijalankannya. Teori
terkadang tidak ampuh bagi anak didik dalam penempatan dirinya di luar sekolah.
Mereka sebagian besar tidak mampu merealisasikan pola tingkah lakunya yang baik
berdasarkan Al-quran dan Sunnah. Padahal pendidikan yang mereka peroleh
diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan kehidupannya.
Menyikapi hal tersebut, diperlukan seorang guru yang memegang peranan
penting dalam tugasnya sebagai seorang pendidik, pelatih, pembina anak didik.
Kenyataan yang tidak bisa dipungkiri bahwa guru adalah salah satu tokoh yang bisa
merubah pola pikir dan tingkah laku seorang anak melalui caranya dalam
pembelajaran, yang walaupun awal perubahan tersebut ada dari kemauan seorang
anak. Guru di sini terlibat dalam tantanagan terhadap tugas besarnya dalam usaha
bagaimana cara membimbing siswanya dengan ciri khas pribadi muslim. Guru harus
berusaha menuntun siswa untuk bisa mengaplikasikan terhadap apa yang dituntut
dari materi pendidikan agama Islam. Oleh karena itu dibutuhkan kepandaian guru
dalam menerapkan pola pembelajarannya melalui metode yang bisa membuat
siswanya mau untuk ikut atau bahkan memahami maksud dari pembelajaran
tersebut, yang pada akhirnya menuntun kepada pengaplikasian dan realisasi mereka
dari rasa keinginan dan minat dari penerapan metode pembelajaran tersebut.
Ada tiga hal yang perlu dikembangkan SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar  dalam mengembangkan budaya sekolah, yaitu:
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a. Budaya keagamaan
Menanamkan perilaku atau tatakrama yang tersistematis dalam pengamalan
agama sehingga terbentuk kepribadian dan sikap yang baik (akhla>qul Kari>mah).
Bentuk kegiatannya seperti: (1) Budaya salam; (2) Doa sebelum dan sesudah belajar;
(3) Doa bersama menyambut ujian nasional (UN) dan ujian sekolah (US); (4)
Tadarus; (5) Salat duhur berjamaah; (6) Lomba keterampilan agama; (7) Studi
amaliah ramadan dan buka puasa bersama; (8) Hafalan juz amma; (9) Budaya bersih;
(10) Peringatan hari besar Islam (PHBI).
b. Budaya kerjasama
Menanamkan rasa kebersamaan dan rasa sosial terhadap sesama melalui
kegiatan yang dilakukan bersama. Bentuk kegiatannya seperti: (1) Masa orientasi
siswa; (2) Kunjungan industri; (3) Bakti sosial; (4) Kunjungan Museum; (5) Studi
banding; (6) Pelepasan Siswa; (7) Seragam sekolah; (8) Majalah sekolah; (9) PHBN
(Peringatan hari Besar Nasional) dan; (1) PORSENI (Pekan Olahraga dan Seni).
c. Budaya kepemimpinan
Menanamkan jiwa kepemimpinan dan keteladanan dari sejak dini kepada
anak-anak. Bentuk kegiatannya seperti: (1) Budaya kerja keras; (2) Budaya cerdas
dan ikhlas; (3) Budaya kreatif, mandiri dan bertanggung jawab; (4) Budaya disiplin;
(4) Upacara bendera; (5) Olahraga sabtu pagi.
Dari tiga budaya di atas sangat efektif jika diterapkan di lingkungan sekolah
SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar. Karena gambaran akhlak peserta didik
di sana saat ini masih perlu ditingkatkan. Meskipun budaya salam, budaya bersih dan
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salat berjamaah sudah berjalan dengan baik, namun secara personal masih perlu
untuk ditingkatkan.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Peningkatan Akhlak Mulia
Peserta Didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
Kondisi pendidikan seakan-akan tidak pernah sepi diperbincangkan
oleh pemerhati  pendidikan dalam suasana formal, seperti seminar dan
lokakarya, simposium, workshop selalu dibahas bagaimana solusi yang
diambil untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Demikian pula para
pemerhati pendidikan dari berbagai lapisan masyarakat awam tidak luput
membincangkan kondisi pendidikan, dengan tidak mempermasalahkan
tempat apakah di kedai-kedai kopi, di pasar atau di pinggir-pinggir jalan,
juga membahas tentang pendidikan. Oleh sebab itu, tugas dan peran guru
dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut
untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Melalui
sentuhan guru di sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik
yang memiliki kompetensi tinggi dan akhlak mulia serta siap menghadapi
tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi.
Sekarang dan ke depan, sekolah (pendidikan) harus mampu menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas, baik secara keilmuan (akademis)
maupun secara sikap mental. Agar guru mampu mengemban dan
melaksanakan tanggung jawabnya ini, maka setiap guru harus memiliki
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berbagai kompetensi yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab
tersebut. Dia harus menguasai cara belajar yang efektif, harus mampu
membuat model satuan pelajaran, mampu memahami kurikulum secara baik,
mampu mengajar di kelas, mampu menjadi teladan bagi siswa, mampu
memberikan nasihat dan petunjuk yang berguna, menguasai teknik-teknik
memberikan bimbingan dan penyuluhan, mampu menyusun dan
melaksanakan prosedur penilaian kemajuan belajar, dan mampu menerapkan
pendidikan karakter. Masalah guru adalah masalah yang penting. Penting
oleh sebab mutu guru turut menentukan mutu pendidikan. Sedangkan mutu
pendidikan akan menentukan mutu generasi muda, sebagai calon warga
negara dan warga masyarakat.
Permasalahan akhlak yang menjadi perbincangan saat ini disebabkan oleh
beberapa faktor yang kini mempengaruhi cara berpikir manusia modern. Faktor-
faktor tersebut antara lain: kebutuhan hidup yang semakin meningkat, rasa
individualitas dan egois, persaingan dalam hidup, keadaan yang tidak stabil, dan
terlepasnya pengetahuan dari agama. Problema yang dihadapi manusia tersebut
menghendaki visi dan orientasi pendidikan yang tidak semata-mata menekankan
pada pengisian otak, tetapi juga pengisian jiwa, pembinaan akhlak dan kepatuhan
dalam menjalankan ibadah.
SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar, masih memiliki beberapa faktor
penghambat  dalam membina akhlak mulia peserta didik. Oleh karena itu pendidikan
bagi anak sangat penting diperhatikandari dalam keluarga terlebih lagi pendidikan
agama. Dimana salah satu faktor yang mempengaruhi adalah pola kepemimpinan
yang digunakan mempunyai dampak positif maupun negatif yang berbeda-beda bagi
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perkembangan kepribadian anak. Konsep keluarga Islam yang sakinah adalah
keluarga yang berlandaskan agama dan saling memahami antara seorang suami dan
istri, saling mengerti kekurangan dan kelebihan masing-masing. Tujuan utama
sebuah pernikahan adalah untuk memiliki akhlak, budi pekerti dan perangai yang
baik. Untuk itu akhlak tidak terjadi dengan sendirinya pada anak, akan tetapi
dilakukan dengan latihan, keteladanan dan bimbingan dari orang tua, karena
lingkungan pertama yang dikenal anak adalah keluarga. Selain itu, di dalam
pertumbuhannya anak harus diberikan pendidikan agama yang menjadi benteng
untuk menghindarkan anak dari pengaruh yang buruk. Keluarga yang di dalamnya
terjalin suasana yang sakinah mawaddah warahmah akan membantu dalam
pembentukan akhlak anak, karena akhlak anak terbentuk dari keteladanan yang di
berikan oleh orang tuanya. Dalam keluarga sakinah yang bertujuan membentuk
generasi yang memiliki akhlaqul kari>mah ada beberapa faktor pendukung, antara
lain: agama, kasih sayang, saling memahami dan menjaga kerukunan di antara
anggota keluarga. Namun perlu dipahami bahwa peranan guru tidak kalah penting
dengan peran keluarga (orang tua) dalam mendidik dan membina akhlak anak. Peran
guru sebagai pengganti orang tua di rumah, karena kesibukan atau keterbatasan
pendidikan yang dimiliki orang tua maka orang tua melimpahkan tanggung
jawabnya kepada sekolah yang mana seorang guru mempunyai peran yang sangat
penting dalam pendidikan di sekolah.
Jika dilihat dari tujuan pendidikan, pendidikan Islam memiliki tujuan yang
berkaitan dengan pembinaan akhlak dan tujuan hidup setiap muslim. Pendidikan
budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam, mencapai akhlak
yang mulia adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan Islam. Sementara akhlak
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adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan yang sungguh-
sungguh sehingga harus dibentuk. Dan tujuan utama pendidikan Islam identik
dengan tujuan hidup setiap muslim yaitu untuk menjadi hamba Allah yang percaya
dan menyerahkan diri kepada-Nya.
Sejalan dengan masalah tersebut di atas, maka pembinaan akhlak bagi
peserta didik sangat urgent untuk dilakukan dan tidak dapat dipandang ringan,
mengingat secara psikologis usianya berada dalam goncangan dan mudah
terpengaruh sebagai akibat dari keadaan dirinya yang masih belum memiliki bekal
pengetahuan, mental, dan pengalaman yang cukup. Akibat dari keadaan yang
demikian, para peserta didik mudah sekali terjerumus kedalam perbuatan-perbuatan
yang dapat menghancurkan masa depannya.
Pembinaan akhlak yang mulia merupakan inti ajaran Islam.  Dimana inti
ajaran Islam sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an adalah akhlak yang betumpu
keimanan kepada Allah (hablumminalla>h) dan keadilan sosial (hablumminanna>s).
Hal ini sejalan pula dengan jawaban istri Rasulullah saw, Siti Aisyah, ketika ia
ditanya oleh sahabat tentang akhlak Rasulullah. Siti Aisyah mengatakan bahwa
akhlak Rasulullah adalah al-Qur’an (Ka>na khuluquhu Al-Qur’an). Oleh karena itu
jika di dalam al-Qur’an terdapat ajaran keimanan, ibadah, sejarah dan sebagainya,
maka yang dituju adalah agar dengan ajaran tersebut akan terbentuk akhlak yang
mulia. Dengan membina akhlak peserta didik berarti telah memberikan sumbangan
yang besar bagi penyiapan masa depan bangsa yang lebih baik. Sebaliknya jika
membiarkannya terjerumus ke dalam perbuatan yang tersesat, berarti membiarkan
bangsa dan negara ini terjerumus kejurang kehancuran. Pembinaan akhlak para
peserta didik akan berguna bagi yang bersangkutan, karena dengan cara demikian
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masa depan kehidupan mereka akan penuh harapan yang menjanjikan. Dengan
terbinanya akhlak para peserta didik keadaan lingkungan sosial juga semakin baik,
aman, tertib dan tentram, yang memungkinkan masyarakat akan merasa nyaman.
Dengan demikian berbagai gangguan lingkungan yang diakibatkan oleh ulah
sebagian para remaja sebagaimana disebutkan diatas dengan sendirinya akan hilang.
Menyadari hal yang demikian, maka berbagai petunjuk al-Qur’an dan hadis
tentang pembinaan akhlak patut direnungkan dan diamalkan. Petunjuk tersebut
misalnya dengan memberikan contoh dan teladan berupa tutur kata dan perbuatan
yang baik. Petunjuk tersebut kiranya dapat dipegang teguh dan dilaksanakan secara
konsekuen oleh para orang tua maupun para pendidik. Maka dengan cara demikian
akhlak para peserta didik akan terbina dengan baik, tentunya melalui pendidikan
karakter.
Untuk menanamkan akhlak mulia peserta didik di SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Makassar, maka pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada warga sekolah yang paling tepat. Karena meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan,
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Melihat keadaan
kehidupan masyarakat kita saat ini, maka pembiasaan akhlak mulia peserta didik
menjadi suatu hal yang mendesak untuk dilaksanakan. Olehnya itu, sekolah sebagai
salah satu basis penanaman budaya dan pembiasaan akhlak mulia perlu
menyokongnya.
Implementasi pendidikan budaya dan pembiasaan akhlak mulia di SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar hendaknya dilaksanakan juga melalui proses
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pembelajaran aktif, yang berarti memberi ruang bagi guru untuk melaksanakannya
secara optimal. Sesuai dengan prinsip pengembangan nilai harus dilakukan secara
aktif oleh siswa (dirinya subjek yang akan menerima, menjadikan nilai sebagai
miliknya dan menjadikan nilai-nilai yang sudah dipelajarinya sebagai dasar dalam
setiap tindakan) maka posisi siswa sebagai subyek yang aktif dalam belajar adalah
prinsip utama belajar aktif. Apalagi pembentukan akhlak mulia termasuk dalam
materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik
dalam kehidupannya. Permasalahannya, pembentukan akhlak mulia di sekolah
selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan
belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pembentukan akhlak mulia di sekolah, semua komponen di sekolah harus
dilibatkan selain komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum,
proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan
mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-
kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga
dan lingkungan sekolah. Di sinilah posisi guru menjadi amat penting, mengingat
guru sebagai agen perubahan (agent of change) yang akan mengajarkan ilmu
pengetahuan sekaligus mendidik dan menanamkan nilai-nilai akhlak mulia.
Untuk itu pelaksanaan pembelajaran di sekolah yang dilakukan oleh guru
yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor perlu dipacu untuk dapat
memiliki kreatifitas dan kesungguhan yang bersifat inovatif serta menjunjung tinggi
nilai-nilai akhlak mulia sehingga akan berimbas kepada tingkah laku dan hasil
belajar siswa yang lebih baik. Sebagai upaya mengimplementasikan pembentukan
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akhlak mulia dan Budaya, guru dapat melakukannya melalui pengintegrasian ke
dalam kegiatan sehari-hari di sekolah atau dikelas yaitu melalui:
a. Kegiatan rutin seperti berdoa sebelum memulai dan setelah selesai melaksanakan
pembelajaran.
b. Kegiatan spontan seperti memberi salam, meminta maaf, mengucapkan terima
kasih, melerai/menengahi bila ada siswa yang bertengkar, atau memungut sampah
dan membuangnya di tempat sampah.
c. Kegiatan penanaman keteladanan seperti bersikap jujur, datang tepat waktu,
berpakaian rapi atau berkata sopan dan menunjukkan sikap menghargai siswa.
d. Pengkondisian kelas seperti menyiapkan alat-alat kebersihan atau menempatkan
bak/tong sampah di sudut kelas dan selalu dibersihkan.
e. Kegiatan terprogram seperti mengajak siswa mengikuti kegiatan ekskul sekolah,
berkunjung ke Panti Asuhan atau membuat program melakukan seminar kecil-
kecilan membahas suatu masalah dengan siswa.
f. Melalui mata pelajaran dengan mencantumkan pada silabus atau perencanaan
pembelajaran, nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan dalam sebuah materi
pembelajaran.
Dengan melalui kegiatan-kegiatan tersebut di atas akan membentuk budaya
sekolah yang kuat dan berkarakter positif sehingga faktor penghambat pembinaan
akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar dapat
teratasi. Namun upaya pembiasaan akhlak mulia dan pembentukan karakter sesuai
dengan budaya bangsa ini tentu tidak semata-mata hanya dilakukan di sekolah
melainkan perlu upaya berkesinambungan yang dimulai dari keluarga sampai dengan
cakupan yang lebih luas di masyarakat. Untuk itu perlu sinergi dengan orang tua
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siswa, masyarakat dan sekolah. Peranan guru adalah serangkaian tingkah laku yang
saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan
dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi
tujuannya. Dengan sinergi tersebut diharapkan nilai karakter dan akhlak mulia terus
ditumbuhkembangkan yang pada akhirnya dapat membentuk pribadi karakter siswa
yang kuat, bermoral dan  berakhlak mulia yang akan membawa bangsa yang besar
ini ke kehidupan dan peradaban dunia kelak.
3. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia
Peserta Didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
Dewasa ini peran dan tugas guru pendidikan agama Islam dihadapkan pada
tantangan yang besar dan komplek, akibat pengaruh negatif dari Era Globalisasi
serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mempengaruhi kepribadian
dan akhlak pelajar sebagai generasi muda penerus bangsa. Derasnya arus informasi
media massa (baik cetak maupun elektronik) yang masuk ke negara Indonesia tanpa
adanya seleksi seperti sekarang ini sangat berpengaruh dalam mengubah pola pikir,
sikap dan tindakan generasi muda. Dalam keadaan seperti ini bagi pelajar yang tidak
memiliki ketahanan moral sangatlah mudah mengadopsi perilaku dan moralitas yang
datang dari berbagai media massa tersebut. Dijaman sekarang media massa telah
menjadi pola tersendiri dan menjadi panutan perilaku bagi sebagian kalangan.
Padahal nilai-nilai yang ditawarkan media massa tidak seluruhnya baik malah
seringkali kebablasan dan jauh dari nilai agama.
Tampaknya harus  disadari, bahwa saat ini bangsa Indonesia memang sedang
sakit, beberapa tahun belakangan, akrab dengan istilah krisis multidimensional.
Keterpurukan ekonomi, ketidakstabilan politik, ancaman disintegrasi, dan lain
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sebagainya, hampir menjadi santapan sehari-hari. Namun sesungguhnya yang
dialami saat ini adalah krisis akhlak. Akhlak sangat berkaitan dengan pola pikir,
sikap hidup dan perilaku manusia. Keburukan akhlak sangat berpotensi memicu
timbulnya perilaku-perilaku negatif. Jika akhlak dari seseorang individu buruk, maka
sangat mungkin ia akan melahirkan berbagai perilaku yang dampaknya dapat
merugikan dirinya sendiri dan orang lain.
Gejala kemerosotan akhlak tersebut, dewasa ini bukan saja menimpa
kalangan dewasa, melainkan juga telah menimpa kalangan pelajar tunas-tunas muda.
Para orang tua, ahli didik dan mereka yang berkecimpung dalam bidang agama dan
sosial banyak yang mengeluhkan terhadap perilaku sebagian pelajar yang berperilaku
nakal, keras kepala, mabuk-mabukan, tawuran, pesta obat-obatan terlarang dan
penyimpangan lainnya.
Cita-cita luhur para pendiri bangsa dan negara Indonesia adalah mewujudkan
manusia Indonesia seutuhnya lahir dan batin. Pendidikan agama berfungsi
membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan
hubungan inter dan antarumat beragama dan pendidikan agama bertujuan untuk
berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. Sedangkan pendidikan keagamaan berfungsi
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan
mengamalkan nilai-nilai agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama dan bertujuan
untuk terbentuknya peserta didik yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai
ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama yang berwawasan luas, kritis,
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kreatif, inovatif dan dinamis dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang
beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.
Pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani yang
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada pembentukan pribadi dan
jiwa sesuai dengan anjuran agama Islam. Selain itu, Pendidikan Agama Islam juga
merupakan salah satu faktor yang membentuk kepribadian yang luhur bagi peserta
didik. Selain membentuk kepribadian yang luhur, pendidikan agama Islam juga
bertujuan menanamkan keimanan pada diri peserta didik yang tercermin dalam
kehidupan mereka sehari-hari.
Penanaman nilai kesadaran terhadap ajaran agama bagi setiap manusia
sangat penting untuk diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu dilakukan
karena membangun suatu bangsa akan menuai keberhasilan jika para insannya
memiliki kualitas iman, takwa dan ilmu yang baik. Kepala sekolah SD Inpres BTN
Pemda Makassar sebagai pemimpin pendidikan di lembaganya mempunyai peranan
sentral dalam membawa keberhasilan pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin
berperan memandu, menuntun, membimbing, membangun, memberi, dan memoti-
vasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan komunikasi dengan
komunitas sekolah. Kepala sekolah, guru, tata usaha, dan siswa SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Makassar harus mampu bekerjasama dalam kegiatan salat duhur
berjama‘ah, dalam menanamkan nilai-nilai agama, praktek keagamaan dan
pembiasaan terhadap nilai-nilai keislaman, sehingga menjadi budaya dan kebiasaan
bagi peserta didik dan warga sekolah tanpa ada unsur paksaan. Artinya semua warga
sekolah memiliki kesadaran yang tinggi dalam mengamalkan ajaran agama dan
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berusaha untuk mengembangkan budaya agama melalui pengamalan budaya salam,
budaya bersih dan salat jama‘ah di sekolah.
Kepala sekolah merupakan penanggung jawab terhadap pelaksanaan dan
pengembangan pendidikan. SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar merupakan
lembaga pendidikan negeri yang mempuyai orientasi mengembangkan budaya
agama dengan memperhatikan respon semua warga sekolah. Lembaga tersebut
termasuk lembaga pendidikan yang peduli dalam pengembangan budaya agama.
Budaya agama peserta didik dan warga sekolah SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar saat ini sudah mengamalkan budaya dan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Kehidupan di lingkungan sekolah sudah memberikan corak
kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam. Kepala Sekolah berusaha mengawal dan
menghimbau semua warga sekolah dan sepakat untuk menciptakan budaya agama di
Sekolah serta berusaha untuk melaksanakannya semaksimal mungkin.
Dalam kehidupan sehari-hari secara umum semua warga sudah mengamalkan
nilai-nilai agama, sebagai budaya agama di sekolah seperti: (1) Membudayakan
salam bagi warga atau komunitas sekolah; (2) Kegiatan salat berjamaah duhur; (3)
Sudah menyadari makna hidup sehat dan bersih lingkungan; (4) Berdo’a sebelum
dan sesudah pelajaran sudah dilaksanakan; (5) siswa sudah menaati peraturan dan
tata tertib sekolah.
Kepala sekolah SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar dalam
mengembangkan budaya agama disekolahnya sudah mampu melakukan perencanaan,
membuat strategi, dan pemecahan masalah, melakukan inovasi, memiliki konsep
budaya agama yang sudah baik. Ini dibuktikan dengan kemampuannya
merencanakan kegiatan budaya agama dengan adanya dukungan dari semua warga
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sekolah. Warga sekolah di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar secara umum
sudah menerima secara utuh tentang pentingnya budaya agama dikembangkan,
karena manfaatnya sudah mulai dirasakan dalam setiap lini pergaulan antar
warga sekolah, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini sangat
dirasakan oleh dewan guru yang menyaksikan peserta didiknya mengalami
perubahan disekolahnya dengan selalu mengucap salam pada saat datang
di sekolah maupun waktu pulang setelah berakhir pelajaran di sekolahnya.
Di samping, itu perlu juga upaya atau sistem pembinaan akhlak dalam
pendidikan luar sekolah yang merupakan pembaharuan perkembangan dari
pembinaan yang memperlihatkan kegiatan dengan pendekatan sistem dan upaya
untuk mengajarkan pengetahuan keagamaan kepada peserta didik dengan tujuan
untuk membentuk kepribadian muslim yang baik dalam menjalani kehidupan
bermasyarakat dengan memberikan bekal dan pedoman hidup dalam bentuk
pengetahuan keagamaan dan umum agar nantinya mampu menjalani kehidupan
secara normal.
Demikian halnya, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang telah berupaya
secara maksimal dalam peningkatan akhlak mulia peserta didiknya. Beberapa hal
yang telah dilakukan antara lain, penanaman budaya salam, budaya bersih dan
pembiasaan salat berjama‘ah yang didukung oleh kepala sekolah, guru kelas, siswa
dan warga sekolah lainnya. Untuk lebih suksesnya pembentukan akhlak mulia
peserta didiknya, guru PAI SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar juga
menerapkan beberapa aturan dan sanksi bagi peserta didik antara lain: Menghafal
surah-surah pendek, menghafal do‘a-do‘a dan menulis surah-surah pendek jika
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peserta didik tersebut tidak mengucapkan salam ketika masuk kelas, membuang
sampah tidak pada tempat sampah atau tidak ikut salat jama‘ah.
Berbagai upaya yang telah dijalankan pihak sekolah SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Makassar di atas memberikan sebuah gambaran bahwa akhlak mulia di
sekolah tersebut sudah ada dan berjalan dengan baik, namun dengan meningkatnya
IPTEK mendorong para guru untuk selalu melakukan peningkatan-peningkatan ke
arah yang lebih baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan guru pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Akhlak mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
secara umum sudah baik dan secara khusus kelas IV, V dan VI. Akhlak mulia
yang dimaksud adalah budaya salam, budaya bersih dan salat berjama‘ah.
Untuk budaya salam peserta didik sudah mengupayakan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, utamanya ketika bertemu dengan
kepala sekolah, guru dan teman-temannya. Selanjutnya salat berjama‘ah juga
sudah berjalan sesuai harapan pihak sekolah. Hal ini tampak ketika adzan
dikumandangkan di masjid, seluruh siswa kelas IV, V dan VI bergegas menu-
ju masjid untuk melaksanakan salat berjamaah. Begitupula dengan budaya
bersih, siswa sangat antusias menjalankan sabtu bersih serta memungut
sampah dan membuang pada tempatnya jika mendapati ada sampah di hala-
man sekolah.
2. Faktor pendukung penanaman akhlak mulia peserta didik SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar adalah adanya keteladanan kepala sekolah
dan guru, tersedianya sarana prasarana dan adanya dukungan orangtua
peserta didik. Sedangkan faktor penghambat peningkatan akhlak mulia
peserta didik adalah lingkungan keluarga yang tidak kondusif begitu juga
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dengan lingkungan di luar sekolah serta peserta didik belum paham penting-
nya akhlak mulia.
3. Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam hal ini guru
PAI untuk meningkatkan akhlak mulia peserta didik adalah membiasakan
budaya salam, budaya bersih dan salat berjama‘ah memberikan sanksi bagi
siswa yang tidak salam ketika masuk kelas serta membuat aturan terkait
pembentukan akhlak mulia.
B. Implikasi Penelitian
1. Untuk kepala sekolah, para guru secara umum dan guru PAI secara khusus
supaya dapat mempertahankan, meningkatkan dan melestarikan secara
kontinyu budaya agama sebagai wujud aktualisasi terhadap ajaran agama di
SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar. Budaya agama yang dimaksud
adalah penerapan budaya salam, budaya bersih dan salat berjama‘ah yang
pada akhirnya akhlak mulia peserta didik meningkat.
2. Kepala sekolah dan guru PAI serta guru-guru yang lain supaya tetap
memberikan dukungan semangat, komitmen, dan terlibat langsung dalam
meningkatkan akhlak mulia peserta didik, agar merasa ikut memiliki peran
terhadap pembiasaan nilai-nilai agama.
3. Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan upaya-upaya yang lebih
efektif dan variatif untuk terwujudnya akhlak mulia peserta didik SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar, melalui kerja sama yang baik antar semua
pihak yang terkait demi perwujudan budaya agama di sekolah.
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Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Peserta
Didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
1. Nama : .............................................................
2. NIP : .............................................................
3. Pangkat/Golongan : .............................................................
4. Pendidikan terakhir : .............................................................
5. Umur : .............................................................
Pertanyaan untuk Kepala Sekolah (Informan)
1. Bagaimana gambaran secara umum akhlak peserta didik SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Makassar?
2. Adakah aturan sekolah tentang peningkatan akhlak mulia peserta didik SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar?
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat  pelaksanaan peningkatan akhlak
mulia peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar?
4. Bagiamana upaya Bapak dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar?
PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI
SD INPRES UNGGULAN BTN PEMDA MAKASSAR
1. Nama : .............................................................
2. NIP : .............................................................
3. Pangkat/Golongan : .............................................................
4. Pendidikan terakhir : .............................................................
5. Umur : .............................................................
Pertanyaan untuk Guru Pendidikan Agama Islam (Informan)
1. Bagaimana kondisi budaya salam peserta didik kelas IV, V dan VI terhadap guru-
guru di dalam dan di luar kelas SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar?.
2. Bagaimana kebiasaan hidup bersih peserta didik kelas IV, V dan VI SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar?
3. Bagaimana kondisi salat berjamaah peserta didik kelas IV, V dan VI SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar?
4. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan peningkatan akhlak
mulia peserta didik kelas IV, V dan VI SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar?
5. Bagaimana upaya peningkatan akhlak mulia peserta didik kelas IV, V dan VI SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar?
PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK
SD INPRES UNGGULAN BTN PEMDA MAKASSAR
1. Nama : .............................................................
2. Nis : .............................................................
3. Kelas : .............................................................
Pertanyaan untuk peserta didik (Informan)
1. Bagaimana kondisi budaya salam Ananda dan teman-teman yang lain terhadap
guru di sekolah ini?.
2. Bagaimana kebiasaan hidup bersih Ananda dan teman-teman yang lain di
sekolah ini?
3. Bagaimana kondisi Ananda dan teman-teman yang lain yang pergi salat
berjamaah di sekolah ini?
4. Apa saja yang mendukung dan menghambat Ananda dan teman-teman yang lain
dalam melaksanakan salat berjamaah, budaya bersih dan budaya salam di sekolah
ini?
PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS IV, V dan VI
SD INPRES UNGGULAN BTN PEMDA MAKASSAR
1. Nama : .............................................................
2. NIP : .............................................................
3. Pangkat/Golongan : .............................................................
4. Pendidikan terakhir : .............................................................
5. Umur : .............................................................
Pertanyaan untuk Guru kelas IV, V dan VI
1. Bagaimana kondisi budaya salam peserta didik kelas IV, V dan VI terhadap guru-
guru di dalam dan di luar kelas SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar?.
2. Bagaimana kebiasaan hidup bersih peserta didik kelas IV, V dan VI SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar?
3. Bagaimana kondisi salat berjamaah peserta didik kelas IV, V dan VI SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar?
4. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat  pelaksanaan peningkatan
pembiasaan salat berjamaah, budaya bersih dan budaya salam peserta didik kelas
IV, V dan VI SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar?
5. Bagaimana upaya guru kelas IV, V dan VI dalam membiasakan salat berjamaah,
budaya bersih dan budaya salam peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Makassar?
PEDOMAN OBSERVASI
Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Peserta
Didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar
I. Identitas informan/Peneliti langsung observasi.
6. Nama : Syahrir Malle
7. Nim : 8010010113
8. Pendidikan terakhir : S1
9. Umur :
Gambaran  Akhlak peserta didik SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar.
NO INDIKATOR SB B CB TB
1 Budaya salam peserta didik kelas IV,
V,dan VI terhadap guru-guru SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar
2 Kebiasaan hidup bersih peserta didik
kelas IV, V,dan VI SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Makassar
3 Kondisi peserta didik  yang pergi salat
berjamaah kelas IV, V dan VI SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Makassar
Keterangan :
SB : Sangat Baik
B : Baik
CB : Cukup Baik
TB : Tidak Baik
RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Drs. H. Syahrir Malle
2. Tempat Tanggal Lahir : Gowa, 12 Januari 1960
3. Pekerjaan : Guru SD Negeri Mangkura I Makassar
4. Alamat :  Jl. Andi Tonro IV, Kompleks Puri No. 9
Makassar
B. Identitas Keluarga
1. Nama Ayah : Malle Daeng Nyampa (Alm)
2. Nama Ibu :  Madina Daeng Ngona
3. Nama Saudara Kandung :
Kakak : 1. Doddi Daeng Ngemba (Alm)
2. Kulle Dg Nompo
3. Lenteng Dg Baji (Almh)
4. Halijah Daeng Ngai
5. Drs. Maddolangan Daeng Tutu
6. Maliang Daeng Bani
Adik                                  : 1. Saniba Daeng Caya
2. Marwiyah Daeng Ngasseng
C. Riwayat Pendidikan
1. SDN No. 1 Sungguminasa : Tahun 1966-1972
2. PGAN  4 Tahun Ujung Pandang : Tahun 1972-1976
3. PGAN 6 Tahun Ujung Pandang : Tahun 1976-1979
4. S1 Unismuh Makassar : Tahun 1988-1994
D. Riwayat Pekerjaan
1. Guru PAI SDN Sange Duyung Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat
Tahun 1979-1983
2. Guru PAI SDN Setapuk Kecil, Singkawang, Kalimantan Barat
Tahun 1983-1988
3. Guru PAI SDN Kompleks IKIP I Makassar Tahun 1988-1998
4. Kepala SDN Tallo Tua 69 Kecamatan Tallo Kota Makassar
Tahun 1988-2000
5. Kepala SD Inpres Pabaeng-baeng Kecamatan Tamalate, Makassar Tahun 2000-
2001
6. Kepala SDN Kompleks IKIP I Kecamatan Rappocini, Makassar Tahun 2001-
2009
7. Kepala SDN Percontohan PAM Kecamatan Ujung Pandang, Makassar
Tahun 2009-2011
8. Kepala SDN Mangkura I Kecamatan Ujung Pandang, Makassar Tahun 2011
sampai sekarang.
E. Karya Ilmiah
1. Skripsi : Deskripsi Analisis Kesalahan Pemakaian Ejaan Bahasa Indone-
sia yang Disempurnakan bagi Siswa Kelas III SMA Muhammad-
iyah 3 Ujung Pandang Tahun 1994
2. Karya Ilmiah :  Peningkatan Keterampilan  Membaca Puisi Melalui Metode
Demonstrasi Murid Kelas IV SD Negeri Mangkura I Makassar
Tahun 2010
3. Karya Ilmiah     :  Peningkatan Mutu Kinerja Guru dalam Pembelajaran Melalui
Supervisi Akademik SD Negeri Mangkura I Makassar
Tahun 2010
4. Karya Ilmiah    : Peningkatan Kemampuan Menulis Paragraf Melalui Strategi
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Siswa Kelas IV SDN
Mangkura I Makassar Semester Genap Tahun 2011
5. Karya Ilmiah    : Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Menusun RPP
Melalui Bimbingan Secara Intensif untuk Mempersiapkan Proses
Pembelajaran SD Negeri Mangkura I Makassar Tahun 2011
F. Prestasi
1. Juara II Lomba Sekolah Sehat Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001
2. Kepala Sekolah Berbudaya Lingkungan Sulawesi Selatan Tahun 2002-2004
3. Kepala Sekolah Gugus Rujukan Nasional Tahun 2003-2005
4. Anggota Sister School Indonesia-Australia, Melbourne 2006
5. Juara II Lomba Gugus Sekolah Tingkat Nasional Tahun 2006
6. Kepala Sekolah Berprestasi Tingkat Nasional 2007
7. Juara II Lomba Sekolah Bersih Tingkat Maminasata Tahun 2010
G. Aktivitas dan Organisasi
1. Ketua KKG PAI SD Kecamatan Tamalate Tahun 1988-1996
2. Ketua KKKS Kecamatan Tamalate Tahun 2000-2001
3. Ketua KKKS Kecamatan Rappocini Tahun 2001-2004
4. Tim Penilai DUPAK Guru-Guru Kota Makassar Tahun 2003 sampai sekarang
5. Tim Penilai DUPAK Guru-Guru Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2004 sampai
sekarang
6. Tim Penilai Kepala Sekolah Berprestasi Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2008-2010
7. Pengurus Forum Komunikasi Guru Berprestasi Sulawesi Selatan Tahun 2011
sampai sekarang
